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. . . 
·• a. bahwa retribusi daerah rnerupakan salah satu sumberpendapatan . . 

daerah yang sangat penting dalam mernbiayai pelaksanaan 
pemerintahan, pembinaan kemasyarakatan dan pembangunan 
daerah yang pelaksanaannya berdasarkan prinsip demokrasi, 
pemerataan dan keadilan, peran serta masyarakat, dan 
akuntabilitas dengan memperhatikanpotensi daerah; 

b. bahwa dengan diterbitkan~ya UndangaUndang Nomci"r 28. Tahun . 
200!Hentang PajakDaerah dan.Retribusi Oaerah, .dan dalam rangka 
meningkatkan · kemandirian daerah · dalam hal perribiayaan . 
keuangan pernerintahan daerah serta meningkatkan partisipasi 
masvarakat dalarn pembangunan daerah, maka perlu mengatur 
retribusl daerah yang berlaku di Kabupaten Nias Utara sehlngga 
lebih efektif dalam menambah pendapatan asli daerah, menjamin 

·kepastian hukum dan berusaha sehingga merangsang investasf dan . 
pertumbuhari ekonomi yang baik; 

c. ·bahwa· berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b, perlu mernbentuk Peraturan Daerah tentang 
Retribusi Daerah; 

Menimbang 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATi NIAS UTARA; 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA 
NOMOR 3 TAHU~N 2012 

TENT ANG 

RETRIBUSI · DAERAH 

SERI: C NOMOR:3 

LEMBARAN DAERAH 
KABUPATEN NIAS UT ARA 
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor · 140, 

Tambahan Lembaran Negara Norrior 4578); 

. . 

NegaraRepublik Indonesia Tahun · 20)8 Nomor- 182, Tambahan 
Iernbaran Negara Repubtiklndonesia Nomor 4929); 

6. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah [Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1009 .. 
Nomor 130, Tarnbahan Lembaran Negara Republik;Jndonesia-5049); · 

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pernbentukan 
. Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia . 

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara . Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

5. Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pembentukan 
Kabupaten Nias Utara di Provinsi Sumatera Utara [Lernbaran 

3. undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang_Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik · Indonesia Tahun 2004 Nornor 125, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali,. terakhir dengan Undang­ 

Undang Nemer 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang­ 

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah_an Daerah 
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
Tarribahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4844); 

4. Undang-Undang · Nornor 33 Tahun · 2004 tentang Perirnbangan 

Keuangan Negara antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor 44); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47, Tambahan l.embaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4286); · 

1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1981 Nomor 76, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 3209); 

Mengingat 
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14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang 
Prosedur Penvusunan ProdukHukum Daerah: 

15. Peraturan Menter] Oaiam Negeri Nomor 17 Tahun 2006 tentarig 
Lernbaran Daerah dan Berita Daerah; 

16. Peraturan Menter! Keuangan Nomor li/PMK.07/2010 tentang Tata 
Cara Pengenaan Sal)ksi . terhadap Pelanggaran Ketentuan di Bi dang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 15 Tahun 2006 tentang Jenis 

dan Bentuk ProdukHukum Daerah; 

- 11. Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 2010 tentang .Tata cara 

Pemberian dan Pemanfaatan lnsentif Pemungutan Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara RepubJik Indonesia Tahuri 
2010 Nornor- 119, Tarnbahan ternbaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5161); 

12. Peraturan Menteri Dalarn Negari Nornor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

10. Peraturan Pemerintah Nornor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara 
Pemberian dan Pemanfaatan lnsentif Pernungutan Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2010 Nomor 119; Tambahan lemaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5161); · 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 

Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 
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Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara. _8 

7. 

6. 

4. 

5. 

3. 

2. 

Daerah adalah wilavah Kabupaten Nias Utara. 

Pemerintahan Daerah adalah penvelenggaraan urusan Pemerintahan oleh Pemerintah 
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas 
pembantuan dengan prinsip otonomi yang seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang._ .• 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Dae_rah. · 

Bupati adalah Bupati Nias Utara. 

Dewan Perwakiian Rakyat Daerah selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan 
rakvat daerah Kabupaten Nias Utara sebagai unsur penyelenggara pernerintahan daerah. 

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang retribusi sesuai dengan - 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. - - . 

Badan adalah sekumpulan orang da_n atau modal yang merupakan kesatuan, baik yang 
rnelakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer; perseroan 
lainnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) · 
dengan narna dan dalam bentuk apapun, firrna, kongsi, koperasi dan pensiun, 
persekutuan, perkumpulan, vavasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau 
ofganisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif 
dan bentuk usaha tetap. 

1. 

Dalarn Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan : 

Pasal _l 

_ PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI DAERAH. 

BAB! 
KETENTUAN UMUM 

Menetapkan_ 

MEMUTUSKAN : 

BUPATI NI/\S UTARA 

dan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA 

Dengan Persetujuan Bersarna 

/ 
I 
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15. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah retribusi atas pelayanan yang 
diberikan Pemerintah Daerah dalam pengambilan, pengangkutan dan pembuangan atau 
penyediaan lokasi pernbuangan, pemusnahan sampah rurnah tangga, perusahaan industri 
dan perusahaari perdagangan. 

16_ . Retribusl Penggantiari Biava Cetak Kartu Tanda Penduduk clan Akta. Catatan Sipil yang 
. selanjutnva disebut Retribusi adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 
penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil yang disediakan 
dan atau dlberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan serta dapat dinikmati oleh . 
orang pribadi. 

Retribusi- Parkir Di Tepi Jalan Urn um adalah pembayaran atas penggunaan tempat parkif 
di tepi jalan um urn yang ditetapkan oleh Bupati. 

8. Retribusi. Pelayanan · Pasar adalah . retribusi · atas pemanfaatan . pasar berupa 
. peralatan/kios/ios dan/atau bentuk pelayanan .lainnya yang disediakan oleh Pernerintah . 

Daerah . • 

. 13. Perizinan TertentLi adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah da!am rangka pemberian 
izin kepada orang pribadi atau badan yang dirnaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 
pengendalian dan pengawasan· atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan 
sumber daya alarn. barang, prasarana, sarans atau fasi!itas tertentu guna melindungi. 
kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan. 

1.-:. Ret.ribusi Pelayanan Ki:sehatan adalah retribusi atas jasa pelavanan kesehatan yang 
disediakan atau diberikan oleh Pernerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan um um serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. 

ll. Jasa Umum adalah jasa yang_disecliakan atau yang cliberikan oleh Pemerintah Daerah 
untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat clinikmati oleh orang 
pribadi atau badan. 

12. Iasa Usaha adalah jasa yang disediakan oieh Pemerintah Daerah dengan menganut 
prinsip-prinsip komersial karena pad a dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta. 

9. Retribusi Oaerah yarig selanjutnya clisebut Retribusi aclalah pungutan claerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pernberian izin tertentu yang khusus disediakan clan/atau 
diberikan oleh Pernerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

lO. Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan yang menyebabkan 
barang, fasilitas atau kernanfaatan lainnya yang clapat dinikmati oleh orang pribadi atau 
bad an. 

. ,, 
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Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 
atas pelavanan penyediaan tempat rekreasi pariwisata dan Olah Raga yang dirniliki dan 
di~elola oleh Pemerintah Daerah . 

22. 

21. 

20. 

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah retribusi atas jasa pelayanan yang 
disediakan dan atau diberikan Pemerintah Daerah berhubungan dengan pengujian 
kendaraan becmotor, yaitu mobil bus, mobil barang, mobil penurnpang, kereta 
gandengan, kereta tempelan, kendaraan khusus bermotor dan kendaraan umum roda 
tiga (beca bermotor). · · 

Retribusi Pengendalian rvlenara Telekomunikasi adalah pernbayaran atas jasa pelayanan 
pengendalian menara telekorriunikasi yang disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk 
tujuan·rnenjaga kaidah tata ruang, kenyamanan, keselamatan, kelestarlan lingkungan dan 

nilai estetika. 

Retribusi Pemakaian · Kekavaan Daerah adalah retribusi .vang dipungut sebagai 
pembayaran atas pelayanan pemakaian kekayaan daerah antara lain pemakaian tanah 
dan bangunan, pemakaian ruangan pesta, pemakaian kendaraan/alat-alat berat milik 

Dae rah. 

Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan . adalah pembayaran atas pelayana_n 
pe~yediaan fasilitas PasarGrosir berbagai jenis barang, terrnasuk tempatpelelangan ikan, 

· ternak, hasf bumi dan fasilitas pasar/pertokoan yang dikontrakkan, yang 'disediakan a tau 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, tidak termasuk yang dikelola oleh Perusahaan 
Daerah (PD) Pasar dan pihak Swasta: 

Retribusi Tempat Pelelangan adalah pembayaran atas jasa pelayanan penyediaan tempat 
pelelangan untuk melakukan pelelangan ikan, ternak, hasil burni, dan hasil hutan 
termasuk jasa pelelangan serta fasilitas lainnya yang disediakan ditempat pelelangan. 

Retribusi Terminal adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa pelayanan yang 
diberikan kepada umum di dalam lingkungan terminal. 

· Retribusi Ternpat Khusus Parkir adalah pembayaran atas pelayanan penyediaan ternpat 
parkir yang khusus disediakan, dimiliki dan atau dikelola Pemerintah Daerah, ·tidak 
termasuk yang disediakan dan dikelola oleh Perusahaan Daerah dan pihak swasta. 

Retribusi Rumah Potong Hewan adalah pernbavaran atas pelayanan penvediaan fasilitas 
rurnah pemotongan hew an ternak terrnasuk pelayanari pemeriksaan kesehatan · hewan 
sebelum dan sesudah dipotong yang disedia.kan, dimiliki dan atau dikelola oleh 
Pemerintah Daerah. 

Retribusl Pelavanan Kepelabuhanan adalah retribusi atas Pelayanan jasa kepelabuhanan, 
terrnasuk fasilitas lairinva di lingkungan pelabuhan yang disediakan, dimiliki, dan/atau 
dike!ola oleh Pemerintah Daerah. 

19. 

26. 

I 

>7_ 

I 

• : 
8. 

• 

I . 
23. 

'\ . 
I 24. 

25. 

\ 
! 
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Surat _ Ketetapan Retribusi Dae rah, yang_ selanjutnya. disingkat SKRD, adalah · surat 
_ketetapan retribusi yang rnenentukan besarnva jumlah pokok retribusi yang teruta ng. 

Surat Ketetapan Retribusi Daerah l.ebih Bayar, yang selanjutnya disiugkat SKRQLB, adalah 
Surat Ketetapan Retribusi yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi · 

. karena jumlah kredit retribusi lebih besar dari pada retribusi yang terutang atau tidak 
. seharusnva tsrutang. 

S~rat Tagihan Retribusi Daerah, yang dapat disingkat STRD, adalah surat untuk melakukan 
tagihan retribusi dan/atau sanksi .administrasi berupa bunga dan/atau denda. 

Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap SKRD atau 
dokumen lain yang dipersamakan, dan SKRDLB yang diajukan oleh Wajib Retribusi. 

• 

• 

• 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah pembayaran atas penjualan produksi 29. 
usaha Oaerah. 

-Retribusi lzin Mendirikan Bangunan adalah pembayaran atas pemberian izin oleh 30. b 
Pemerintah Oaerah kepada orang pribadi atau adan yang dimaksudkan untuk 

• pembinaan, pengaturan, pengendalian clan pengawasan atas kegiatan pernanfaatan 
ruang, penggunaan Sumber Daya Alam, barang, prasarana, sarana _atau fasilitas tertentu 
guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan. 

31_ - Retribusi lzin Tern pat Penjualan Minuman Beralkohol adalah pembayaran atas pemberian 
izin oleh Pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau badan untuk melakukan 
penjualan minuman beralko_hol di suatu tern pat tertentu. 

2. Retribusi lzin Gangguan adalah pembayaran atas pemberian izin tempat usaha tertentu 
yang diberikan kepada orang pribadi atau badan diiokasi tertentu yang diperkirakan dapat 
menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan. 

3 .. Retribusi lzin Travek adalah pernbavaran atas jasa atau pemberian izin oleh Pemerintah 
Daerah kepada · orang pribadi atau bad an untuk menvedlakan pelayanah angkutan 
penumpang umum pada suatu atau beberapa trayek tertentu, 

. 4. Retribusi lzin Usaha Perikanan adalah pembayaran jasa atas pemberian lzin Usaha 
Perikanan yang disediakan dan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau badan. 

Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD, adalah bukti 
pembayaran atau penyetoran Retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan 
Formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke Kas Daerah melalui tempat pembayaran 

. yang tel ah ditetapkan oleh Bupati. 
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Pasal 3 
Umum adalah petavanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah 

htuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang 
,.=="·-c- J:>adan. 

BAB Ill· 

RETRIBUSI JASA UMUM 

huruf c; digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertentu. 

c. Perizinan Tertentu.Retribusi yang dikenakan atas Jasa Umum sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a, digolongkan sebagai Retribusi Jasa Umum. 

Retribusi yang dikenakan atasJasa Usaha sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
diiolongkan sebagai Retdbusi Jasa Usaha. . . . 

Retribusi yang dikenakan atas Perizinan Tertentu sebaga_imana dimaksud pada avat (1) . 

: ) 

b. Jasa Usaha ; dan 

a. Jasa Umum; 

1) . Obyek Retribusi Daerah adalah : 

Pasal 2 

OBYEK DAN GOLONGAN RETRIBUSI 

BAB.II 

40. 
Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan 
dan/atau bukti yan~ dilaksanakan secara obyektif dan profesional berdasarkan atas 
standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban retribusi daerah 
dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan Perundang- 

. undangan retribusi daerah. 

Penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah adalah serangkaian tindakan yang 
dilakukan oleh Penyidik untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu 
membuat terang tindak pidana di bidang Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan 
tersangkanya. 

• 

• 

" 
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byek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang pribadi atau badan yang mendapatkan 
Iavanan keseharan . 

Pasal6 

) : Obyek Retribusi Pelavanan Kesehatan . sebagaimana ·dimaksud pad a ayat (1) adalah 
pelavanan kesehatan di Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas Pernbantu, Balai 
Pengobatan, . Rumah Sa kit Um um Daerah dan tempat-ternpat 'pelavanan kesehatan 
lainnva yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, kecuali 
pelayanan pendaftaran, 

Dikecualikan dari Obyek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan yang 
d.ilakukan oleh Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak Swasta. 

1) Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi bagi orang pribadi atau 
badan yang menerima pelayanan kesehatan yang dimiliki dan/atau dikelola oleh 
Pemerintah Daerah. 

Pasal5 

Par agraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

· Bagian Pertama 
Retribusi Pelayanan Kesehatan • 

Retribusi Pengendalian Menar a Telekomunikasi ; 

Jen is Retribusi Jasa Umum adalah: 

Retribusi Pelayanan Kesehatan; 

Retribusi Pelayanan Persarnpahan/t<ebersihan; 

Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil; 

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Urn um; 

Retribusi Pelayanan Pasar; 

Retribusi Pengujiar1 Kendar aan Bermotor; 

Pasal4 

. ' 
{ 

I 

• 

.. 

a. 

• b. 

I c. 

d. 

e. 

f. 

g. 
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c, ·jasa pelayanan paramedik dan lainnya 50%. 

P,embagi;m jasa pelayanan dan jasa sarana di Rumah Sakit Umurn Daerah, Puskesmas, 
Puskesmas Pembantu dan Unit Kesehatan lainnya yang belum diatur dalam Peraturan 
Daerah ioi diatur lebih lanjut melalui Keputusan Bupati. 

a. jasa manajemen 20%; 

b, ja5a medik 30%; 

jasa sarana . 

Penerimaan jasa pelayanan dan jasa sarana seluruhnya disetor ke Kas Umum Daerah 
sebagai retribusi. 

Pengalokasian kernbali ke SKPD pengelola retribust pelavanan kesehatan dianggarkan 
dalarn Belanja Langsung pada APBD tahun berkenaan. 

Alokasi angga.ran dimaksud pada ayat (5) di atas khusus untuk Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu dan Unit Kesehatan lainnva jasa pelayanan 100% dan jasa sarana 50%. 

Alokasi anggaran dimaksud pada ayat (5) di atas khusus untuk Rurnah Sakit Umum Daerah 
sebesar 40% jasa pelayanan dengan perinciansebagai berikut : 

• 

Prinsip dan sasaran daiarn penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelavanan 
Kesehatan adalah untuk mengganti biaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dan 
kegiatan- lainnva yang rnenunjang · pelayanan kesehatan dengan · rnerrrpertimbangkan 
kemampuan rnasvarakat dan aspek keadilan. 

Biava sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk biava investasi prasarana, biaya 
• operasional dan pemeliharaan. 

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan terdiri dari jasa pelayanan dan 

Pasal 8 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

ingkat penggunaan jasa pelayanan kesehatan diukur berdasarkan frekwensi, alat dan jenis 

elayana_n kesehatan. 

Pasal 7 

Paragraf 2 

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 
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Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut retribusi bagi 

orang pribadi atau badan atas Pelayanan Persampahan/Kebersihan yang diselenggarakan 

oleh Peme-rintah Dae rah. 

Obvek Retribusi Pelavanan Persampahan/Kebersihan sebagai~ar:ia dimaksud dalam pasal 
4 huruf b adalah pelavanan persampahari/kebersihan yang. diselenggarakan oleh 

Pemerintah Daerah, rrieliputi : 

a. .pengambilan/pengumpulan · sampah dari sumbernva ke lokasi pembuangan 
sementara : 

ngangkvtan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan sementara ke 
• pembuangan akhir sarnpah : dan 
ediaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah. 
n dari obyek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelayanan 
jalan umum, ta man, ternpat ibadah, sosial, dan tempat umum lainnya. 

<; Pasal 9 

Paragraf 1 
Nama, Obvek dan Subyek Retribusi 

. Baglan Kedua 
Retribusi Pelayanan Persampa_han/Kebersihan 

12) 

Pasien yang berasal dari keluarga tidak mampu (yang tidak mempunyai Kartu 
Askeskin/Jamkesmas), pasjen terlantar, pasien p_anti asuhan/panti jompo, pasien tahanan 
polisi, pasien Lembaga Pemasya_rakatan, pasien yang diakibatkan oleh wabah dan 
kejadian \uar biasa dibiayai oleh Pemerintah. 

Besarnya. tarif retribusi pelayanan kesehatan ditetapkan dalam Lampiran · I.A dan I.B 
Peraturan Daerah ini dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan 
Daerah ini. 

(11) 

(9) Pasien yang berasal dari perusahaan swasta, retribusi yang diberlakukan sesuai dengan 
yang diatur dalam perjanjian kedua belah pihak dan dibayar atau dilunasi selambat­ 
Jarnbatnya dalarn jangka w~ktu 30 (tiga pu\uh) ha~i. 

(lO) Pasien yang tidak mampu vang mempunyai kartu Askeskin/Ja_mkesmas, dibiayai oleh 

Pemerintah. 

.. 
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10.000;-/Bulan 

7.500,-/Bulan 

10.000,-/Bulan 

5.000,-/Bulan· 

3.000,-/Bwlan 

4. Dal am Lokasi Pasar Pemerintah . 

Rp. 3. Pertokoan Swalayan/Mini Market 

Rp. 2. Kios-kios di Pinggir Jalan 
I 

Rp. 1. . Pertokoan di Pinggir Jalan 

B. SAMPAH PERDAGANGAN : 

) Besarnya tarif retribusi pelayanan persampahan/keberslhan adalah sebagai berikut : 

A.· · SAMPAH PERUMAHAN : 

Rp. 

Rp. 

1. Perumahan Pinggir Jalan 

2. Perumahan Masuk Gang 

1) Prinsip. dan sasaran. dalam penetapan strukur dan besarnva tarif Retribusi Pelayanan 
Persampahan/Kebersihan yang diberikan Pernerintah Daerah adalah pengambilan, 
pengangkutan, pembuangan atau penyediaan lokasi pembuangan, pemusnahan sarnpah 

rumah tangga, perusahaan industri dan perusahaan p~dagangan dengan 
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kernampuan masyarakat, 
aspek keadilan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut. 

Pasal 12 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasalll 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

• 

I I 

. : 
' 

Tingkat penggunaan jasa pelayanan persanipahan/kebersihan diukur berdasarkan lokasi, jenis, 

dan luas bangunan. 

'1 
• Subyek Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi atau badan yang 

mendapatkan pelayanan pers;impahan/kebers;ihan. 

Pasal 10 

' 
' 

• 

I 



2. Losmen 

25.000,-/Bulan 

15 000,c/Bulan 

Rp. 

Rp. 

C. SAMPAH HOTELLOSMEN: 

1. Hotel Melati 

500,-/hari Rp. > Setiap pasar 

b. Untuk setiap pemakai: 

Pelataran/ternpat lainnya. 

Los 

7.500,-/Bulan 

5.000, -/Bu Ian 

Rp. 

Rp. 

Kios 

a. U ntuk setiap Kios/los : 

. ., 

D. SAMPAH RU MAH MAKAN, RESTORAN, KEDAI KOPI DAN WARUNG: 

1. . Rumah Makan/Restoran Rp. 20.000, -/Bulan 
I 

2. Bufet I cafe Rp. 15.000,-/Bulan 

3 . Kedai Kopi Rp. 5.000,-/Bulan 
• 

4. Warung Nasi Rp. 10.000, -/Bulan 

E. · SAMPAI, PERUSAHf,.AN PABRIK INDUSTRJ: 

L Perusahaan lndustri/Pabrik dan 

Sejenisnya Rp. 100.DOO,-/Bulan 

2 .. Perusahaan Kilang kayu/ 

Pertukangan dan sejenisnva Rp. 50.000,-/Bula n 

. 3. Perusahaan Kilang lemon/ 

Tegel dan sejenisnya Rp . 35.000,-/Bulan 

• 4. Ki!ang Tepung, Cabe, Kerupuk, 

Kilang padi dan sejenisnya Rp . 10.000,-/Bulan 

• 5. lndustri makanan/makanan ringan 

dan sejenisnya Rp. 25.000,-/Bu!an 

13 
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F. SAMPAH USAHA HIBURAN REKREASI DAN TEMPAT UMUM : 

1. Bioskop Rp 20.000,-/Bulan • 
- 

', Tukang Pangkas/Salon Rp. 10.000,-/Bulan s: , 

3 . Loket Stasiun Bus dalam Terminal Rp. 15 000,-/Bulan • 

G. SAMPAH TEMPAT USAHA LAINNYA: 

1. Bengkel Mobil (Showroom) Rp. 25.000,-/Bulan 

. 2. Bengke/ Sepeda Motor Rp . 10.000,-/Bulan 
3. Gudang Rp. 10.000,-/Bulan 
4. SPBU Rp 30.000,-/Bulan 
5. Pencucian/Doorsmeer Roda 2 dan 3 Rp. 10.000,-/Bulan 
6. Pencucian/Doorsmeer Roda 4 atau lebih Rp. 15 000,-/Blllan 
7. Praktek Dokter .Rp. 20.000,-/Bulan 

... 8 . Rumah Sakit Urnum Rp. 50.000,0/Bufan 
9. Rumah Potong Rp. 30.000,-/Bulan 

.. 10 . Praktek Paramedis Rp. 15.000,-/Bulan 
}1_ Apotik Rp. 25.000,-/Bulan 
12. Toko Obat . Rp. 20.000, -/Bulan 

H. PERKANTORAN: 

. 1. Non Pemerintah dan Swasta Rp. 25:000,-/Bulan 

I. KHUSUS: 

Membuang sampan ke TPA langsung 

selain dari pada Transport TPS dan Pasar Rp . 5.000,-/Bulan • 
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sip dan sasaran dalam struktur dan besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, 
u 'Keluarga ·dan Akta Catat_an Sipil_ hanya. memperhitungkan biaya pence_takan dan 

Pasal 16 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

gkat penggunaan jasa penggantian biaya cetak KTP, Kartu Keluarga dan .Akta Catatan Sip ii 
kur berdasarkan jenis kartu KTP dan Akta Catatari Sipil yang diterbitkan. 

Pasal 15 

Paragraf 2 
Cara Mengukur TingkatPenggunaan Jasa . 

byek Retribusi adalah orang pribadi yang memanfaatkan atau yang menikmatii atas 
lavanan yang disedia'kan Pemerintah Daerah berupa pero!ehan/pemanfaatan Kartu Tanda 
nduduk atau Akta Catatan Sipi!. 

Pasal 14 

c. 

kartu tanda penduduk; 
. kartu kaluarga : 
akta _catatan sipil meliputi akta perkawinan, akta perceraian, akta pengesahan dan 

· pengakuan anak, akta ganti nama bagi warga negara asing dan akta kernatian. 

a. 
b. 

1) Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan 
Sipil dipungut retribusi atas penggantian biaya cetak KTP, kartu keluarga dan akta catatan 
sipil yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

) . Obyek Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil 
sebagaimana dimaksud pad a pasal 4 huruf c adalah pelayanan : 

Pasal 13 

Bagian Ketiga 
Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil 

Paragraf 1 
Narna, Obyek dan Subyek Re tribusi 

.. 
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1. A~te' Perceraian WNI 

Ak_te Perceraian 

3. Untuk perkawinan yang dicatatkan lebih dari 60 (enarn puluh) 
hari. :.......... Rp.100.000, . -(NB. tarif retribusi 

terlambat atau tidak terlarnbat sama yang berbeda pengenaan denda bagi 

yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda). 

Rp. 2. · Di luar kantor Cai:atan Sipil... :.:. 

100000,- 

200.000,- 

Rp. 1. Di daiarn kantor Catafan Sipil... , ., .. : . 

(NB. tarif retribusi terlambat atau tidak terlambat sarna yang berbeda 

pengenaan de~da bagi yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda). 

Akte Perkawinah Warga Negara Asing (WNA) 

70.000 Rp. 

2. Untuk perkawinan yang dicatatkan lebih dari <: 

60 (enam puiuh} hari . 

70.000,- Rp. 1. Di dalam dan/atau diluar kantor Catatan Sipil. ..... 

Akte Perkawinan Warga Negara Indonesia (WNI) 

Akte Lahir 

Akte Kelahiran Umum : 

Kelahiran yang pelaporanriya di bawah 60 (enam puluh} hari sejak tangga/ 

kelahirannya bagi anak pertama tidak dipungut biaya (Gratis). 

Kelahiran yang pelaporannya melewati jangka waktu 60 (enam puluh) hari sejak 
tanggal kelahirannya bagi anak · pertama, kedua dan seterusnya dikenakan 

. biava :·············-····················. Rp.O 

Akte Perkawinan 

sarnya. tarif Retribusi penggatian biaya cetak KTP, Kai-tu Keluarga dan Akta Catatan Sipil 

Iah sebagai berikut : 

- 
Pasal 17 

Paragrat 4 
Besa ran Tarif Retribusi 
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.............. Rp 100.000,- 

.. .. Rp.100.000, 

Akte P.engangkatan Anak 

Untuk pengangkatan anak olehWarga Negara 
· Indonesia dengan tidak melebihi jangka waktu 

1 (satu) bulan sejak tanggal keputusan 
pengangkatan anak dari Pengadilan yang telah 
berkekuatan hukum tetap dan atau tahggal · 
pengukuhan oleh Pengadilan Negeri 
pengangkatan anak melalui Notaris .. 
Unt.uk P,engangkatan anak oleh Warga Negara 

·,Indonesia dengan rnelebihi jangka waktu 
l!satu) bulan sejak tanggal keputusan 
pengangkatan anak dari pengadilan yang +eiah 
benke~jLJatan hukum tetap dan atau tanggal 
peng~kuhan oleh Pengadilsn Negeri bagi 

tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan denda bagi yang terlambat dan 

' dibuat terpisah pada Pasal denda). 

1.s90.ooo,- Rp. 

Untul< perceraian yang dicatatkan dengan tidak · 
melebihijangka waktu 60 (enam pulch) hari 
sejak tanggal keputusan pengadilan yang 
berkekuatan hukurntetap , . .. , :. 
Untuk perceraian yang dicatatkan dengan 

. rrienyelldiki jangka waktu 60 (enarn puluh} 

hari sejak taggal keputusan pengadilan yang berkekuatan hukum 
tetap Rp. 1.500.000,- (NB. tarif retribusi terlambat atau 

2. Akte Perceraian WNA 

dibuat terpisah pada Pasalderida]. 

1.000.000,- 

Untuk perceraian yang dicatatkan dengan tidak 
melebihi jangka waktu 60 (enam puluh} hari 
sejak tanggal keputusan pengadilan yang 
berkekuatan hukum tetap....... Rp. 
Untuk perceraian yang dicatatkan dengan 
menyelidiki jangka waktu 60 (enam puluh) 
hari sejak taggal keputusan pengadilan yang berkekuatan hukum 
tetap , Rp. 1.000.000,- (NB. tarif retribusi terlambat atau 

tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan denda bagi yang terlambat dan 

. ., 
{ 

I 

.. 

• 
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Ob'yek ~etr;_ibusi Pelavanan Parkir di Tepi Jalan Umum sebagaimana dimaksud dalam 

Pssal 4Jhurnf d adalah penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan um urn yang ditentukan 
oletim merintah Daerah sesuai dengan ketentuan Peratur an perundang-undangan. 

Dengan ·mma Retribusi Pelavanan Parkir di. Tepi Jalan Um um dipungut retribusi atas 

Pen~anti Biava · Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Daerah. 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Pasal 18 

Bagian Keenipat · 

Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Urnurn 

Rp. 25.000,- 
Rp. 75.000,- 

Rp. 10.000,- 
Rp. 5.000,- 

U;tuk pengangkatan anak olsh Warga Negara 
Asing dengan tidak melebihi jangka waktu 
1 (satu) bulan sejak tanggal keputusan 
pengangkatan anak dari Pehgadilan yang telah 
berkel<uatan hukum tetap dan atau tanggal 
p~ngukuhan oleh Pengadilan Negeri pengangkatan 
anak.rnelalui Notaris.................... . Rp. 150.000,- 
u·ntuk pengangkatan anak WNA dengan rnelebihi 
jangka waktu 1 (satu) bu Ian sejak tanggal 
keputusan pengangkatan anak dari pengadilan 
yang telah berkekuatan hukum tetap dan 
atau tariggat pengukuhan oleh Pengadilan 
Negeri bagi peng<1ngkatan anak rnelalui Notaris.... . .. Rp. 150.000,- 

. (NB. tarif retribusi terlambat atau tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan 
denda bagi yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda]. · 

Akte P~rubahan Nama 
Berdasarkan keputusan penghadilan........................... Rp. 100.000,- 

Akte Kematian 
UntukWNl.. . 
UntukWNA . 

Kartu Keluarga (KK} 
Biaya cetak untuk penerbitan KK . 
Biaya cetak untuk penerbitan KTP . 

(NB. tarif retribusi terlambat atau tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan 
denda bagi yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda) . • 
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Beca Bermotor 
Bus dan Truk Sedang 
Truk gandengan dan sejenisnya 

Rp. 500,- /sekali parki». 
Rp. 500,- /sekali parkir. 
Rp. 2.000,- /setiap parkir. 
Rp. 4,000,- /sekali parkir. 

· Mobil Penumpang, Mobil pribadi, Rp. 1.000,- /sekali parkir. _ Rp. 20.000,-/bln 
Sedan, Jeep, Truk Ringan (Pick Up) 
Sejenisnya · 
Sepeda Motor 

Jenis Kenderaan Tarif Parkir Tarif Langganan 

- Rp. 10.000,~/bln 
Rp. i0.000,-/bln 
Rp. 40.ooo,-/bln 
Hp. 80.000,-/bln 

Pasal2l 

Prinsjp dan sasaran dalam penetapan strukt_ur dan besarnya tarif Retrlbusi Pelavanan 
Parl,Jr di Tepi Jalan Urnum didasarkan atas tujuan untukmengendallkan perrnintaan dan 
penggunaan atas pelayanan dalam rangka memperlancar lalu-lintas jalan dengan tetap 
meQ)perhatikan biaya penyediaan markas dan rambu parkir, biaya transportasi dalam 
rangka pembinaan, pengawasan, pengendalian, biaya operasional dan pemeliharaan. 

Besarnya tarif yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 

Paragraf 3 
Prinsip, Sa saran dan Besaran Tarif Retribus! 

.. gkat penggunaan jasa parkir di tepi jalan um urn diukur berdasarkan jenis kendaraan dan 

kuensi. 

Pasa\20 

Par agraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

k R tribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah orang pribadi atau badan vang 
ubye e _ 

-d t elayanan parkir di tepi jalan umum. en apa P 

Pasa/ 19 
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Setiap orang atau baden hukurn yang menyewa Kios/Los serta menempati/mengguiiakan 
pelataran di lingkungan pasar atau tempat lain dipungut Retribusi Pasar. 

Setiap orang yang menggunakan kamar mandi/WC yang telah disediakan Pemerintah 
dalam lingkungan pasar wajib mernbavar retribusi. 

Pasal 26 

ntuan lebih lanjut mengenai tata cara permolionan surat keterangan/surat' perjanjian sewa 
yewa untuk menempati kios/los, diatur dengan Peraturan Bupati. 

Pasal 25 

ap orang atau badan hukum yang rnene_mpati Kios/l.os harus memiliki surat 
. rangan/surat perjanjian sewa menyewa Kios/los dari Bupati dengan terlebih dahulu 
gajukan surat permohonan. 

Pasal 24 

vek Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau badan yang mendapat pelayanan, 

sus disediakan untuk pedagang. "' 

Pasal n 

Pasal 22 

an narna Retribusi Pelayanan Pasar dipungut retribusi bagi orang pribadi atau badan ~~ . . . 
sebagai pembayaran atas jasa fasilita> Pasar tradisional I sederhana yang dikelola oleh 

Pemerintah Oaerah. . 
Obyek Retribusi Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e adalah 

penyediaan f.asilitas pasar tradisional/sederhana, berupa pelataran, los, kios y_ang dikelola 

oleh Pemerintah Daerah dan khusus disediakan untuk pedagang. 

Dikecualikan dari obyek retribusi sebagaimana dimaksud pada avar (1) adalah pelayanan 
fasilitas pasar yang dikelola cileh-BUMN, BUMD dan pihak Swasta. · 

Paragraf 1 

Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Kelima 

Retribusi Pelayanan Pasar 
• 
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Rp. 90.000,-/m2 

Rp. SO.OOO,-/m2 

Tarif Retribusi · .Jenis Tempat 

t·Perjanjian Sewa Menyewa (SPSM) dlhitungberdasarkan luas lantai dan lokasi 
os berlaku untuk 5 [lima] tahun dengan pembayaran per tahun di lokasi pasar 

at.in Lahewa dan Kecamatan Latu adalah sebagai berikut : 

Rp. l.OOO,-/m2/hari 

Rp. • 7.500,-/in2/bulan 
Rp. S.OOO,-/m2/bulan 
Rp. 2.500,-/m2ibulan 

· Dibuka setiap hari 
Dibuka 2-x 1 Minggu. 
Dibuka 1 x 1 Minggu 

Rp. l0.000,-/m2/bulan 
Rp. 7 .500, -/m2 /bu Ian 
Rp. S.OOO,-/m2/bulan 

~ios: 
.Dibuka setiap hari 
Dibuka 2 x 1 Minggu 

· Dibuka 1 x 1 Minggu 

Tarif Retribusi Jenis Tempat 

Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan 
Pasar adalah untuk menutup biava administrasi, perencanaan, kebersihan, keamanan dan 
pembinaan jenis usaha dan luas tempat usaha. · 

Struktur besarnva tarif retribusi pasar adaiah : 

, a. kios/los/pelataran lingkungan pasar daerah atau tern pat lain dihitung berdasarkan 
luas tempat yang dipakai, yaitu : 

Pasal 28 

Paragraf 3 

Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasal 27 

ngkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan Pasar diukur berdasarkan lokasi, luas dan 

sifil<asi bangunan. 

Paragraf 2 

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

. ., 
l 

I 
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daftar ulang Surat Perjanjian Sewa Menyewa dilakukan sekali dalam 5 (lima) tahun 
dengan tarif yang sama. 

Dibuka setiap hari 
Dibuka 2 x 1 Minggu 
Dibuka 1 x 1 Minggu 
Los: 
Dibuka setiap hari 
Dibuka 2 x 1 Minggu 
Dibuka 1 x 1 Minggu 

Kios: 
1--~~~---J_e n_is_T_e_m-'-pa_t~---~~--1~~--T_a_r_if_R_e_t_ri_b_us_i-'--~--J 

Rp. 20.000,~/m2 

Rp. 10.000>Jm2 

Rp. 5.000,-/m2 ---~--_J 

Rp. 70.000,~/rril. 
Rp. 30'.000,-/m2 
Rp. 10.000,-/m2 

surat Perjanjian Sewa Menyewa (SPSM) dihitung berdasarkan luas lantai dan lokasi 
kios/los _berlaku untuk 5 (lima) tahun dengan pembayaran per tahun di lokasi pasar 
Kec:amatan Afulu, Kecamatan Sawo, Kecamatan Lahewa Timur, Kecamatan 
Narnohalu Esiwa, Kecamatan Alasa Talurnuzoi dan Kecarnatan Tugala Oya adalah 
sebagaiberikut : 

j Dibuka 1 x 1 Minggu 

Rp. 30.000,-/m2 

Rp. 12.500,-/m2 

Rp. 7.500,-/m2 

Los: . 
Dibuka setiap hari 
Dibuka 2 x 1 Minggu 

I : Jen!s I em pat 
Kios:. 
Dibuka setiap hari 

· Dibuka 2 x 1 Minggu 
Dibuka 1 x 1 Minggu 

-r--· Ta.ri: Retribusi 

Rp. 80.000,-/m 
. . Rp. 40.000,-/m2 

. Rp. 15.000,-/m2 
. . 

surat Perjanjian Sewa Menyewa (SPSM) dihitung berdasarkan luas lantai dan lokasi 
kios/los berlaku untuk 5 (lirna) tahun dengan pembayaran per tahun di lokasi pasar 

· Kecamatan Alasa. Kecamatan Sitolu Ori dan Kecamatan Tuhemberua adalah sebagai 

beril<ut: 

c. 

Rp. 10.000,-/m' 
. Rp. 20.000,-/1112 

- 
Rp. 40.000,-/m' 

Los: 
Oibuka setiap hari 

I 
Dibuka 2 x 1 rvlinggu 
Oibuka 1 x 1 Minggu 

----- 

Dibuka 1 x 1 Minggu Rp. 25.000,-/~-2 ~--· 

... l I 
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Pasal 31 
Jenis Uji Berkata meliputi pengujian berkala untuk pertama kali dan pengujian ianjutan 
secara berkala bagi kendaraan wajib uji. 

Paragraf 2 

Ketentuan Pengujian Kendaraan Bermotor 

, yek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi dan/atau badan yang 
anfaatkan atau menikmati pelayanan yang. disediakan oleh Pemerintah Daerah berupa ·· 
ujian kendaraan berrnotor. 

Pasal 30 

· Pasal 29 

oengan nama Retribusi Pengujia_n Kendaraan Bermotor dipungut retribusi atas Pengganti 
Bia.ya Pengujian Kendaraan Bermotor yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
Obyek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 
huruf f adalah pelavanan perigujian kendaraan bermotor, termasuk kendaraan berrnotor 
di· air, -sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Daerah. 

setiap pernberian [ass pelayanan pengujian kendaraan bermotor yang meliputi 
pemeriksaan spesifikasi kendaraan bermotor, penetapan tanda bukti lulus uji berkala 
berupa Buku Uji dan Plat Uji/Plat Samplng, administrasi pengujian atas kendaraan 
bermotor wajib uji, meliputi Mobil Bus, Mobil Barang, Mobil Penumpang, Kereta 
Gandengan, Kereta Tempe/an, Kendaraan Khusus Bermotor dan Kendaraan Umum Roda 
Tiga Bermotor (Becak Bermotor). 

Paragraf 1 

Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Keenam 
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 

karnar Mandi/WC: 

~a ng Air B~sa~ad;~~~:~wc - - L -~~- ~~;;: ~ _/ f. 

• 
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Rp. 30.000,- 

Pasal35 
fl berrnotor yang dikenakan ketentuan wajib uji berkala kendaraan 
ut retrlbusi pengujian. 
i pengujian sebagaima_na dimaksud ayat (1), ditetapkan sebagai berikut : 

• 

Paragraf 5 
Besaran Tarif Retribusi Pengujian Berkala 

Pasal34 
penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengujian 

tor ditetapkan dengan memperhatikan biaya .penyediaan jasa, kemampuan 
-~:keadilan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut .. 

-Paragraf 4 
· Prinsip, Sasaran dan Besaran TarifRetribusi 

Pasal33 
kat·penggunaanjasa pengujian ken4.:3raan bermoto.r diukur berdasarkan jenis kendaraan. 

Ketentuan lebih lanjut rnengenai prcisedur, tata cara dan persyaratan pengujian berkala 
kendaraan bermotor, diaiw· dengan Peraturan Bupati. 

Pemeriksaan dan pelaksanaan perigujian kendaraan berrnotor dilakukan oleh tenaga 
enguji yang mernillki tanda kualifikasi penguji sesuai dengan ketentuan peraturan 

~erundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 32 

Paragraf 3 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

• 

Jenis kendaraan yang diwajibkan uji berkala meliputi rnobil bus, mobil barang, rnobil 

penumpang, kereta gandengan, kereta tempelan, kendaraan khusus bermotor dan 

kendaraan roda tiga bermotor (becak berrnotor). 

Untuk melaksanakan pengujian sebagairnana dimaksud pada ayat (1), dilakukan oleh 

Oinas perhubungan . 

Masa berkala uji paling lama 6 (e11am) bu!an. 
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t 1 (satu) bu Ian, dikenakan denda 25 % dari Jasa Uji; 
. s/d 2 bulan, dikenakan denda 50 % dari Jasa Uji; 

(tiga) bulan, dikenakan denda 75 % dari jasa Uji ; 

. Pasal 37 
k~ridaraan bermotor wajib uji yang terlambat untuk menguji kendaraannya 
·nda keterlambatan. 
nda keterlambatan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) diatas, adalah 
r : 

P.aragraf 7 
ketentuan Denda 

Atas psmberian pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) dikenakan biaya 
sebesar Rp 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah). "' 

Setiap kendaraan wajib uji yang menumpang uji dari wilayah/daerah lain, wajib 
I rnelampirkan Surat Rekomendasi Kepala Dinas yang membidangi Perhubungan dari 

daerah asal dan dikenakan biaya tarnbahan sebesar Rp 20.000,- [dua puluh ribu rupiah) 
disampinrnarif retribusi sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 33 Peraturan Daerah ini. 

Biaya ssbagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) diatas, disetor ke K~s Daer.ah. 

Prosedur, tata cara dan · svatat-svarat untuk mendapatkan Surat Penentuan Jenis 
Keridaraan· (SPJK) l Surat Penentuan Sifat Kendaraan (SPSK) serta Surat Rekomen_dasi 
rnenurnpang uji keluar wilavah, ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas. 

Pasal 36 

) . ·setiap kendaraan wajib uji yang menumpang uji keluar wilayah daerah wajib mendapat 
suri]t rekqmendasi dari Kepala Din as yang membidangi Perhubungan .dari daerah asal. 

Paragraf 6 

Besaran Tarif Menumpang Uji Berka la 

30.000,- 
22.500,- 

Rp. 
Rp. 

b. 
c. 
d. 
e. 

' f .. 
g. 
h. 

rnobil bus dan mcibil barang 6 (enam) roda 
mobil barang 8 (delapan) roda 
mobil penumpang umum da_n taksi 
kereta gandeng dan ker ata tempelan Rp. 
kendaraan umum roda tiga I becak berrnotor Rp. 
kendaraan khusus Rp. 35.000,- 
kendaraan khusus dengan jarak sumbu 3 (tiga) atau lebih, tarif retribusi pengujian 
disamakan dengan tarif huruf "g", ditambah Rp 20.000,-/30 cm. 

37.000,- 
43500,- 
30 000,- 

Rp. 

l 
I 

. ,, 
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· Pasal 39 

Menara disediakan oleh penvedia menara. 
· Periyedfa menara sebagairnana dimaksud pada avat (1) merupakan : 

· a. penyelenggara telekomunikasi; atau 
b. . bukan penyelenggara telekomunikasi. 
Pernbangunan menara oleh penyedia. menara sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), 
dilaksanakan oleh penvedia jasa konstruksi. 
a. lokasi pembangunan menara wajib mengikuti tata ruang wuavah Kabupaten Nias 

-Utara : 
b .. struktur bangunan menara wajib mengacu kepada SN! ur,tuk menjamin keselamatan 

bangunah dan lingkungan dengan memperhiturigkan faktor-faktor yang menentukan 
ke:kuatan dan kestabiian konstruksi menara. 

Paragraf 2 
Pembangunan Menara 

Pasal38 

Permbangunan Menara. Telekomunikasi harus rnerniliki lzin Mendirikan Bangunan Menara 
dari Bupati atau Pejabat yang ditunjuk oleh Bupati. 
Pemberian Jzin Mendirikan Bangunan Menara wajib memperhatikan ketentuan tentang 
tats ruang wilayah. 
Pemberian Jzin Mendirikan Menara dilaksanakan melalui pelayanan perizinan terpadu . • 

Paragraf 1 

Perizinan Pembangunan Menara Telekomunikasi 

Bagiari Ketujuh 

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi 

·lambat 3 s/d 4 bulan, dikenakan denda 100 % dari Jasa Uji; 
ri, tel lambat 5 (lima} bulan, dikenakan denda 120 % dari Jasa Uji; 
e. ter1. bat 5 s/d 6 bulan, dikenakan denda 200 % dari Jasa Uji; 
f ter am - - 

· 1 batan Iebih dari 6 (enam) bulan, untuk setiap 6 (enam) bulan dalam 1 (satu) 
g. ~:~:~ a;kenakan denda setinggHingginya Rp 60.000,- (enam puluh ribu rupiah}: 

larnb~tan diatas 1 (satu) tahun, dikenakan denda setinggi-tingginya Rp 150.000,- 
h. kerer a . . 

(seratus lima puluh nbu rupiah). - 

d b agai.mana dimaksud pad a ayat (2), disetorkan ke Ka-s Daerah. oen a se 

. •' 
l 

I 
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Pasal42 
Permohonan lzin Mendirikan Bangunan Menara diajukan oleh penyedia menara secara 
tertil!Jlis kepada Bupati. 
Perrnohorran lzin Mendirikan Bangunan Mena_ra sebagaimana ··dimaksud pada ayat (1) 
melarnpirkan persyaratqn / dokumen sebagai berikut : 
a. status p~milikan atas tanah dan bangunan (Surat-Perjanjian Kontrak); 
b. rekornendasi dari lurah/Kepa)a Desa, Camat dan Jnstansi Terkait untuk kawasan, sifat 

dan peruntukannya ; 
c. akte., pendirian perusahaan beserta perubahannya yang telah disahkan oleh 

Departemen Hukum dan HAM ;" 
d. d iin _dan peta lokasi bangunan menara ; 

Paragraf 3 
Tata Cara Perizinan Pembangunan Menara 

Pasal 41 

Pemerintah Daerah menetapkan zona larangan bagi pembangunan menara yang diatur 
dalani tata ruang wilayah. 
zona tarangan untuk pembangunan menara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak 
membatasi hak masyarakat untuk mendapatkan layanan telekomunikasi pada zona 
tersehut. 

• 

antara la in : 
b. nama pemilik menara telekomunikasi; 
c. lokasl menara telekomunikasi; 
d. · tinggi menara telekomunikasi ; · 

tahun p·embuatan/pemasangan menara telekomunikasi; . e. 
f. kontraktor menara telekomunikasi; 
g. bcban maksimum menara teiekomunikasi. . . 

l . renveciia atau pengelola menara bertanggung jawab sepenuhriva atas sega1a kerugian 
yang timbul akibat pernbangunan menara. 

·. I . 

1) 
Menara yang dibangun wajib dilengkapi dengan sarana pendukung dan identitas hukum 

g J·eJas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. ~n . . - . 
Z) Sarana pendukung sebaga1mana dlrnaksud pada avat (l) antar a lain: 

a. pentanahan (grounding); 
b. penangkal petir; 
c. catu daya ; 
d. Jampu halangan penerbangan (Aviation_Obstruction Light) ; 
e. marka halangan penerbangan {Aviation Obstruction Marking). 
identitas hukum,terhadap Menara Telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Pasal40 
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Pasal 43 

· 1 nggara telekomunikasi dapat menempatkan antena : penye e - 
diatas bangunan gedung, dengan ketentuan : 

a. ketinggian sarnpai dengan 10 (sepuluh) meter dari permukaan atap bangunan 

ger;lung. 
tidak melampaui ketinggian maksimum selubung bangunan gedung yang 

diizinkan. 
konstruksi bangunan gedung rnarnpu mendukung beban antena; dan/atau. 

b, dapat melekat pada bangunan lainnya seperti papan reklame, tiang lampu 
penerangan jalan dan sebagainva, sepanjang konstruksi bangunannva mampu - 
mendukung beban antena. . . 

Penempatan antena sebagairnana dirnaksud pada avat (1) huruf "a" dan huruf "p" tidak 
· memer!ukan izin mendirikan bangunan menara. 

lzin gangguan. _ . _ 
e.. M d·irikan Bangunan Menara dapat diberikan setelah jurnlah retribusi yang ~m ~ - . - 
ditetapkan untuk itu dilunas1. - - - 

. -M d"irikan Bangunan Menara diterbitkan oleh Bupati atau Pejabat yang ditunjuk 
lzin en . 

. d ngan ketentuan yang berlaku. sesuai e 

Pasal 44 

Setiap pengoperasia~_menara telekomunikasi wajib memiliki izin operasional menara 
• · ,telekomunikasi. 

lzin -Operasional Menara Telekornunikasi dikefuarkan oleh lnstansi Tehnis Terkait 
ata·snama_Bupati d_engan cara mengajukan permohonan secara tertulis kepada Bupati, 

·. Jzin Operasional Menara Telekomunikasi_ berlaku selama 5 (lirna) tahun dan dapat 
diperpaojang untuk masa 5 (lima) tahun setelah dilakukan penilaian d~n evaluasi secara 
~ois olefi Tim. 
Per.inohonan _ izin sabagalrnana dimaksud pada ayat (2), untuk setiap rnenara dilampiri 
persvaratan sebagai berikut : 
a . surat kuasa dari perusahaan apabila diurus oleh pihak lain; - 
b. bulctii" kepemilikan tanah/surat perjanjian/kontrak antara pemilik tanah dengan 

pernsahaan : 
- c. su11<1t pernyataan sanggup mengganti kerugian kepada warga masyarakat apabila 

t~jc!di, kerugiari/kerusakan - yang diakibatkan oleh keberadaan menara 
telekomunikasi yang dibangun dan dioperasikan ; 

P- surat · pernyataan kesanggupan membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
atasnama perusahaan sesuai dengan ketetapan kantor pajak ; 
fotokopi IMB menara; 
gambar teknis, meliputi peta situasi lokasi, site plan, denah bangunan 1 : 100, 
tarnpak/potongan/rencana pondasi 1 : 100, perhitungari struktur/konstruksi, titik 
koerdinat dan grounding (penangkal petir) ; 
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Pasal 48 
dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarlf Retribusi Pengendalian 

Telekomunikasi adalah untuk mengganti biaya administrasi, . pembinaan, 
dan evaluasl, pengawasan operasional menara .. 

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi yang ditetapkan 2 % (dua 
l)i Nilai Jual Obyek Pajak yang digunakan sebagai dasar perhitungan Pajak Bumi 

an Menara Telekornunikasi, yang besarnya retribusi dikaitkan dengan 
ngswasan dan pengendalian menara telekomunikasi. 

Paragraf 6 
Prinsip, Sasaran dan Besa ran tarif Retribusi 

Pasal 47 

gkat penggunaan jasa · Pengendalian Menara Telekomunikasi diukur berdasarkan atas 

avanan pengendatian, pengawasan dan pernberian jasa keamanan. 

Paragraf 5 

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa ,; 

Pasal 46 
byek Retribi.Jsi PengendaHan Menara Telekomunikasi. adalah orang pribadi atau badan yang 
emakai / menggunakan fasilitas pengendalian menara telekomunikasi. 

Pasal 45 

Dengan narna Retribusi Pe_ngendalian Menara Telekomunikasi dipungut retribusi atas 
Biaya Pengendalian Menara Telekomunikasi yang diselenggarakan oleh · Pemerintah 
Daera.h. · 
Obyek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 huruf g adalah pernanfaatan ruang_ untuk menara telekomunikasi dengan 
memperhatikan aspek tata ruang, keamanan, dan kepentingan umum. 

1) 

bukti lunas PBB tahun terakhir atasnama perusahaan/penyelenggara; 
bukti lunas Retribusi tahun terakhir. 

g. 
h. 

.. 

Paragraf 4 

Narna, Obyek dan Subyek Retribusi 
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Paragraf 1 
_Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Pasa!Sl 
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut retribusi atas Pemakaian 

e~ah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah_ 
sl Pemakaian Kekayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal SQ 
h pemakaian kekayaan daerah yang terdiri dari : 

Bagi an Pertarna 
Retribus: Pernakaian Kekayaan Daer ah 

is Retribusi Jasa Usaha adalah : 
. Ret~ibusi Pemakaian Kekayaan Dae rah; 
Retribusi Pasar Grosir.dan/atau Pertokoan; 
Ret~ibusi rempc1t Pelelangan; · 
Retdbu~i Ter_minal; 
Retribusi Tempat Khusus Parkir : 
Retribusi Rumah Potong Hewan; 
Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan ; 
Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga ; 
Retriblis! Penjualan Produksi Usaha Daerah. 

Pasa!SO 

Pasal49 

usaha adalah pelayanan yang disediakan Pernerintah Daerah dengan 
yek Re-tribusi Jasa 1· . 

-nsip komersial yang me rputr: enganut pr: 
n dengan menggunakan/memanfaatkan kekayaan daerah yang belum 

pelayana - _ . 
. f a·tkan secara optimal; dan/atau d,man a · 

I 
an oleh Pemerintah Daerah sepanjang belum disedi_akan secara memadai oleh pe ayan 

pihak Swasta. 

/ 
I 

BAB IV 
RETRIBUSI JASA USAHA 
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Pasal 54 
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besamya tarif retribusi didasarkan 
pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak sebagaimana keuntungan yang 
pantas diterima oleh pengusaha sejenis yang beroperasi secara efisien dan berorientasi 
~~~~~- -· . . . . 

Tarif Retribusi digolongkan berdasarkan jenis kekayaan yang digunakan dan jangka waktu 
· pemakaian. · 
Besarnya tarif ditetapkan berdasarkan tarif pasar yang berlaku di Wilayah Daerah atau 
sir:f$irnya. _ · - 

)- Dalam hal ini tarif pasar yang berlaku sulit drtemukan/dlperoleh, rnakatarif ditetapkan . 
gai jumlah pembayaran per satuan unit pelayanan/jasa yang merupakan jumlah 

ser tarif yang meliputi : 
u_r bi~ya persatuan penvediaan jasa; 

keuntungan yang dikehendaki per satuan jasa. 
bagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf "i, rneliputi : 

operasional langsung yang meliputi biaya belanja pegawai tidak tetap, belanja 
g; belanja pemeliharaan, sewa tanah dan bangunan, biaya listrik dan sernua 
rutin/periodik lainnya yang berkaitan langsung dengan penyediaan jasa ; 
idak langsung yang meliputi biaya adrninistrasi umurn dan biava lainnya yang 

Pasal 53 
ngkat penggunaan jasa pemakaian kekavaan daerah diukur berdasarkan jenis, jumlah dan 
ngka waktu penggunaan. 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Jingkat Penggunaan Jasa 

ubyek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah orang pribadi : atau badan yang 
ernperoleh, memanfaatkan dan menggunak~n kekayaan daerah yang diukur berdasarkan 
nis kekayaan daerah dan jangka waktu pemakaian kekayaan daerah. 

Pasal 52 

pemakaian kekayaan daerah yang sifatnya pelayanan sosial dan bencana alarn. b. 

a. 

Tidak termasuk Obyek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah : 

penggunaan tanah yang tidak mengubah fungsi dari tanah tersebut; 
3) 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 
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100-100 HP 1.500.000 7 Jam f--~~~~ 1-~~~~--l~~~~;__::_~:___i 
101-150 HP 1.600.000 7 Jam 

151-200 HP 2.250.000 7 Jam 
100-150 HP 2.000.000 7 Jam 

Bukiozer 

'Lama 
Operas if 

Hari 

· 200.0Q0,-/6jam 

· 300.000,-/6jam 

400.000,-/6 jam 

25.000,-/ jam 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp, 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

500.000,-/6 jam 

600.000,-/6 ja 

1.000.000,-/6 jam 

1.200.000,-/6 ja 

50.000,-/ jam 

. Tarif (Rp) / 
Hari 

Kapasitas 

, d. pemakaian Alat-alat berat : 

Jenis Peralatan 

"j--rra"~pa fasilitas . . 

- Dengan sound system · 

- Dengan sound system, infocus d. a.n lampu sorot 

. - Lebih .dari 6 jam dikenakan biaya tambahan . 

Sosial dan pendidikan 

Lebih dari 6 jam dikenakan biaya tambahan 

IL-,------:~~-------'--·-·--~~-·-------------~ 
i. ' Komersil 

I Tanpa fasilitas · .. 

. · Deng an so~nd system 

Dengan sound system dan keyboard 

Dengan sound system, infocus dan larnpu sorot 

biaya modal yang berkaitan dengan tersedianya aktiva tetap dan aktiva lainnya yang 
c. berjangka menengah dan panjang yang meliputi angsuran dan bungs pinjaman, nilai 

· sewa tanah dan bangunari dan penyusutan aset : 

biaya-biaya tainnya yang berhubungan dengan penyediaan jasa seperti bunga atas 
d. 

pinjarnan jangka pendek. · · 

Keuntungan sebagaimana dirnaksud pada ayat (4) huruf "b", ditetapkan dalam persentase 
tertentu dari total biaya sebagaimana dimaksud pada aya_t (5), dan dari modal. 

Struktur dan besarnva tarif sebagairnana dimaksud pada ayat (1), (2) dan (3) ditetapkan 
sebaga i berikut : · · · 

a. tanah p~inasangan reklame Bilboard/Baliho, Rp 50.000,-/tahun/meter bertangan 

reklarne. 

c. Pernakaian gedung serbaguna: 
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250 ATM 300.000 7 Jam 

400 - 500 Liter 400.000 7 Jam 
f--- . ...:...~------------,,----'-----+------ --- 

1000 Liter 500.000 7 Jam 
125 ATM 200.000 7 Jam 

250 Liter 300.000 7 Jam 
125Uter 300.000 7 Jam 

15-25Ton 800.000 7 Jam 
8-15 Ton · 700.000 7 Jam 

5 Ton 1.000.000 7 Jam 

5Ton 600.000 7 Jam 
3 Ton 350.000 7 Jam 
'S Ton · 500.000 7 Jam 

2-3:5 Ton 350.000 7 Jarn 

3000 liter· 500.000 7 Jam 

7 Jam 500.000 3000 liter 

7 Jam 1.000.000 4-5 Ton 

7 Jam 1.100.000 15-25 Ton 
7 Jam ic.000.000 12-15 Ton 
7 Jam 900.000 10-12 Ton 

7 Jam 1.100.000 15-25 Ton 

10 Ton 1.100.000 7 Jam 

1.000.000 7 Jam 8-10 Ton 

7 Jam 
7 Jam 250.000 1 -2.5 Ton 

1-l.3M3 ----m-:srvr 
----·~-~------- 

__ lO_T_o_n_f-_ _ __ 5_6_0_.o_o_o-+-_ --~7_'---J am 
J0-30Ton 1.540.000 7 Jam 

-----40---60_T_o_n_-1---1~7-50-.000 

800.000' ----7-Jarn- 
900.000 7 Jam 

1---~-~1~60~--1~35_H_P-+ __ 1_.2~0_0.~0~00:...+-'-----_-___;7-Ja_m_ 
140-165 HP 1.350.000 7 Jam 

i---~----...J 

50Ton/Jam 2.870.000 7 Jam 

•1-----t--- ------ -- -- 

2.5-4 Ton 450.000 7 Jam -----+------ 
--------+--...:...---6_-_S_To_n-+ 5_5_0_.o_o_o-+----- __ ._7_Jam 

4 Ton 600.000 7 Jam 
____ 6 Ton - 850.000 7 Jam 

8-lOTon 1.200.000, 7 Jam 

4. Mesin Pemecah Batu 

---~---------- 

5. Mesin Gilas 

6. Tandem Roller 

7. Vibratory Roller 

8. Pneumatic Tired Roller 
('PTR} ---- 

9. . Excavator 

10: Axpalt Mixing Plant (AMP) 

11. · Truk Trado 

12. Truk Trailor 

13. Truk Crane 

--~·-------·-- ----~---- ----- 

Loader On Wheel 3. 



ran tanah dengan manual/pertitik 

Be,:at lsi 
1-.-+-~,,.---'-,---- ---~-------'----+-------! 

i<onliolidasi 

CBRtaboraforium · 

Pernadatan Modified 
' . 

Pemadatan Standar 

Analisa Saringan 

Atterberg Limit 
L-----1--------------··----- ----·------+---------~ 

serat Jenis Tanah 

boratorium Tanah {Geotel<nik) · 

Kadar Air· 

Jen is Tarif (Rp)· 

50.000 

62.000 

82.000 

62.000 '\' 

307.000 

307.000 

410.obo 

164.000 

27.000 

131.000 

66.000 

230.000 

97.000 

339.000 

581.000 

246.000 

34 

L-------·--------- --· -------------- 
e. peralatan iaboratorium : 

30-100 KVA 
9. Generator. -22-0---2.so KVA. 

.. __ l--~---·----· - -··----- 
Theodolit 

5. 

4. 

3. 

400.000 7 Jam -- -·------ 
2.250.000 7 Jam 

150.000 7 Jam 
200.000 7 Jam 
400.000 7 Jam 
500.000 7 Jam 

----- 

300.000 
7 Jam 

700.000 7 Jam 
300.000 7 Jam 
400.000 7 Jam 
300.000 7 Jam 

Aspalt Finisher - 4----_- _6_0_07_~_To·-~-+---- 

,ll.spa!t Sprayer -~ ~~y=~-1~-~~-i-[-i,,--:l-(-_t ---- 
_J-------::--· -----··· -· ·- 

Mesin Pemadat Tanah 100 Kg 

(Hand CompactorL_- -. ·-------1--------+--- 
Water Pump _3_-_4_1N_C_H-+-·----i-- 

. ,, 

• 
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;::-;--;-----------------~ __ L-.-------1 

~-27.000 

• 4.000 

180.000 

27.000 
ubus, Cylinder, Beton, dll) 

326.000·· 

39.000 

9 Modifikasi Mix (1 set) 

8 Mix. Design (Reton) L-~.000 

1_ 

198.ooo 

10 Organik ·----.--.1- . 32.000 

Rl:-:1-:--. +:K-:-e7le-=-k-a-:-ta-n'---:t-e-=-rh-'-a-;d-ap-:.-a-s-pa-:I--,----_;_-'--...:...--'--------. ··~ E? ~- 
397.000 · 

7 Kadar Air 

., --36.000 
S Berat lsi · 

6 Kadar Luinpur 

36.000 
4 Berat Jen is dan Penyerapan agregat ha!us- 90.000 

50.000 

,3 
I 

1 
Abrasi --_--. -··--. -----------~000 

.._2_.1--G-ra_d_a_s_i -------- -·--r--'-~7_6_.o_o_o-j 
_,Be rat Jenis dan Penyerapan agregat kasar 77.000 

. ,' 



600 000/hari 

200.000/set/hari 

Tarif (Rp) · Jenis 

. 21.000 

162.000 

60.000 
,---!,--~,-,,,.--'------~---------=--------·-- ... ----------~--, 

108.000 

108.000 

54.000 

24.000 

295.000 

36 

------------------------------' .. 
1.295.000 

Berat Jenis Campuran 
---'--- 

Perencanaan Carripuran/Marshall 

Pengeboran Seton 

113.000 

ia..-+-__:._.-:---:----·----'-·-- ·-· 
Berat Jsi Campuran 

11---,-----~::----~.----------~-------- 
Kadar Air Campuran 132.000 

-------- -.--------~---,----------~ 
Extradikasi Campuran 123.00ci 

54.000 

230.000 L--i----=-:------------ . 
CBR Modified 

1,_..-L----:---;--------- ----- - ------ ----.L------------1 

I. eampuran Aspal 

L--l-------:---:--:---: -- ---------- .. ·---- ---------- 
CBR Standart Lapangan 225.000 

262.000 
L__j-----~----------------------- ·--- -------·------ 

Pernadatan Modified 

------------ ·--- .. ~~----------~ 

2 ::::,::::::;~~ =-:-~ --- - -:= = ~- ~r- 4;0:_:0:0:0: 

Analisa Saringan ---- - - -- ---- . -·--- _, 
p~atan Standar 203.000 
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Grosir dan/atau Pertokoan adalah orang pribadi atau badan yang 
nfaatkan fasilitas pasar grosir.dan/atau pertokoan. 

Pasal 56 . 

dari objek Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan sebagaimana dirnaksud 
), adalah fasiiitas pasar yang disedlakan, dimiliki, dan/ atau dikelola oleh 

, dan pihak swasta. 

Dengan nama Retribusi Pasar Grosir dan I atau Pertokoan dipungut retribusi atas 
Perigganti Biaya Pasar Grosir dan / atau Pertokoan yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Dam . · .. 
·o~'k. Retrib(ssi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan sebagaimana dimaksud dalam pasa/ 50 
·hu· adalah penyediaan fasilitas Grosir barbagai .jenis barang dan fasilitas 

ettoko~n vangdikontr akkan, yang disediakan/diselenggarakan oleh Pemerintah 

Pasal 55 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

_ Bagian Kedua 
Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan 

9. 

1.000/buah/hari Kursi plastik 8. 

2.000/buah/hari Kursi lipat - 7. 

6. 

5 

250.000/set Kursi Tamu + Meja 

4. 

Sound System(> 20-000 watt)-- --- - - ----rl-.000.000/hari 

peralatan Keyboard 500.000/hari 
- - 

Band dan Sound Svstern 

1 

2 500.000/hari 

Pengeras suara biasa 200.000/hari 
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Pasal 60 
etrjbus] Tempat Pelelangan dipungut retribusi sebagai pernbavaran atas 
itas untul: melakukan pelelangan ikan, ternak, hasil bumi dan hasil hutan 

leiangan serta fasilitas lainnya yang disediakan.· 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Ketiga 
Retribusi Tern pat Pelelangan 

4.SOQ.000, -/Unit/Tahun .· 

6.000.000,-/U n it/Tahun h toke (Ruko) bagian depan Rp. a. 

38 
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Struktur dan besaran tarif Retribusi pasar Grosir dan/atau pertokoan digolongkan 
berdasa(lcan jenis, lokasi, luas dan jangka waktu pemakaian. 

arif Retribusi ditetapkan sebagai berikut : 

. Pasa/ 59 

Paragraf 4 
Besa ran Tarif Retribusi 

Pasa/58 
sip dan sasaran dalam penetapa~ strukur dan besarnya tariff Retribusi Pasar Grosir 
/atau Pertokoan didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang lavak. 

Pasal 57 
gkat penggunaan jasa pasar grosir "" a tau pertokoan diukur berdasarkan luas dan jangka 
ktu penggunaan fasilitas pasar grosrr dan pertokoan. 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

. ., 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besa ran Tarif Retribusi 

l 
I 
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esarnya rerribusi ditetapkan sebagai berikut : 

be.~amya retribusi di tetapkan sebesar 5 % (lima persen) dari harga nilai pelelangan ikan 
den/atau harga nilai Transaksi jual beli ikan dihitung dari harga dasar ikan; 

har.ga dasar ikan sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini di tetapkan dalam Peraturan 
Bup,at.L 

Pasal64 

Paragraf 4 
Bes-aran Tarif Retribusi 

Pasal63 
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur .dan besarnya tarif Retribusi Ternpat Pe1elangan 
rfidasarkah pada tujuan untuk memperoleh keuntungan vanglavak. 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasal 62 
Tingkat penggunaan jasa tern pat pe!e!angan diukur berdasarkan nilai pe!e!angan. 

Paragraf_2 
(rra Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

biek Retribusi Tempat Pelelangan adalah orarig pribadi atau badan yang menggunakan jasa 
~) . . 
pernakaian tempat pelelangan. · 

Pasa!61 

Objek Retribusi Tempat Pelelangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf c adalah 

ediaan tempat pelelangan yang secara khusus disediakan oleh Pemerintah Daerah peny . . . . . . 
untuk melakukan pelelangan ikan, !ernak, hasi] burni, dan hasil huran termasuk jasa 
pelelangan serta fasilitas lainnya yang disediakan di tempat pelelangan. 

Termasuk objek Retribusi sebagaimana dlrnaksud pada ayat (1) adalah tempat yang 
dikontrak oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk dijadikan sebagai ternpat 

pelelangan. 

Dil<ecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tempat 
pelelangan yang disediakan, dirniliki dan/atau dikelola oleh BUMN, B_UMD, dan Pihak 

swasta. 

•' 

{ 
I 
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Pasal 67 
n jasa Terminal diukur berdasarkan frekuensi, jenis kendaraan dan jangka 

errninal. 

Paragraf 2 
Cara MengukurJingkat Penggunaan Jasa · .. 

· Terminal adalah orang pribadi atau badan vangrnendapatkan jasa pelayanan 

Pasal 66 

Pasal 65 
Dengan nama Retribusi Terminal dipungut retribusi atas Pemakaian Termin_al yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
Obyek Ret;ibusi Terminal sebag,aimana dimaksud dalam pasal 50 huruf d adalah 

e/ayanan penyed_iaan tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan bis umum, tempat 
~egiatan, dan fasilitas lainnya di lingkungan terminal yang disediakan, dimiliki dan/atau 
dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

·). rasa pelayarian dan penggunaan fasilitas sebagaimana dimaksud pads pasal (1) adalah : 

a. -ternpat parkir untuk kendaraan penumpang lain dan Bis Umum : 

1. Bus Cepat ; 
2. . Bus Larnbat ; 
s.. Bus Menginap ; 
4. Non Bus Antar Kata; 
s. Non Bus Dalam Kata. 
sewa lahan kios/ruko/!oket. 

c. fasilitas lainnya : 
1. Iasa pelayanan Penumpang Angkutan Umum; 
2. Jasa pelayanan Kamar Mandi; 
3. Jasa 'pelavanan Pencucian Mobil, . . . 

Dikecualikan dari Obyek Retribusi Terminal sebagairnana dimaksud pada ayat (1) adalah 
tenMlal yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BU_MN, BUMD. · 

Paragraf 1 
Narna, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Keempat 
Retribusi Terminal 
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Pasa\ 69 · 
a Retribusi Tempat Khusus Parkir dipungut retribusi atas Pengganti Biaya 
us Parkir yang diselenggarakan oleh Pemerintah Dae rah. 
usi Tempat Khusus Parkir sebagaimana dimaksud dalam pasal 50 huruf e 
nan tern pat khusus parkir yang disediakan, dimiliki dan/atau dike\o la oleh 

rah. 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subvek Retribusi 

Bagian Kelima 
Retribusi Tern pat Khusus Parkir 

Kendaraan roda 4 (empat) . 
. Kendaraan roda 6 (enam} . 

Kendar aan roda 8 (delapan) :. 

Rp 5.000,- 
Rp. 25.000,- 
Rp. 35 000,- 
Rp. 50.000,- 

Jasa pe!ayanan Pencucian Mobil : 
Kendaraan roda 2 (dua) . 

Rp 1.000,- 
fasilitas Lainnya : 
a. Jasa pelayanan Kamar Mandi/WC. . 

;;g., 

b. 

(2) 

Pasal 68 
Prinsip dan sasaran .penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Terminal didasarkan 
pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak sebagai pengganti biaya 
pengadaan minitoring dan pengawasan operasional serta pernbinaan. 

Besarnya tarif Retribusi untuk jenis jasa pelavanan di dalam Terminal ditetapkan sebagai 

berikut: 

tetnpat parkir untuk kendaraan penumpang umum dan Bis Umum: 
1. Bus Cepat -------------- Rp 3.000,- 
2. Bus Lam bat ----------- Rp 2.500,- 
3. Bus Menginap -------------- Rp 5.000,- 
4. Noh Bus Aritar Kota.. . Rp 2.000,- 
5, Non Bus Dalam Kota · · Rp 1,500,- 

.6 .. · Truk bukan gandeng ·.................... Rp.2.500,- 
sewa Lahan Kios/Ruko/Loket: 
1 Sewa Lahan Toko/Kios : : ,........... Rp. 10.000,- /bin 
2. Restoran , .1. : Rp 10.000,- /bin 
3 .. _ Sewa Loket/Ruangan · Rp 20.000,-/m2/bln 

ill 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

a. 



Dengan nama Retribusi Rumah Potong Hewan dipungut retribusi atas rumah potong · 
hewan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

Pasal 73 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Keenam 
Retribusi Rumah Potong Hewan · 

2.000,-. 
3.()00,- 

· sedan, jeep, mopen, pick-up, mobil pribadi .,.: .. , .. ,, Rp. 
bus dan alat besar sejenisnya Rp. 

c. sep-eda-motor : : _. .. .- Rp. 1.000,- 
beca bcrrnotor : :.. Rp. · 1.000,- 

Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi didasarkan 
pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak dan sebagai Rc~ngganti biaya 
pengadaan, penataan, pengawasan dan operasionaL 

Besarnya tarif Retribusi ditetapkan sebagai berikut : 

• 

Pasa172 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasai-an dan Besa ran Tarif Retribusi 

Pasal 71 
jasa Tempat Khusus Parkir diukur berdasarkan jenis kendaraan dan 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa 

. . T mpat Khusus Parkir adalah orang pribadi atau badan yang mendapatkan 
ek Retnbus1 e . 

Y khusus parkir dari Pemenntah. _ 
pelayanan _ 

Pasal 70 

. ik n dari objek Retribusi Tempat Parkir Khusus sebagaimana dirnaksud pada 
Dikec~a\~alah pelayanan tempat_parkir yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh 
ayat ( _), h BUMN BUMD dan pihak swasta. 
pernennta , r _ 

42 
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tern ya ta 
fsebut menderita sakit atau dalam keadaan bunting dan/atau masih 'produktif, 
hli dapat dan harus menolak hewan terse but untuk tidak dipotong. 

I' sebagaimana dimaksud pada pasal 76 ayat (1), pemilik hewan berhak 
pemeriksaan ulang kepada petugas ahli atas biaya pemilik hewan. 

. Pasal 77 

Pasal 76 
Setiap hewan yang akan dipotong harus diperiksa lebih dahulu kesehatannya oleh 
petugas ahli dan diwajibkan melakukan pemotorigan di Rumah Potong Hewan yang 
disediakan. dimiliki dan dikelola oleh Pemerintah Daerah. 
P~tugas ahli akan melakukan pemeriksaan terhadap setiap hewan yang akan dipotong, . 
setelah pemiliknya menunjukkan Surat Keterangan dari Kepaia Desa/Lurah daerah asal 
hewail'vang bersangkutan .. 

· Perneriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), khusus hewan betina terleih dahulu 
hams diperiksa kesuburannva oleh petugas ahli. 

.. 

Paragraf 3 
Ketentuan Pemeriksaan • 

Pasal 75 
. ka· penggunaan jasa Rumah Potong Hewan diukur berdasarkan jenis pelayanan, jenis mg '. . . . 
rnaksertajumlah ternak yang dipotong. 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

k Retribusi Rumah Potong Hewan adalah orang pribadi atau badan yang 
ubye ..• 
ernakai/rnenggunakan fasilitas rumah potong hewan. 

Pasa! 74 

ek Retribusi Rumah Potong Hewan scbagaimana dimaksud dalam pasal 50 huruf f 
(2) ObY di f ·1· h h adalah pelayanan penye iaan asi itas ruma pernotongan ewan ternak termasuk 

elayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah dipotong yang 
P_ d. kan dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. d1se 1a , 

{ 
I 

. ,., 
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hewan yang dipotong akibat kecelakaan dan dipergunakan . untuk usaha 
(diperdagangkan) dikenakan retrib_usi 100 % [seratus persen); 
untuk memotong hewan/ternak akibat kecelakaan, dengan ini pemilik harus dapat 
menunjukkan Surat Keterangan Kepemiiikan dari Kepala Desa/Kelurahan yang 
bersangkutan.. 
hewan yang akan dipotong untuk keperluan upacara keagamaan dan atau Adat dapat 
dilakukan di Rumah Potong Hewan dan dibebaskan dari pengenaan Retribusi 
Pemeriksaan. 

1.000/ekor · 
; Rp · 4.000/10 

ra. biaya tempat pemotongan : 
. Lembu, Kerbau, Kuda ------------------- Rp 50.000/ekor 
- Kambing atau Domba -------------·-······ Rp 20.000/ekor 
. Babi ---c--·----------------- Rp 20.000/ekor 
.. Unggas -------c--··-------.--- Rp 1.000/ekor 

. biaya Pemeriksaan Kesehatan Hewan/ternak : 
1. Lembu; Kerbau, Kuda · · . ---------------------------- Rp 25.000/ekor 
2. Kambing atau Domba ---------------------~·-:· Rp 10.000/ekor 

: 3. Sabi ----------------- Rp 15.000/ekor . 
4. U nggas ----------- -- ---------- R p 

biaya pernerlksaan ulang daging dari luar daerah --~ 
kg 

Pasal80 
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi didasarkan 
pada tujuan untuk rnemperoleh keuntungan yang layak dan sebagai pengganti pengadaan, 
pemeriksaan, operasional, administrasi, pengawasan dan pembinaan. 

• Besarnya Tarif Retribusi ditetapkan sebagai berikut: 

. Paragraf 4 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

. dan bagian-bagian badan hewan lainnya yang dinyatakan baik diberi tanda stempel 
ging sedangkan yang dinyatakan tidak baik akan dimusnahkan oleh juru periksa daging ta warna,. 
u pejabat yang ditunjuk. 

Pasal 79 

. an hewan Kambing, Babi, l.embu, Kuda, Kerbau dan Unggas dapat dilaksanakan di 
emoton!h Potong Hewan setelah lebih dahulu diperiksa kesehatannya dan mendapat kartu 
ar Rumh n dari petugas pemeriksa atau pejabat yang dihunjuk untuk itu. 
rong ewa . . 

rasal78 

. ,, 



Pasal84 
ran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan · 
dasarkan pada tujuan untuk memperoieh keuntungan yang lavak. 

Paragraf 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasa)83 
jasa diukur berdasarkan jangka waktu pernakaian fasilitas pelayanan 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

1ek Retribusi Pelayanan Kepelabuhan adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan 
pelayanan kepelabuhan. 

<; 

' 

Pasal82 

Pasa!Sl 
Dengan nama Retribusi Pelayan_an Kepelabuhanan dipungu_t retribusi sebagai pembayaran 
atas jasa pelayanan kepelabuhanan termasuk fasilitas lainnya di lingkungan pelabuhan 

· ang dikelola Pemerintah Daer.ah.. . 
~bjek Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 50 huruf g 
adalah pelayan.an jasa kepelabuhanan, termasuk fasilitas lainnva di lingkungan pelabuhan 
y~ng disediakan, dimiliki, dan/atau dike Iola oleh Pemerintah Daerah. 

Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dirriaksud pada ayat (1) adalah pelayanan 
. jas,a kepelabuhanan yang disediakan, dimiliki dan/atau dike Iola oleh Pernerintah, BU MN, 

· BUMD, dan Pihak Swasta. · 

Paragraf 1 

. Nama, Obyek dan Subvek Retribusi 

Bagi an Ketujuh 
Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan 

45 
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Pasal 86 
· Dengan nama Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga dipungut retribusi atas Tempat 

Rekreasi dan Olah Raga vang diselenggarakan oleh Pernerintah Daerah. 
Obyek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga sebagaimana dimaksud dalam pasal 50 
huruf h adalah pelayanan ternpar rekreasi, pariwisata dan Olah Raga yang disediakan, 
dimiliki dan/atau dikelo!a oleh Pemerintah Daerah. 

Paiagraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

. Bagian Kedelapan · 
Retribusi Tern pat Rekreasi dan Olah Raga 

Pasa/ 85 

t "busi ditetapkan sebagai berikut : 
arnva re n 

Bes "busi Terminal Pelabuhan 
a. Retnpas masuk pelabuhan/rerminal (penumpang tujuan dalarn negeri) dikenakan biaya 

1. Rp z.soo~orang/sekali masuk 
Pas masuk pelabuhan/Terminal (pengantar/penjemput) dikenakan biaya sebesar Rp 

2· 
1.000/orang/sekali masuk _ 
Tanda masuk kendaraan roda 2 (dua) dikenakan biaya Rp 2.000/sekali masuk 

3· 
Tanda masuk kendaraan roda 3 (tiga) dikenakan biava Rp 2.500/sekali masuk 4. 
Tanda masuk kendaraan rod a 4 (empat) dikenakan biaya Rp 3 000/sekali masu k 5. . 
T,mda .masuk kendaraan roda. 6 (enam) atau lebih dikenakan biaya Rp 5.000/sekali 6. 
masuk 
Pas masuk pelabuhan/terminal penumpang kapal tujuan luar negeri bagi penumpang 7· 
pasfor Republik Indonesia dikenakan biava sebesar Rp 25.000/orang/s~kali masuk 

8_ pas rnasuk pelabuhan/terminal penurnpang kapal tujuan luar negeri bagi penurnpang 
pasfor luar negeri dikenakan biaya sebesar Rp 50.000/orang/sekali masuk 

untuk Kapa! Angkutan Dalam Negeri: 
l. Kapa! Niaga 

GT febih kecif dari 7 dikenakan biaya Rp 10.000,-/sandar 
GT lebih besar sama dengan 7 dikenakan biaya Rp 20:000,-/GT/sandar 

2. Kapal Bukan Niaga 
GT lebih kecil dari 7 dikenakan baiya Rp 5.000,-/sandar 
GT lebih besar dengan 7 dikenakan biaya Rp 10.000,-/GT /sandar 

Paragraf 4 

Besaran Tarif Retribusi 
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Rp.· 1-000,-/orang 

Rp. LOOO,-/unit 

Rp. 2.000,-/unit 

Rp. 3.000,c/unit. 

Kenderaan Roda Empat ..... ". .. 

Kenderaan Diatas Roda Empat... 

Kenderaan Roda Dua ...... _ 

p orang memasuki tempat Rekreasi dengan membayar Retribusi diwajibkan 
k melaiui ternpat masuk yang telah ditentukan. 

ap aparat Pemerintahan yang sedarr; manj~lankan tugas, serta penduduk 
g bertempat tinggal di kawasan ternpat rekreasi dimaksud tidak dikenakan 

. . ' . . 
a. besarnya Retribusi untuk tempat rckr easi : 

.1. Untuk setiap kali masuk k.e kawasan tempat rekreasi dalarn Kabupateri Nias Utara . 
dipungut Retribusi sebagai berikut : 

Dewasa/Rernaja/Anak-anak .. 

Pasa/89 
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Tempat 
Rekreasi . dan Olah· Raga adalah untuk rnengganti biaya administrasi, penataan, 
pemeliharaan dan pembangunan lokasi , perawatan dan pengawasan serta untuk 
memperoleh keuntungan yang layak. 
Besamya tarif Retribusi ditetapkan sebagai berikut: 

Pasa/ 88 
lingkat penggunaan jasa Ternpat Rekreasi dan Olah Raga diukur. berdasarkan jenis, urnur dan 
fr~kuensi pernakaian. 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

Paragr af 3 
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasal 87 

ubyek Retribusi Tempat Rekreasi clan Olah Raga adalah orang pribadi atau badan yang 
me-ndapat pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olah raga. 

31 Tidak terinasuk Obyek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga adalah pelayanan 
penyediaan tempat rekreasi, pariw~ScJta dan olah raga yang dimiliki dan dikelola 
Pemerintah, BUMN, BUIVlD dan pihak ..,wasta. 
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Rp. 100.000,­ 
Rp. 100.000,­ 
Rp. 80.000,c 
Rp. 50.000;- 

. Rp. 60.000,- 

--- ---"--R-'-p. 60.00~ 

.(ltUk kegiatan latihan olahraga berlangganan dengan pemakaian 8 kaii/bUJ°an . . ~- 

Jenis Olahraga - Tarif RetribU51 

tuk pemakaian keperluan yang lain sebesar 

Rp.20.000,-/hari 

Rp.3o.ooo,-/hari 

Rp_20_ooO, -fhari 

akaian Lapangan Volley untuk sekali pakai 

·3_ Untuk keperluan pertandingan atau latihan batas waktu adalah 6 [enarn) jarn: 

~ntuk jumlah 25 orang dalam jangka waktu 6 jam sebesar Rp. 80.000,- (delapan 
. puluh ribu) dari25 orang sampai ctengan 50 orang sebesar Rp. 150.000, (seratus 
·iima puluh ribu rupiah) lebih dari 50 orang Rp.A.000,- (em pat ribu rupiah) per 

.·~rang. Apabila kelebihan dari waktu 6 (enam) jam ditambah biaya Rp 1000/0~ang. 

4. Unt~k pert~ndingan/pertunjukan yang komersial sebesar Rp. l.500.000,- (satu juta 
lima ratus ribu rupiah) per hari atau 12 jam. 

Rp. '30.000,/bulan . 

Rp. 10.000,-/bulan 

2. Untuk Langganan Bulanan : 
a) Dewasa .. 

.. ·b) Anak-anak . 

c) Rombongan siswa resmi dari. 
dari Jnstitut secara resmi 

b) Anak-anak . 

a) Dewasa ..... 
Rp. 2.000,-/sekali rTlasuk 

Rp l.000, -/sekali rnasuk 

Rp. 1:000,-/sekali rnasuk 

pernakaian kolam renang : 

1. Untuk Tarif sekali masuk : 

. ., 
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Pasal 90 
nama Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah dipungut retribusi sebagai 

mbayaran atas penjualan hasil produksi usaha Pernerintah Daerah. 

etribusi Penjualan Produksi Usaha Daer ah sebagalrnana dimaksud 'dalam pasal 50 
alah penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah yang terdiri dari : 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Kesepuluh · 
Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 

Rp. 

e. pernakaian lapangan ten is 

. dikenakan Retribusi sebesar Rp. 50.000,-/Lapangan per 4 jam. 

f: pemakaian stadion dikenakan retribusi sebesar: 

1. Pemakaian untuk latihan : 

a) Untuk latihan sepak bola atau atletik yang bersifat perkurnpulan dikenakan 
Retribusi sebesar Rp. 500.000,-/bulan. · 

b) Untuk iatihan instansi baik sepak bola, atletik atau senam dikenakan Retribusi 
sebesar Rp, Joo 000,-/bulan. 

2. Pemakaian untuk pertandingan bersifat komersial: 
a) ,_Untuk Pertandingan Sepak Bola sebesar Rp. 250.000,-/hari 
b) Pertandingan untuk lnstansl Sepak Bola, Atletik atau Senam sebesar Rp. 

150.000, -/hari. 
c) Untul< pemal<aian kegiatan lain berupa konser musik dan lain-lain Retribusi 

sebesar Rp. 2.500.000;-/hari. 
. _ l Besarnya Tarif Retribusidiatas belum terrnasuk biaya kebersihan 

untuli: · pemakaian Ka pal Bermotor dikenakan · Retribusi sebesar 
10.000/ orang/jam. 

Basket Rp. 25.000,- 
Bola Vo!ly Rp. 25.000,-- 
Bulu Tangkis Rp. 20.000,- 
Tenis Meja Rp. 15.000,- 
Bela Diri Rp. 15.000,- 
0lahraga Lai~','_a _L_R....:pc....._1_5_.0_0....:0,'--------' .____ __ 

---- --------------+-------~ \-~ 
I 1 

I 2 

I ! 
5 
6 

------------ 
Tarif Retribusi 

---- ---··-------- 
Jenis Olahraga 

2_ Untuk Pertandingan Olahraga setiap hari: 

.. 



r sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan secara periodik dengan 
upati atau Peraturan Kepala SKPD yang dihunjuk. 

benih tanaman, bibit ternak dan bibit atau benih ikan sebesar 75% dari 

Fusaha Pernerintah Daerah antara lain : 

Pasal93 
n sasaran dalarn penetapan struktur dan besarnva tarif Retribusi penjualan 

,s1ha derah adalah bertujuan · untuk mengganti biaya adrninistrasi, pembinaan, 
an pengawasan serta untuk rnempercileh keuntungan yang layak. 

--.:, 
Paragraf 3 

Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

Pasa/92 
Penjualan Produksi Usaha Daerah diukur berdasarkan jenis dan 

Paragraf2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

byek Retribusi Penj_ualan Produksi Usaha Daerah adalah orang pribadi atau badan yang 
mbeli has)! produks1 usaha daerah. 

Pasa/91 

Peternakan a. bibit benih Tana man Pangan dan Holtikultura, rerkebunan, Kehutanan, 
dan Perikanan ; 

komoditi hasil Tanaman Pangan dan Holtikultura, Perkebunan, Kehutanan, b. 
P.eternakan dan Perikanan. 

idak termasuk Obyek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah sebagaimana dimaksud 
Tpada ayat (2) adalah penjualan produksi oleh Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak 

swasta. 

50 
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. . 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kegiatan peninjauan design 

pelaksanaan pembangunannya agar tetap sesuai dengan rencana teknis 
rencana tata. · ruang, dengan tetap memperhatikan Koefisien Dasar 
, Koefisien Luas Bangunan (KLB), Koefisien Ketinggian Bangunan (KKB}, 
n penggunaan bangunan yang meliputi perneriksaan dalam rangka 
t keselama-tan bagi yang mencukupi bangunan tersebut. 

Pasal '96 
a Retribusi lzin Mendirikan Bangunan dipungut retribusi atas lzin Mendlrikan 

g disetenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
'si !zin Mendirikan Bangunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 95 huruf a 

. Paragraf 1 
Narna, Obyek clan Subyek Retribusi 

Bagian Kesatu 
Retribusi lzin Mendirikan Bangunan 

-15 Retribusi Perizinan Tertentu adalah : en . . 
Retrlbusi lzin Mendirikan Bangunari; 

Retribusi lzin TempatPenjualan Minurnan Beralkohol : 

Retribusi lzin Gangguan; 

Pasal 95 

b ek Retribusi Perizinan Tertentu adalah pelayanan perizinan tertentu cleh Pemerintah 
Y h kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pengaturan dan aera . . 

wasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, sarana, enga . . . . . 
· na atau fasilitas tertentu guna rnelindungi kepentingan umum dan rnenjaga kelestarian rasara , 

ing_kungan. 

Pasal 94 

BAB V 

RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU 

I' 
I 
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. . 
· status tanah tempat berdiri bangunan, harus diketahui Kepala Desa/ Lu rah . 

. ada surat perrnohonan dirnaksud harus dilampirkan : 

materai yang cukup untuk ditempelkan pada surat izin, kecuali ditentukan lain 
(besacnva harga materai tergantung nilai rupiah); 

1 .. (satu) set rencana yang jelas dan gambar bangunan, baik bangunan batu, 
perubahan atau perbaikan bangunan yang akan dikerjakan dan ditanda oleh 

. pemoh"on· atau pelaksanan dalam rangkap (3); 
· .p~ungan-perhitungan dengan konstruksi harus _rp_eDggunakan standar __ di ---·· 

lni!l&P~ia antara lain : Peraturan Muatan Indonesia, Peraturan Beton Indonesia, 
Peraliinm Baja Indonesia, Peraturan Kayu Indonesia serta Peraturan Bangunan, dan 
u~ Bangunan Tahap Gempa menggunakan Koefisien Zona tinggi serta 
di langani oleh Pere_ncana atau Pemohon dalam rangkap 3 (tiga); 

Setiap pelaksanaan pembuatan bangunan baru, perubahan, pembongkaran, penghapusan 
atau perbaikan suatu bangunan dalarn bentuk apapun, penimbunan .bahan bangunan di 

·_DaerahManfaat Jalan (DMJ) harus mend a pat izin lebih da_hulu dari Bupati. 

n~uk niemperoleh izin dirnaksud dalam ayat (1), yang bersangkutan harus mengajukan 
rat Pe~mohonan kepada Bupati. · 

alam surat permohonan dirnaksud pada ayat (1), harus disebutkan: 

nama, alamat, pekerjaan dan jabatan pemohon; 

macam pekerjaan bangunan; 

penggtmaari dari bahan-bahan yang dllaksanakan: 

Pasal 98 

Paragra f 2 
Perijinan 

etribusi lzin Mendirikan Bangunan adalah orang pribadi atau badan yang 
yek R J I · . d .. k . b 

k dan/atau mempero e 1 /Zin men rn an angunan. 
dapat an · 

Pasal 97 

a suk objek Retribusi lzin Mendirikan Bangunan sebagaimana dimaksud pada 
~kre~ .. . 1 ) adalah pernberian izin untuk bangunan milik Pemenntah atau Pemerintah Daer ah, 
ayat (l ah ibadah, par.ti sosial. dan lainnya y_ang sejeriis. 
rurnah-rum - 

.. 
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Umum dapat memberikan penjelasan yang diminta oleh 
tas perbaikan dan tambahan dari gambar dan - perhitungan yang telah 

ng diajukan harus menyebutkan bahan-bahan yang dipergunakan urituk 
· ksf utama .. 

sttuasl dengan skala 1 : 500 atau sesuai kebutuhan. 

untuk tambahan atau perubahan bangunan diperlukan juga rencana dan gambar 
bangunan yang lain, akan tetapi pada gambar bagian bangunan yar,g diajukan 
permohonan JMB-nya diberikan tanda tinta merah untuk membedakan. 

· ambar-garnbar yang dimaksud pada ayat (4) huruf b, harus dilengkapi dengan semua 
!J~uran~ukuran dengan skala minimum sebagai berikut : 

a. . gambar bangunan dengan ska la 1 : 100; 

_garobar denah, tampak, potongan dengan skala 1 :1; 

Detail konsfruksi dengan ska la 1: 10 s/d 1: 20; 

6. gambar-gambar yang potongan dalam jurnlah yang cukup untuk dapat 
dipertimbangkan mengenai konstruksi-konstruksi dan ukuran-ukuran dalam 

·.konstruksi itu; · 
·. . ~ . . . 

7. gambar - gambar dari kamar mandi I WC, sumur-sumur, drainase/ saluran/got 
dari lokasi tanah yang bersangkutan. 

2. gambar rencana pondasi bangunan yang menurut sifatnya harus mernerlukan 
pondasi khusus, wajib dilampiri hasi/ pemeriksaa_n tanah; · 

3. gambar denah dari bangunan yang akan dikerjakan yang menggambarkan 
pembagian dan penggunaan dari tiap-tiap bagian; 

4. gambar-gambar dari bagian yang penting (gambar detail); 

s. kerangka atap yang lengkap; 

L gambar situasi termasuk batas - batas pekarangan ternpat dimana bangunan 
itu dikerjakan; 

untuk bangunan baru : a. 

d. 
khusus untuk bangunan di tepi jalan Arteri atau Kolektor, ketentuan dalam huruf b 
dan c ayat ini dalam rangkap 4 (empat). 

Pada- rencana gambar yang dimaksud pad a ayat (4) huruf b, harus dicantumkan: 
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ekerjaan bangunan harus sesuai dengan izin atau ketentuan yang diberikan 

Pasa/ 103 

dimaksud ayat (1), secepatnva diberitahukan kepada pemegang izi_n dengan 
· atalan. 

Pasal 102 

Dalam hal peno/akan izin, harus disertai dengan alasan-alasan penolak.an. 

Pasa/ 101 

permohonah izin dapat ditolak Bupati, apabila : 

a. dianggap dapat mengganggu keselamatan, ketenteraman dan kepentingan umum; 

bertentangan dengan peraturan' perundang-undangan yang beriaku dan atau 
Peraturan Daerah ini. 

I . diberikan setelah yang bersangkutan membayar lunas biaya-biaya sesuai dengan 
zrn d k d I · · ntukannya yang icantum an a am surat rzin. 
peru . . . 

. Atas pernberian izin dimaksud pada ayat (1) maka kepada pemegang izin diberikan tanda 
berupa plat Nomor lzin Bangunan (pen.ting) untuk izin bangunan baru maupun tambahan. 

Pasal 100 

.1 ada kekurangan pada persyaratan yang harus dipenuhi pemohon maka Kepala 
Apab1 a . .· .. 

h 
dalam jangka waktu 15 [lirna be/as) har I sesudah perrnohonan diajukan, harus 

oaera · 
be ·tahukan kekurangannya kepada pemohon. n,ern rr · 
ah rnendapat izin dari Bupati atau fnstansi terkait yang telah dihunjuk dengan tanda 

S~tel k n perubahan, dikembalikan kepada pernohon, sedang lainnya disimpan sebagai 
drada a 

Pasal99 
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empadan Bangunan untuk rumah : 

Ian Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan. 

n Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan. 

:Lingkungan; 
Lingkungan yang lebarnya kurang dari 5 m; 
masuk/ga ng. . 
rnpadan untuk jenis jalan sebagaimana dirnaksud ayat (1) ditentukan sebagai 

Pasal 106 

Paragraf 3 
Ketentuan Garis Sempadan 

Pasal 105 

us untuk pembongkaran1 dan atau penghapusan, kepada yang bersangkutan sebelurn .· 
aksanakan pembongkaran dan atau penghapusan wajib mengajukan izin rencana tersebut 

A abila pernegang izin ingin menyimpang dari dalarn izin itu atau ingin mengubah gambar 
b:ngunan·yang telah dinilai baik, maka pernegang izin harus mengajukan perrnohonan · 

secara tertulis. 

i<epal:a Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu akan memberikan penilaian permohonan_ 
dirnaksud ayat· (1) dengan bekerjasama dengan lnstansi Terkait, utamanya mengenai 
konstruksi bengunan yang berakibat berubahnya _biaya sempadan. 

Pasal104 

surat izin yang diberikan berikut lampiran·lampirannya harus senantiasa berada di dekat 

pekerjaannya. 

· bila pemt?gang izin menganggap perlu untuk. diadakan pemeriksaan dapat 
A~ I .. . b ·iahukan kepada Kepala Kantor Pe ayanan Perizinan Terpadu secara tertulis tentang d1 en . · . 

k m bangan·perkembangan pakerjaan bangunnva dan diminta agar diadakan 
per e . . 

. eriksaan bersama tnstanst Terkait. pem 

l 
I 
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asuk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan. 

dan bangunan untuk Perkantoran : 

h Kolektor Primer, sepanjang 12 m dihitung dari as jalan. 

Arteri Sekunder, sepanjang 9 rn, dihitung dari as jalan . 

.Loka·I Primer, sepanjang 9 rn, dihitung dari as jalan. 

ingkungan, sepanjang 6 rn, dihjtung dari as jalan. 

ingkungan yang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 3,5 rn, dihitung dari 

JJlan lingkungan, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan. 

Jaian Lingkungan va.nis lebarnva kurang darl 5 m, sepanjang 4 m. dihitung dari as 
jalan. 
Jaian rnasuk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari as jalan. 

. - . . 

- garis Sempadan BangLJnan untuk rumah toko : 

Jalan Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan. 

_ Jalan Arteri Sekunder, sepanjang 12 rn, dihitung dari as jalan . 

Jalan Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan. 
• 

as jalan. 

Jalan masuk/gapg. sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan .. 

I 

Jalan Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan. 

_ Jalan Lingkungan, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan. 

Jalan Lingkungan yang lebarnve kurang dari 5 rn, sepanjang 4 rn, dihitung dari as 

[alan. 

Jalan masuk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari as jalan. 

garis Sernpadan Pagar untuk rum_ah tinggal : 

_ 131an Kolektor Primer, sepanjang 12 rn, dihitung dari as jalan. 

ja/ah Arteri Sekunder, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan. 

· Jalan Lokal Primer, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan. 

Jalan Lingkungan, sepanjang 6 rri, dihitung dari as jalan. 

jalan Lingkungan yang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 3,5 m, dihitung dari 
. . 

. ,, 
I' 

I 
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suk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan. 

okal Primer, sepanjang 8 rn, dihitung dari as jalan. 

·ngkungan yang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 3,5 m, dihitung dari 

rteri Sekunder, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan, . . . . 

n _ma·5.uk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari as jalan. 

alan Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan. 

;al~n Lokal Prlmer.isepanjang 12 m, dihitung dari as jalan. 

an tlngkungan yang lebarnya kurang dari S m, sepanjang 4 m, dihitung dari as 

alan Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan. 

Jalan Lokal Primer, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan. 

jalan Lfngkungan, sepanjang 6 m, dihitung dari as jalan . 

. Jalan·Lingkungan yang lebarnya kurang dari 3,5 m, sepanjang 4 m, dihiturig dari 
asjalan. 

Jatan masuk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan. 

Jaian Kolektor Primer, sepanjang 16 rn ciihitung dari as jalan 

Jalan Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari asialan 

Ja/an Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dar: as jalan. 

Ja!an Lingkungan, sepanjang 8 rn, dihitung dari as jalan. 

Jalan Lingkungan yang lebarnya kurang dari 5 rn, sepanjang 3 .. 5 m, dihitung dari 
· as jalan. 

Jaian rnasuk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari as jalan. 

gar.is Sempadan Pagar untuk Perkantoran : 

Jalan Koiektor Primer, sepanjang 12 m dihitung dari as jalan. 

Jalan Arteri Sekunder, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan. 
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. 1 ...-rrf;.......--..i:- 1rr• ~1• 

2,00 unan di pinggir jalan protokol / utarna kota 

Koefisien Ke las Jalan 

unan di wilayah kota I BWK IV 

1,20· 

0,65 

0,25 

0,45 .. 

Koefisien Hirarkhi Kata/ Daerah 

gkat penggunaan jasa ~~in iviendirikan Bangunan didasarkan atas koefisien kota, 
ffisien bangunan, koefisien tingkat bangunan, koefisien status bangunan, koefisien 
as bangunan, koefisien guna bangunan, koefisien kelas jalan. 

fisien sebaga!mana. dimaksud pada avat (1) pasal ini ditetapkan sebagai berikut: 

Pasal 108 

Cara Mengukur Tingkat_Penggunaan Jasa 

Paragraf 4 

d · berlakunya ketentuan pasal lOS, adalah : 
ecualika n an - 

_ perubahan atau perbaikan suatu bangunan yang menurut taksiran instansi 
perb_uatba_n, 

3 
pelaksanqan keseluruhan kurang dari sebesar Rp 200.000,- (Dua ratus ribu 

~~~ . 
rupiah); · 

.. k bangunan yang sifatnya sementara paling lama 1 (satu) bulan dipergunakan 
mendir1 arr . 

eran perayaan atau per tunjukan: 
untuk-pam ' .. 

d'.;ikan dan memperbaiki pagar permanen yang dibuat dari kayu, besi atau tembok 
m_en 

1. 
g' g.inya tidak lebih dari 0,25 (Dua puluh limas perseratus) meter dari permukaan -~ . . . . 

nah; 
. . , rbaharui pondasi untuk mesin-mesin daiam gedung asaikan bagian dari gedung itu 
ernpe . . . b . . . 

idak dibebani oleh rnesm-rnesin yang erat. 

Pasal 107 
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0,80 
1,00 

ngunan dengan luas s/d 100 m2 

gunan dengan luas s/d 250 m2 

Koefisien Kelas Bangunan 

1,00 ~ngunan permanen dengan dinding batu bata dan 
lconstruksi beton baja 

errnanen dengan dinding batu biasa O, 75 
mi permanen dengan dinding papan/kotangan 0,50 

:emporer dengan dinding p-'apc...a_n__;_/_b_a_m_b_u_d_a_n_l_a_in_-l_a~in .L __ _.;0_,_,_30 __) 

Koefisien Kelas Bangunan 

No Kelas Bangunan Koefisien I 
i: Bangunan Pernerintah 1,00 

I 2. sangunan Swasta i.so 
--- 

Koefisien Kelas Bangunan : 

·------ 
No Guna Bangunan Koefisien 

1. Bangunan perdagangan dan jasa 1,400 

2. Bangunan perindustrian 1,275 

3. Bangunan perumahan 1,000 
4. Bangunan kelembagaan I kantor 0,825 

5. Bangunan umum 0,600 
6. Bangunan pendidikan . 0,600 

.7. Bangunan khusus : 0,500 
8. Bangunan campuran 1,5 x koefisien · 

I 
bangunaninduk 

0,200 
9. Bangunan sosial 0,100 
10. Bangunan lain-lain '< 

Koefisien Guna Bangunan: 

L-------··--· ------------ ------------ --------- 
5. 0,75 

1,00 4. 

1,25 

2 

3. 

1,50 
---- - ------- --- --- 

] 

-Ba~gtma~dipi~ggir j;T~n kolektor 

Ban·gunan di pinggir jalan an tar lingkungan 

Bangunan di pinggir jalan lokal 

Banguna11 tidak ditepi jalan 

. " 
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Pasal 110 

a tarif retribusi lzin Mendirikari Bangunan terdiri da~i : 

aari gambar/koreksi gambar yang meliputi konstruks! dan arsitektur 
ri nilai bangunan. 
n sebesar 0,05% dari nilai bangunan. 

· ditetapkan 1 % dari nilai bangunan, serendah-rendahnya sebesar 
puluh ribu rupiah). 
n dan pengukuran lokasi, biaya pemetaan dan biaya transportasi d_alam 
gendalian dan-pembinaan, diatur dengan Surat Keputusan Bupati. 

Struktur dan Besarnva Retribusi 

Paragraf 6 

Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi lzin., 
Meni;lirikan · Bangunan didasarkan pada tujuan untuk menutup seb-agian atau sama 
dengan-biaya penyeleriggaraan pemberian izin. · 

Pasal 109 

- Prinsip Sasaran Dalam Penetapan Struktur Besarnya Tarlf 

Paragraf 5 

---.------- - ---· ------·---- ---- 
,_N~o---1------·----- __ Kclas Bangunan F~o1e,fi01s0ien 

1. Bangunan 1 lantai 

2. Bangunan 2 Jantai - I 0,90 

3_ Bangunan 3 lantai ---~ __ ___l__o__,_,s_o __ ____, 

Koefisien Tingkat Bangunan : 

3. 
4. 
5 

1,25 
1,50 
1,75 

- ---- --- -- - l -----[ Bangunan dengan luas s/d 500 rri 
Bangunan dengan luas s/d 1.000 m1 

Bangunan dengan Juas diatas _1.000_ni2 __ _ _ 

l 
I 
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. . 

1nstalasi listrik harus memperoleh persetujuan dari instansi terkait. 

dengan pagar harus diberi jarak sesuai dengan petunjuk tehnik 
imbangkan segi tehnis atau hal-ha\ yang mempunyai kekhususan. 

ng izin didalam melaksanakan pekerjaan pembangunan, karena sesuatu 
tnbun bahan bangunan di Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA), diharuskan 

n penghubung dimaksud avat (1), harus mernenuhi persyaratan tehnis. 
- . 

1 diwajibkan · membuat jalan penghubung antara pekarangan dengan jalan 

Pasal 114. 

Pasal 113 
alaman bangunan harus dapat memenuhi persyaratan keindahan, kesehatan dan 
eamanan sedang pengukurannya dengan memakai bahan yang tidak mengganggu 

sehat,1h. 
ersyaralal1 teknik lzin Mendirikan Bangunan akan ditentukan kemudian dengan 
eput_usarr..8tlpati. 

Paragraf 8 
Persyaratan Te hnik 

Pasal 112 
terutang terjadi pada saat ditetapkannya SKRD atau dokumen lain vang 

Paragraf 7 
Saat Retribusi Terutang 

·iai bangunan sebagaimana dimaksud pada Pasal 110 huruf a, huruf b dan huruf c adalah · 
~erupakan hasil perka!ian antara koefisien kota_/daN~h, koefisien kelas jalan, koefisien 
una bangunan, koeflsien kelas bangunan, koefisien tingkat bangunan, koefisien status 

g unan dikali koefisien luas bangunan dengan harga bangunan. bang 

nya harga standar bangunan ditentukan melalui surat Keputusan Bupati. Besar 

Pasal 111 
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Pasal 118 
waktu melaksanakan pekerjaan bangunan, pemegang lzin 

memberitahukan kepada Kepala· SKPD teknis untuk diadakan 

dengan batas waktu sudah habis belurn diperbaiki atau 
upati dapat memerintahkan lnstansi yang terkait untuk mernbongkar 
a pernilik sendiri. 

en mernperbaiki.. maka yang bersangkutan harus meminta izin sesuai 
at (1). 

Pasal 117 

tertulis dalam batas tertentu o/eh Bupati, pemilik 
apabi!a bangunan dlpandang 

nk harus rapat dan diberi pipa cukup panjang untuk hawa. 

umur resapan dengan sumur biasa sedikitnya 7 (tujuh) meter. 

;kakus/WC ke sepictank dan sumur resapan harus tertutup. 

rnua bangunan rurnah yang dimintakan izin harus ada kakus/WC dan dllengkapi dengan 
uctank dan sumur resapan dari pasangan batu merah atau beton, bahan lain yang 

dah ilistandartka·n. · · 

Pasal 116 

h rus rnernbuat saluran pembuangan air hujan atau air buangan ke selokan yang 
rnilik a . · 

pe abi!a perlu dengan rnernakai penutup. 
ada dan ap 

. ~, b ngun. an harus mengusahakan supaya saluran air selalu ciipelihara dengan baik. 
pern11t~ a 

. ada saluran air rnasuk ke pekarangan orang lain dengan seizin pemilik 
Apa.bila 

0· 
rnaka saluran air tersebut harus diberi teralis atau saringan dan sebelum 

· karanga , 
pe . 1-15 harus dibuat sumur atau pengendapan (bak kontrol). 
diben tera . 

. 1.k bangunan harus mengusahakan supava air hujan dari atap tidak jatuh ke 
yernil · . . 

• g. an orang lain dan tidak merusak jalan urnum. ekaran . . · 

Pasal 115 
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mpat Perijualan Minuman Beralkohol adalah orang pribadi atau badan 
tuk melakukan penjualan mi nu man beralkohol. 

Pa~al 121 

et dengan tempat/lemari terkunci; 

lainnya yang ditetapkan/diizinkan Bupati atau pejabat yang 

tribusi lzin Tempat Penjualan minuman beralkohol sebagaimana dimaksud 
al 95 huruf b adalah pemberian izin untuk melakutan penjualan minuman 
disuatu tempat tertentu, yakni: 

Pasal 120 
. oengan nama _retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol dipungu! retribusi 

· Ternpat Penjualan Minuman Beralkohol yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Paragraf 1 
Nam a, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Kedua 
Retribusi lzin Tern pat Penjualan Minuman Beralkohol 

Pasal 119 
(l) Diiarang melaksanakan pekerjaan bangunan sebelum mernperoleh Surat lzin iv1endirikan 

Bangunan (!MB) dari Bupati. 
l) Dilarang membangun di atas pondasi lama sebeium pondasi tersebut diperiksa oleh Din as 

Teknis Daer ah. 

Paragraf 9 
Ketentuan Larangan 
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minuman beralkohoi secara eceran dalam kernasan hanya dapat 

urant dengan ianda ta lam kencana dan selaka; 

inumanbera!kohol Golongan B dan C: 

pat tertentu yang diizinkan Bupati. 

9ran dengan tanda talam kencana dan selaka; 

Pasa! 123 

i) Ternp~t Penjua!an Mimiman Beralkoho! untuk diminum langsung di tempat ~anya dapat 

di!akijkan di : < · 

. man beralkohol dikelompokkan dalam golongan sebagai berikut: 
M1nu • 

rninuman beralkohol Golo_ngan "A" adalah minuman beralkohol dengan Kadar ethanol 1 % 

a. (satu persen) sampai dengan 5 % (lima persen); 

b: rninurnan beralkohol Golongan "G" adalah mi nu man beralkohol dengan Kadar ethanol lebih· 
dari 5 % (Hrna persen) spmpai 20 % (dua pufuh persen); .· 

rninuman beralkohol Golongan "C" adalah minuman beralkoho! dengan Kadar ethanol lebih 
(. dari 20 % (dua pu!uh persen) sampai dengan 55 % (lima puluh lima persen). _ 

Pas.el 122 

Golongan dan Penjualan Minuman Beralkohol 

Par agr af 2 

I' 
I ,, 
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t Iokasi perijualan minuman beralkohol sebagaimana dalam Pasal 124 ayat .(2), 
lama 1 (satu) tahun. 
lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara perizinan tempat/lokasi penjualan 

beralkohol dan perpanjangannya diatur dengan Peraturan Bupati. 
t/lokasi penjualan minuman beralkohol tidak boleh dipindah tangankan kepada 

Pasal 125 

. . 

a. izio tempat penjualan minuman beralkohol langsung diminum di tempat; 

tempat penjualan minuman beralkohol secara eceran dalam kernasan. 

Pasal 124 
Di!arang melakukan kegistan usaha/lokasi penjualan minuman beralkoho\ di Wilayah 
Kabupaten Nias Utara tan pa izin tertu\is dari Bupati. 

Urituk mendapatkan lzin Penjualan Minuman Beralkohol, setiap orang atau Badan harus 
mengajukan permohonan secara tertulis kepada Bupati dengan dilengkapi svarat-svarat 
yang ditetapkan Bupati. 

lzin sebagairnana dirnaksud pada ayat (1), diberikan setelah rriendapat izin dari tnstansi 
: yang lierwenang sesuai ketentuan yang berlaku. 

·1,in sebagaimana dimaksud pad a avat (2). terdiri dari : 

Paragraf 3 
P e r i j i.n a n 

2_ pasar swalayan dan sejenisnya; 

3. Ternpat tertentu yang diizinkan Bupati. 

b. untuk minuman beralkohol Golongan 8 dan C di Toko Grosir Khusus ataupun di Toko 
. outy Free Shop. 

Ternpat penjualan minuman bera\kohol yang mengandung rernpah-rernpah, j_amu dan 
e·enisnya untuk tujuan kesehatan yang kadar alkoholnya setmggr-ungg! 15% (l1ma belas 

5 J en) hanya dapat di\akukan di Pasar Swalayan/Toko/Warung/Kios tertentu yang ~~ .. . 
diizinkan Bupati, untuk dijua] secara eceran. . . 

Ternpat penjualan minuman tradisional bera\kohol Tuak suling yang kadar alkoholnya 
setinggi-tingginya 20% (dua pu\uh persen) hanya dapat dilakukan di warung/kios tertentu 
yang diizinkan Bupati, untuk dijual secara eceran. 

. ., 
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Pasal 129 
dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi lzin Tempat 
aralkohol adalah didasarkan pada jasa pelayanan meliputi penggantian 
ey lapangan, pengawasan, pengendalian dan biaya pembinaan. 

Paragraf 5 
Prinsip, Sasaran dan Besarnya Retribusi 

_ Pasal 128 
llll [asa untuk pemberian lzin Ternpat Penjualan Minuman Beralkohol 

ud pada Pas~I 124 ayat (4), diukur berdasarkan jenis ternpat/lokasi 
~(Jalan, luas ruangan, jilrnlah golongan minuman beralkohol dan waktu 

Paragraf 4 - 
Cara MengukurTingkat Penggunaan Iasa 

bas Bea {Vuty Free Shop) dilarang menjual minuman beralkohol Golongan B dan C 
eceran, kecuali kepada : 

ggota Korps Diplomatik ; 
aga ahli bangsa asing yang bekerja pada Lembaga-lembaga lnternasional. 

Pasal 127 

. g menjual minuman beralkohol : o,1ara11 _ 
di gelanggang remaja, gelanggang olah raga, kantin, rurnah billyard, gelanggang 

a. permainan dan . ketangkas~n, panti pijat, kaki iima, stasiun, kios-kios kecil, 
enginapan rernaja dan bum, perkemahan; 

~erdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, Rumah Sakit dan Pemukiman; 
b. di ternpat/lokasi tertentu yang ditetapkan oleh Kepala Daerah; 
c kepada anak yang usianya belurn mencapai 21 Tahun. - 
d. ·ualan rninuman beralkohol untuk diminum_di ternpat penjualan hanya diperbolehkan 
:~:~I rnulai jam ~2.00 s/d i~':1 22.0Ci WIB, ~ecuali untuk penjualan di Bar, Diskotik, Club 
Malam atau sejemsnya rnulai Jam 20.00 s/d jam 00.00. · _ 

pada hari libur di_ luar Hari Raya Keagamaan, waktu penjualan pada malam hari dapat 
diperpanjang dengan rnaksimum 2 (dua) jam, dengan pelaksanaannya ditetapkan Kepala 

era)!. 

Pasal 126 
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orang pribadi atau badan yang memperoleh lzin 
ustri dan lzin Gangguan perusahaan non industri. 

Pasal 132 

izin rneliputi kegiatan periinjauan lapangan agar usaha yang dilakukan tetap 
n ketentuan arndal dan peraturan perundang-_undangan yang berlaku serta 
bulkan b_ahaya, kerugian dan gangguan masyarakat serta kelestarian 

an narna Retribusi lzin Gangguan dipungut retrlbusi sebagai pembavaran atas 
erian izin lingkungan tern pat usaha kepada orang pribadi atau badan d ilokasi 

u yang menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan_ 

etribusi lzln Gangguan sebagaimana dimaksud Pasal 95 huruf c adalah pemberian 
pat Usaha/kegiatan kepada orang pribadi atiJ_u badan yang dapat menimbulkan 
kerugian dan/ atau gangguan, termasuk pengawasan dan pengendalian kegiatan 
_ecara terus menerus untuk mencegah terjadinya gangguan ketertihan, 
· tan dan/atau kesehatan umum, memelihara ketertiban lingkungan, dan 

i norma keselarn.atan dan kesehatan kerja. 

n dari objekRetribusi Izin Gangguan adalah tern pat usaha yang lokasinya telah 
h Pemerintah Pusat dan atau Pernerintah Dae rah. 

Pasal 131 

Paragraf 1 
Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Ketiga 
Retribusi lzin Gangguan 

b. 

a. 

sesarnya retribusi ditetapkan sebagai berikut: 

penjualan rninuman beralkohol untuk dirnlnum ditempat penjualan di lingkungan 
perkotaan dan ibu kota Kecamatan sebesar Rp. 5_000_000,- (Lima juta rupiah). 

Pasal 130 

penjualan minuman beralkohol untuk diminum ditempat penjualan di lingkungan 
pedesaan sebesar Rp. 1-500_000,- (Satu juta lima ratus ribu rupiah). 
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aimana dima]<sud oada Pasal 134 ayat (2), dapat dicabut dan dinvatakan 
idak mempunyai kekuatan hukum lagi, apabila: 

zin Gangguan secara tidak sah; 
ahan letak lokasi tempat usaha; 
idak memenuhi kewajiban-kewajiban yang ditetapkan oleh Bupati; 

Pasal 135 

Pasal 134 

-,lzin gangguan diberikan atas nama pemohon. 

·oala.m surat izin dapat dimuat ketentuan-kerentuan yang harns dipenuhi dan dipatuhi. 
oleh Pemegang lzih . 

.lii1i'giingguan_ tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak Jain kecuali atas persetujuan 
patiatat1 Pejabat yang dihunjuk. 

t dan pengalihan lzin Gangguan akan dianrr lebih lanjut dengan Peraturan 

. . 

·Bentuk dan Jeni_s usaha yang dikenakan lzin Gangguan ditetapkan dalam peraturan cJaerah 

ini. 

Tata cara memperoleh izin adalah dengari mengajukan permohonan yarig ditujukan 
kepada i3upi]ti dengan melampirkan persvaratan izin. 

lzin Usaha tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak ketiga. 

. · orang a tau badan pribadi atau badan yang mendirikan atau mernperluas tempat 
Setiap k I k k k . h . d . . d . aha yang digunakan untu me a u an egiatan usa a in ustn atau non m ustr: yang 
us t menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan diwajibkan hukum memiliki lzin 
dapa · . 
Gangguan dari supan. 

. . orang/badan dilarang melakukan kegiatah usahanya tanpa izin dari Bupati. · Set1ap · . . 

~erusahaan industri didalarn kawasan industri dan perusahaan industri yang wajib Analisa 
Mengenai Darnpak lingkungan (AMDAL) tidak wajib memiliki lzin Gangguan. 

Perusahaan pengelol.:i kawasan industri dan dilu.ar kawasan industri yang tidak wajib 
AMDAL wajib memiliki izin gangguan dari Bupati. . 

Pasa/133 

Paragraf 2 
Perijinan 

. " 
I' 

I 
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Prinsip,dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi didasarkan 
padatujuan untuk menutup biaya penyelenggaraan pemberian izin. 

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (l);meliputi biaya pengecekan dan pengukuran 
ruang tempat usaha, biaya pemeriksaan, pengecekan dan pengukurah ruang tempat 

pemeriksaan, dan biaya transportasi dalam rangka pengawasan dan 

Pasal 139 

Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Tarif 

Paragraf 5 

Pasal 138 
at penggunaan jasa izln gangguan diukur dengan rum us yang didasarkan atas faktor tarif 
ng_an, mdeks lokasi, indeks gangguan dan luas ruang ternpat usaha dengan. diberikan· 

t [koefisien). 

Paragraf 4 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

Pasal 137 
Jangka waktu berlakunva lzin Gangguan ditetapkan selama usaha yang · telah 
rnendapatkan lzin Gangguan tersebut masih berjalan . 

. Terhadap lzin Gangguan sebagairnana tersebut pada avat (1), . harus dilakukan 
l'endaftaran Ulang setiap (1) tahun sekali dalam rangka pengendalian, pembinaan dan 

· pengawasan. 

Paragraf 3 
Jangka Waktu Berlakunya lzin Gangguan 

dap pencabutan lzin Gangguan sebagaimana dimaksud pada Pasal 135, Pemegang lzin 
Terhad pat rnengajukan pengembalian Retribusi yang telah dibayar dan tidak dapat menuntut 
ijdak a . 

· . ugi· kPpada Bupat1. nt1 r - - _ 

Pasal 136 

lokasi tempat usaha sebagaimana yang ciitetapkan dalam izin, tidak sesuai lagi dengan 
perkernbangan penataan kota; 
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900/m2 RP 

700/rn2 RP 

1.200/rn l RP: 

RP· 1.400/m2 

RP l.600/m1 

1.700/m 2 

RP· 

RP· l.800/m2 

RP _900/m2 

1:100/m 
2· 

RP· 

Rp: 1.300/nl 

1.400/m 2 

RP· 

RP· l.500/m2 

Luas 26 s/d 100 m2 . . . 

Luas 25 m2 ke bawah : . 

Lingkungan Pernukiman/Sosial : 

Luas 1001 m2 ke atas . 

Luas 501 s/d 1000 m2 : . 

Luas 26 s/d 100 m2 . 

. Luas 101 s/d 500 ri/ . 

Iuas 25 m2 ke bawah : . 

Lingkungan Perkotaan dan Pasar: 

tuas 1001 m2 ke atas : . 

Luas 501 s/d 1000 m2 •.•.....••••••.•••.....•.•...•• 

Luas 101 s/d 500 m2.: ..••••. : •.••..•..•••.••.••.••.. 

Luas 26 s/d 100 m2 .• , ...•.•..••.•••. : •••....•.•• : •.... 

A. lingkungan lndustri : 

Luas 25 m2 ke bawah . 

RIG = TL x IL x JG .x LRTU 

RIG Retribusi lzin Gangguan adalah jumlah biaya retribusi pernberian izin- 
gang_guan yang harus dibayarkan kepada Pemerintah Daerah 

TL Tarif Lingkungan adalah besarnya pungutan per M2 dari !uas ruang usaha 
yang meliputi bangunan tertutup maupun terbuka sesuai dengan kondisi 

lingkungan. 

I 
I 

Pasal 140 

Paragraf 6 
Struktur dan Besarnva Tarif Retribusi 

-Besarnya Retribusi didasarkan pada pcrhitungan dengan rumus: 
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3 
3 

3 

Gangguan 

2 1 

lndeks 
Jenis Usaha lndustri 

1 

2 

3 

Rp. 1.100/1112 

Rp . 1.200/m2 

Rp. 1.300/m 2 

Rp. 1.100/m2 

_Rp. 1.300/ml 

Rp. 1.500/m2 

Rp. l.600/m2 

~Rp. 1.900/m2 

. Skala gangguan besar: 

Jalan Lingkungan dengan nilai . 

<: 
Jalan Sekunder dengan nilai . 

Jalan Uta ma dengan nilai. . 

Luas 1001 m2 ke atas . 

tuas 501 s/d 1000 m1 ...•.••..•••.•.•.. _. . 

2 . 
Luas 101 s/d 500 m : . 

luas 26 s/d 100 m2 : . 

Lingkungan Pergudangan : 

Luas 25 m1 ke bawah . 

D. 

. lndustrl perakitan kendaraan bermotor 
lndustri tekstil (pemintalan, pertenunan, 
pengelantangan, pencelupan, percetakan, 
penyempurnaan) 

.Luas 1001 m2 ke etas . 

Luas 501 s/d 1000 n/ ..............................•. .. 
Luas 101 s/d 500 m2. 

Uid~ks Gangguan adalah angka indeks. besar kecilnya skala gangguan yang 
itimbulkan oleh jenis kegiatan usaha lndustri atau non industri dengan 

lndeks Lokasi adalah angka indeks yang didasarkan pada klasifikasi jalan · 
: dengan parameter : 



I 
/ 
" 

3. Jndustri farmasi 3 
4. lndustri kirnia 3 
5. lndustri semen 3 
6. lndustri penyarnakan J pengawetan kulit 3 
7. industri penggilingan batu 3 

• 8. lndustri kertas/pulp 3 
9. lndustri batu baterai kering 3 

10. lndustri kosmetik 3 
11. lndustri logam elektro plating I pencelupan 3 

logam 
12. lndustri separator accu 3 
13. lndustri marmer 3 I 
14. lndustri karoseri 3 . I 

I 

15. lndustri besi, baja 3 I 
'I 

16. lndustri batu bara 3 ; I 
17. · lndustri minyak goreng 3 i 

1:8. lndustri margarine 3 
19. lndustri pupuk 3 
20. lndustri plastik 3 
21. lndustri peralatan 3 
22. lndustri tepung beras 3 
23. lndustri tepung tapioka 3 
24. lndustri tepung ubi jalar 3 

... 25. lndustri tepung ikan 3 
26. lndustri kayu lapis 3 
27. lndustri garrnen dengan pencucian 3 

Industri tepung terigu 3 
lndustri gula pa sir 3 
lndustri karet buatan 3 
lndustri pemberantasan hama 3 
lndustri cat, pernis, lak 3 
lndustri sabun, tapal gigi 3 
lndustri kosrnetika 3 
lndustri perekat 3 
lndustri barang _peledak 3 
Industri korek api . 3 
lndustri pembersih / penggilingan minyak 3 
bumi 
lndustri kaca lembaran 3 
lndustri kapur 3 
lndustri pengecoran 3 
lndustri logam 3 
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I 
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43. lndustri paku, engsel dan sejenisnya 

r 
3 

44. lndustri suku cadang 3 

- 45. Industri mesin tekstil, mesin percetakan, 3 
mesin jahit dan sejenisnya 

46. industri transformator dan sejenisnya 

I 
3 

47. industri vulkanisir ban 3 
48. !ndustri panel listrik 3 
49. !ndustri kapal perahu 3 
50. industri kendaraan roda dua atau lebih 3 
51. lndustri komponen dan perlengkapan 3 

kendaraan bermotor 
52. industri sepeda 3 
53. industri pembekuan I pengalengan ikan I 3 

udang 
54. industri pengasapan karet, reinling dan 3 

crumb- rubber 
55. lndustri peti kemas 3 
56. lndustri teh 3 

57. lndustri tahu 3 
58, lndustri tempe 3 
59. lndustri ban 3 

60. lndustri enternit 3 
51. Huller/ penyosohan beras/ penggilingan 3 

" 62. padi 3 
63. lndustri radio, tv dan sejenisnya 3 
64. lndustri tepung ikan 3 
65 .. lndustri Batu bata 3 
66. lndustri kabel listrik dan telepon 3 

Usaha sejenis lainnya 
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--- indeks 
ndustri Gangguan 

----- 3 
2,5 
2,5 
2,5 
2,5 

sngawetandaging 2,5 
-buahan dan savur- 2,5 

pembersihan 2,5 
i-ubian 
nisnya . - 2,5 

2,5 
2,5 
2,5 

g 2,S 
2,S 
2,5 

1 2 
1. lndustri sepatu 

. 2. lndustri kavu 
3. Percetakan 
4. lndustri burnbu masak 
5. lndustri pengolahan clan p 
6. lndustri pengo!ahan buah 

sayuran 
7. lndustri pengupasan dan 

kopi/kacang-kacangan/ub 
8. lndustri roti, kue dan seje 
9. lndustri gula merah - 

Industri bubuk coklat 
lndustri rokok putih 
lndustri pemintalan benan 
lndustri pertenunan 
lndustri pengela.ntangan_ 

No. Jenis Usaha I 

J _:_ _ __c _ 
--------------- 

B. Skala gangguan Sedang : 

.. 

3 
3 
3 
3 
3 
3 

.3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 

t lndeks 
__ ____::s_~_aha Non lndt~--- ---+---'-~G_a_n°"'gg"---u_a_n---, 
l - 2 3 

-- ------- - ----- ---- ---- -------1-----------i 
1. Hotel , penginapan dan sejenisnya 
2. Res tor an 
3. Bengkel kendaraan bermotor 
4. Pembibitan 
5. Usaha Peternakan 
G. SPBU/ SPBE 
7. Rumah potong hewan 
8. Pangkalan minyaktanah 
9. Jasa transportasi 
10_ Super market/swalayan/ mini market 
11. Rumah Sa kit, klinik dan rumah bersalin 
12. Distributor 
13. Apotek 
14. Perdagangan kenderaan bermotor 
15. Perdagangan gas elpiji dan minyak tanah 
16. Depot air minum 
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Jenis Usaha Non lndustri 
lndeks 

No. Gangguan 

1 2 3 
1. Perdagangan · bahan barigunan 2 
2. Rumah makan d·an jasa boga 2 
3. Tempat rekreasi, hiburan dan pariwisata 2. 
4. Perusahaan yangtidak menggunakan mesin 2 
5. Peinbuatan pupuk organik 2 
6. · Perdagangan meubelair dan elektronik 2 
7. Perdagangan emas 2 

8. Grosir 2 

' 
9. Warung internet 2 
10. Perdagangan sarana produksi pertanian 2 
11. Perdagangan hasil pertanian 2 
12. Perdagangan hasil iaut 2 
13. Jasa konveksi 2 

; 14. Usaha sejenis lainnya 2 

r; lndustri percetakan dan penyempurnaan 2,5 
tekstil 

6. lndustri batik printing 2,;i 
7. lndustri karung goni, karung plastik dan 2,5 

sejenisnya 
18. lndustri makanan ternak 2,5 
19 lndustri penggergajian kayu 2,5 
20. Bengkel Bubut 2,5 
21. lndustri tinta 2,5 
22. lndustri porselin 2,5 
23. lndustri b.arang gelas 2,5 
24. lndustri keramik 2,5 
25. !ndustri alat pertanian, pertukangan 2,5 
26. tndrustri komunikasi 2,5 
27. lndustri alat dapur dari alumunium 2,5 
28. lndustri komponen elektronika 2,5 
29. Industri lampu dan .perlengkapannya 2,5 
30. tndustri alat fotograf 2,5 
31. lndustri susu 2,5 
32, lndustri meubeler 2,5 
33. lndustri mie, niacroni, spageti dan sejenisnya 2,5 
34. Usaha sejenis lainnya 2,5 

<: 
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·- ,..--__;___ __ . - 

Jenis Usaha Non Industri 
lndeks 

No 
- 

Ganggua 
1 2 3 

Perusahaan pencucian kendaraan ·. ----- 
1 . 1,5 
2. lndustri kerajinan rumah tangga 1,5 
3. Kolam renang 1,5 
4 .. 'Perdagangen sembako dan barang kelontong 1,5 
5. Perdagangan pakaian jadi .. 1,5 
6. Perdagangan alat tulis kantor i 
7. Gedung olah raga yang dikomersialkan 1 
8. We yang dikomersilkan 1 
9. Usaha sejenis lainnya 1 - 

2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 

2 I 
___ __,_ 2 _ _J 

4. lndustri minuman 
5. lndustri pengeringan/pengolahan tembakau 
6. fndustri a/at musik 
7. lndustri mainan anak-anak 
8. lndustri alat-alat tulis/gambar 
9. lndustri permata/barang perhiasan 
10. lndustrijamu 
11. lndustri kerajinan rumah tangga 
12. · lndustri tepLing ikan 
13. Industri pabrik tempe/oncom 
14. Usaha sejenis lainnya 

C Skala gangguan kecil : 

~;- ~-- ~ .. Jenis Usaha lo""s~i __ -~~~~;~:n 
L _ _:'"__ 2 -t~' 3 

1. lndustri kecap/tauco 2 
2. lndustri kerupuk 2 
3. lndustri petis/terasi 2 

• 

• 

. " 

Luas Ruang Tempat Usaha. 
pat usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah luas bangunan yang 
· jumlah luas setiap lantai. · 
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us Umum Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah}. 

Umum Rp. 75.000,- (Tujuh puluh lima ribu rupiah) setiap 

tribusi ditetapkan sebagai berikut : 

~'gsaran penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi iziri trayek adalah 
biaya administrasi pengawasan lapangan, survey lapangan dan 

·. Pasal 144 

Paragraf 3 
Prtnsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

unaan jasa \zin Travek diukur berdasarkan jenis kendaraan dan jangka waaktu 

Pasal 143 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

etribusi lzin Trayek adalah orang pribadi atau badan hukum yang memperoleh izin, 

Pasal 142 

ill .Dengan nama retribusi lzin Trayek dipungut retribusi atas \zin Trayek yang 
diselenggarakan oleh Pernerintah Dae rah. 

Obyek retribusi izin trayek sebagaimana dimaksud dalarn Pasa] 95 huruf d adalah 
pemberian izin kepada orang pribadi atau badan untuk menyediakan pelayanan angl<ut 
penumpang umum pada suatu atau beberapa trayek tertentu. 

Pasal 141 

Paragraf 1 
Narr.s, Obyek dan Subyek Retribusi 

13agian Keempat 
Retribusi lzin Trayek 

l 
I 

. t' 
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l 
I 

Pasal 145 
p orang atau badan hukum yang menyelenggarakan angkutan orang dengan 

'araan umum harus mendapat izin trayek dari Kepala Daerah. 

rrayek diterbitkan selama jangka waktu 5 (Jima) tahun sesuai dengan kete ntuan 
, turan UULLAJ yang berlaku dan dapat diperpanjang selama perusahaan tersebut 

h menjalankan usahanva. · · 

Pengawasan (KPS) adalahturunan dari lzin Trayek kendaraan dan merupakan suatu 
· kcntrak pengawasan/pemeriksaan setiap kendaraan mobil penumpang um um/Bus 

yang diterbitkan selama jangka waktu 1 (satu) tahun. 

tuan l_ebih lanjut mengenai tata ca_ra pengajuan izin sebagairnana dimaksud pada 
i (If diatur dengan Peraturan Bupati. 

• 

Paragraf 4 
Perijinan 

• 

2.) Beca Barang Ber.motor Rp. 5.000,- {lima ribu rupiah). 

berlan lzin Trayek lnsidentil dikenakari Retribusi sebesar Rp. 15.000,· (Lima belas ribu 
iah) untuk setiap kendaraan . 

Kenderaan Bermotor Roda 3 (tiga) : 

l) Beca Penurnpang Urnum Rp. 10.000,· (sepuluh ribu rupiah) setiap kenderaan; 

Z) Beca Barang Bermotor Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah). 

· · t mengambil Kartu Pengawasan dikenakan Retribusi: da saa 

Mobil penumpang: 

-1) Mobil Penurnpang Umum Rp. 10.000,-(sepuluh ribu rupiah) setiap kenderaan; 

2) Mobil Bus Umum Rp. 20.000,- (dua puluh ribu rupiah) setiap kenderaan. 

Bermotor Roda 3 (tiga) : 

, , seca Penumpang Um um Rp. 5.000,- [lirna ribu rupiah) setiap kenderaan; ~, 
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uka kolam Air Tenang / Pembesaran; 

uka kolam pembenihan ikan; 

kelompok atau Badan yang melakukan kegiatan usaha perikanan di wilavah 
ai, kolam atau danau di Kabupaten Nias Utara wajib memiliki lzin Usaha 

P). 

Pasa/ 149 

Paragraf 3 
Perijinan 

Pasa/ 148 
lzin Usaha Perikanan diukur berdasarkan jenis usaha budidaya dan 

Paragraf 2 
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 

• 

adalah orang pribadi atau badan yang memiliki dan . ... 

Pasa/ 147 

Pasal 146 
oengan nama Retribusi lzin Usaha Perikanan dipungut retribusi atas lzin Usaha P~rikanar} 
an diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

6b ~k Retribusi izin usaha Perikanan sebagaimana_ dimaksud dalam Pasal 95 huruf e 
adfiah pemberian izin kepada orang pribadi atau badan untuk me/akukan kegiatan usaha 
pembudidayaan ikan. 

Dikecualikan dari .objek Retribusi lzin Usaha Perikanan adaiah usaha perikanan yang 
dikecualikan,·dari kewajiban memiliki izin usaha perikanan sesuai dengan peraturan 

_perundang:undangan yang berlaku. 

Paragraf 1 
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi 

Bagian Kelima 
Retribusi lzin Usaha Perikanan 
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rinsip dan sasaran dalarn penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi lzin Usaha 
erikarian didasarkan pada tujuan untuk menutup biaya penyelenggaraan pemberian izin. 
iaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya pengecekan dan pengukuran 
ang tempat usaha, biava pemeriksaari 'dan biaya transportasi . dalarn rangka 
ngawasan dan pengendalian. 

Pasal 151 

Parag_raf 4 · 
· Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi 

perpanjangan izin dapat dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada Bupati 3 
(tiga) bulan sebelum masa berlaku izin berakhir. <. 

lzin tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak lain, kecuali bagi pemegang izin 
perorangan yang telah meninggal dunia setelah memperoleh persetujuan dari Bupati. 

Sy2.rat-syarat permohonan lzin Usaha Perikanan akan diatur melalui Peraturan Bupati. · 

• 

Pasal 150 

lzin usaha budidava perikanan berlaku untuk jangkawaktu 1 [satu] tahun. 

/zin yang sudah habis masa berlakunya dapat diperpanjang untuk jangka waktu yang 

h a membuka Kolam Air Deras; c. usa 

ha mernbuka Keramba I Jaring Apung. ct. usa 
uk memperoleh izin sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), si pemohon mengajukan 

unt 1· d . . . ·honan secara tertu 1s engan persyaratan yang telah ditetapkan oieh Bupati 
perrno . 
dan/atau lnstansi yang dihunjuk. 

. bag· aimana dimaksud pada avat (1), dapat diberikan setelah jumlah Retribusi yang 
12in se . . 
ditetapkan untuk itu telah dilunasi. 

U 
ha ~ebagaimana · dimaksud pada ayat (2), wajib memiliki izin yaitu usaha ska la sa _ 

kornersil dengan klasifikasi luas areal usaha kolam pembenihan dan kolarn air 
tenang/pernbesaran 7.500 m2 ke atas, jumlah pembukaan air deras 5 (lima) unit ke atas 
dan jurn!ail pembukaan kerambah/jaring apung 20 (dua puluh) unit ke atas. 



terutang sebagaimana dimaksud pada avat (4) didahului dengan 

. . 

ajib Retribusi tertentu tidak membayai- tepat waktunya atau kurang ·bayar, 
anksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bu Ian dari 

, g terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan 

- dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokurnen lain yang dipersarnakan. · 

Jain y.ang dipersarnakan sebagairnana dimaksud pada ayat (2) dapat berupa 
Ofl dan kartu langganan. 

ngutan Retribusi disetorke Benda hara Umum Daerah (BUD). 

Pasal 154 

BAB VII 
TATA CARA PEMUNGUTAN 

Pasal 153 

BABVI 
WJLAYAH PEMUl'JGUTAN • 

81 

.. 

Pasal 152 

Paragraf 5 
Struktur dan Besarnya Tarif 

setiap pernberian izin usaha perikanan dikenakan retribusi. 
Tarif retribusi ditetapkan sebagai _berikut: 
a. pembudidayaan lkan Air Tawar: 

1) Kolarn Pembenihan lkan Rp 1.500,-/M2/tahun 
2) Kolam Air Tenang I Pembesaran Rp 1.500,-/ M2/tahun 
3) K_olam Air Deras Rp 100.000,-/unit/tahun 
4) Keramba I Jaring Apung . Rp 50.000,-/unit/tahun 

b: untuk usaha pengolahan, pengumpulan, pengangkutan dan pemasaran hasil Perikanan 
sebesar Rp 200.000/unit/Tahun. 
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pada ayat (1) dihitung sejak bulan pelunasan 

· keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnva, kelebihan pembayaran 
balikan dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan 

ma 12 (dua belas) bulan. 

Pasal 157 

Bupati atas keberatan dapat berupa menerirna seluruhnya atau sebagian, 
au menambah besarnya Retribusi yang terutang. 

ka waktu sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) telah lewat dan Kepala 
suatu keputusan, keberatan yang diajukan · tersebut clianggap 

n sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk memberikan kepastian 
i Wajib Retribusi, bahwa keberatan yang diajukan harus diberi keputusan oleh 

erah. · 

... 
(dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal Surat Keberatan 

harus memberi keputusan atas keberatan yang diajukan dengan menerbitkan 

Pasal 156 • 

eadaan di luar kskuasaannva sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) ada!ah suatu 
eadaan yang terjadi di luar kehendak atau kekuasaan Wajib Retribusi. 

engajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan pelaksanaan 
enagihan Retribusi. 

Pasal 155 
ajib Retribusi tertentu dapat mengajukan keberatan ha~ya kepada Ke pa la Daerah a tau 

ejabat yang ditunjukatas SKRD atau dokumen larn yang drpersamakan 

b eratan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai alasan-alasan e . 
ang jelas. 

eberatan harus diajukan dalam_ jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal 
'KRD diterbitkan, kecuali jika Wajib Retribusi tertentu dapat rnenunjukkan bahwa jangka 
aktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya. 

•' 

BABVIII 
KEllERATAN 
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bagaimana dimaksud dalam Pasal 160 dilakukan dengan menerbitkan 
bayar kelebihan Retribusi. 

Pasal 161 

n kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah lewat waktu (2) dua 
erbit_kannya SKRDLB, Bupati memberikan imbalan denda 2% (dua persen) 

erlambatan pembayaran kelebihan Retribusi. 

kepada wajib retribusi paling lambat 2 

Pasal 160 

r permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang berhak atas kelebihan 
aran tersebut dapat diperhitungkan dengan pernbavaran Retribusi selanjutnya. 

dasar permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di atas kelebihan 
ran Retribusi dapat langsung diperhitungkan terlebih dahulu dengan hutang 

si dan atau sanksi administrasi berupa bunga oleh Bupati atau Pejabat yang 
k. 

Pasal 159 

BABX 
TATA CARA PERHITUNGAN PENGEMBALIAN KELEBIH/\N 

PENiBAYARAN RETRIBUSI 

Retribusi yang terutang berdasarkan SKRD, STRD, Surat Pembetulan, SK keberatan dan 
Keputusan Banding yang tidak atau kurang bayar oleh Wajib Retribusi pada waktunya 
dapat ditagih dengan Surat Paksa. 

renagihan Retribusi dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan Peraturan Perundang­ 
Undangan yang berlaku. 

Pasal 158 

BAB IX 
TATA GIRA PENAGIHAN 
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. engenai tata cara penghapusan piutang retribusi yang sudah · 
an Peraturan Bupati. 

Pasal 163 - · 

tidak murigkin ditagih lag! k_arena hak untuk melakukan karena hak 
g,ihan sudah kadaluwarsa dan dapat dihapuskan. 

putusan Penghapusan Piutang Retribusi yang sudah kadaluwarsa 
pada ayat (1) . 

g Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diketahui. da_ri pengajuan permohonari angsuran atau penundaah 

4>errnohonan keberatan oleh Wajib Retribusi, 

itkan surat teguran; atau 
engakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi baik langsung maupun tidak 

g. 
iterbitkan Surat. Teguran sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) huruf a, 

enagihan hutang sejak tanggal diterimanva Surat Teguran tersebut. 
ng Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pad a ayat (2) h uruf b 
Retnbusi dengan kesadarannvs menyatakan masih mempunyai utang 

um mefunasinya kepada Pemerintah Daerah. 

Hak untuk melakukan penagihan Retribusi, kadaluarsa setelah melampaui jangka waktu 3 
(tig~) tahun dihitung sejak saat terutang Retribusi, kecuali apabila Wajib RetribLJsi 
melakukari banding Retribusi Daerah. 

rsa_penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1) pasal ini tertangguh 

Pasal 162 

BABXI 
KEDALUWARSA PENAGIHAN 

Atas perhitungan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 154 ayat (3) diterbitkan Bukti 
pemindahan-_bukuan yang berlaku juga sebagai bukti pembayaran 
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ik sebagaimana dimaksud pada ayat (l) adalah pejabat Pegawai Neger i Sipil <. 

di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh Pejabat yang berwenang 
ngan ketenjuan Peraturan Perundang-Undangan. 

ng Penyidik sebagairnana dimaksud pad a ayat (1) adalah : 

rima,. niencari, mengumpulkan ·dan meneliti keterangan atau laporan 
aan dengan Tindak Pidana bidang Retribusi Qaerah agar keterangan atau 

tersebut menjadi lengkap danjelas: 
i, mencari dan mengurnpulkan m'engenai keterangan orang pribadi. atau 

ntang kebenaran perbuatan yang dilakukan· sehubungan dengan tindak 
tribusi Daerah; . · . . 
keterangan dan bah an bukti dari orang pri badi atau bad an sehubungan 
dak pidana di bidang Perpajakan dan Retribusi oaerah; 

buku, catatan· dan dokumen lain berkenaan dengan tindak pidana di 
ibusi Daerah: . 
penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, pencatatan 
n lafn serta rnelakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut; 

tuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak 

a!)g Retribusi Daerah; 

Pasal 165 
feJ.abat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah oaerah diberi w~wenang 

s sebagai Penyidik 'untuk melakukan penyidikan Tindak Pidana di bidang Retribusi 
, sebagaimana dimaksud dalarn Undang-Undang Hukurn Acara Pidana. 

BABXJIJ 
PENYIDIKAN 

Pasal 164 

I
ll Wajib Retribusi yang tidak rnelaksanaka · 1 · .. b sehingaa merugikan keuangan . . n cewap annya b . . 

oaerah d1a_ncam p1_dana kurungan paling lama 3 (tiga) bu!an atau p_1dana denda paling 
banyak 3 (tiga) kal1 jurnlah Retribusi terutang yang tidak ataU kurang dlbavar. 

(2) rmdak pidana sebagairnana dirnaksud pada ayat (l), adalah pelanggaran. 

·i:>enda sebagaimana dimaksud ayat (1) rneru k · n~an Negara. . . . , pa an penern o 

BAB XII 
KETENTUAN PJDANA 
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a Peraiuran Daer ah ini rnaka segaia ketentuan tentang · Retribusi -. Dae rah 
dan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah ini dicabut dan dinyatakan tidak 

Pasal 168 

Pasal 167 
si ditinjau kembali 2 (dua) rahun sekali. 

ukan perubahan atas besaran tarif yang diatur dalam Peraturan Daerah ini 
arena terjadinya inflasi atau sebab lain akan diatur kemudian da!am suatu 

upati. 

BAB XV 
KETENTUAN PENUTUP _ 

n lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif sebagaimana dimaksud 
(1), diatur dengan Per.aturan Bupati. 

pada ayat (1) ditetapkan melalui Anggaran 

Pasal 166 
· stansi yang me!aksanakan pemungutan Retribusi dapat diberi lnsentif sebesar 5 % (lirna 

seratus) atas dasar pencapaian kinerja tertentu. 

BAB XIV 
JNSENTIF PEMUNGUTAN 

rnenyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang rneninggalkan ruangan atau 
tempat pada saat perneriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang, 
benda dan/ atau dokumen yang dibawa; 

memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi Daerah; 
memanggil orang untuk didengar kete,angannya dan diperiksa sebagai tersangka 
a tau saksi; 
menghentikan penyidikan; dan/ atau 
melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pi_dana di 
bidang Retribusi Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan. 

penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) rnernberitahukan dimu!ainya penyidikan 
dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum melalui Penyidik 
Pejabat Palisi Negara Republik Indonesia sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam · 
Undang-Undang Hukum Acara Pidana 
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SERl:C BARAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA TAHUN 2012 NOMOR: 3 

• ndangkan di Lotu 
a tanggal !O April 2012 

ol\ll/Df"!:11(\1.,J DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA, 

EDWARD ZEGA 

ttd. 

BUPATI NIAS UTARA, 

Ditetapkan di lotu 
padatanggal 10 ApnL 2012 

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan Pengundangan Peraturan Daerah ini dengan 
Penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Nias Utara. 

Peraturan Daerah ini berlaku seiak tanggaf diundangkan. 

Pasal 170 

Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis pelaksanaan Peraturan Daerah ini diatur dengan 
Peraturan Bupati. 

Pasal 169 
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i:fiberlakukannya -Undang-Undang tersebut, rnaka terjadi perluasan terhadap 
etribusi dan penambahan jenis Retribusi. Retribusi lzin Gangguan dip erluas 

engawasan dan pengendalian kegiatan usaha secara terus-rnenerus untuk 
a gangguan ketertiban, keselamatan, ·atau _kesehatan umum, memelihara 
an dan memenuhi norma keselamatan dan kesehatan kerja. Terdapat 4 

si baru bagi Daerah, yaitu Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang, Retribusi 
n, Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi, dan Retribusi lzin 

kepada ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar 
' blik Indonesia Tahun 1945. UUD menempatkan pungutan kepada masyarakat 
ah satu perwujudan kenegaraan. Namun demikian, UUD menegaskan bahwa 

beban kepada rakyat, seperti pajak dan pungutan lain (terrnasuk retribusi) yang 
·aksa .diatur dengan Undang-Undang. Dengan derniklan, pernungutan Retrlbusi 

ldasarkan pada Undang-Undang. Urituk saat ini, undang-undang yang mengatur 
angan Ka bu paten Nias Utara untuk melakukan pungutan kepada masyarakat 
da Undang-Undang Nornor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah Dan Retribusi 

Dalam rangka :penyelenggaraan pemerintahan daerah, Kabupaten Nias Utara vang 
k berdasarkan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008 rnernpunvai hak dan kewajiban 

ur dan rpengurus sendiri urusan pernerintahannva untuk meni'ngkatkan efisiensi dan 

5 penyelenggaraah pemerintahan dan pelayanan kepada masvarakat. Untuk 
nggarakan pemerintahan ini pulalah, Kabupaten Nias Utara . berhak rnengenakan 

kepada masyarakat. 

RETRIBUSI DAERAH 

TENT ANG 

NOMOR 3 TAHUN 2012 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS UT ARA 

PENJELASAN 
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• ~Cukup jelas 
_ Cukup jelas 

. 
1Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

ukup jelas 

SAL DEMI PASAL . 

ngan demikian, keberadaan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara tentang 
oaerah ini dimaksudkan untuk menjadi payung dan pedoman dalam pemungutan 
aerah dan sekaligus diharapkan pula mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
garaan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. 

Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jefas 
Cukupjefas 
Cukup jelas 

. Cukup jelas . 
Cukup jefas 
Cukup jelas 

!elain itu, Undang-Undang ini juga rnenentukan prinsip-prinsip dalam menetapkan 
1ibusi Daerah yang dapat dipungut Kabupaten Nias Utara. Berdasarkan Undang­ 
:ersebut pula, Kabupaten Nias utara diberi kew~nangan untuk menetapkan jenis 
selain yang ditetapkan dalarn undang-undang ini sepanjang memenuhi kriteria yang 
:apkan dalam Undang-Undang ini. Adanya peluang untuk menarnbah jenis Retribusi 

eraturan pemerintah dimaksudkan untuk mengantisipasi penyerahan fungsi 
dan perizinan dari Pemerintah kepada Daerah yang juga diatur dengan peratura n 

h.namun hal tersebut harus mendapatkan _penetaparinya melalui peraturan 

h. 

l 
I 

• 
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Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cuku_p jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

. ' Cuk_up jelas 
Cukup jelas - l 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup je[as 
Cukup jelas 
(ukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

,· 

Cukup jelas 
Cukup jelas 

" Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

., Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

. Cukup jelas 
Cukup jelas. 
Cukup jelas 
Cukup jelas ii 
Cukup jelas 
Cukupjelas . I 
Cukup jelas 

! 

Cukup jelas 
Cukup jelas . 
Cukup jelas 

ukup jelas 
ukup jelas 

kup jelas 
.. 
I' 

90 



l 
I 
,., 

70 Cukup jelas .. 71 Cukup jelas 

72 Cukup jelas 

73 Cukup jelas 

74 Cukup jelas 

75 Cukup jelas 

76 Cukup jelas 

77 Cukup jelas 

8 Cukup jelas 
Cukup jelas 
Gukup jelas . 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

4 Cukup jelas 

5 Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup je!as 
Cukupjelas 

9 Cukup jelas 
Cukup jelas 

' i Cukup jelas 
.. Cukup jelas 

Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

. Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas · 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

· Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
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13 Cukup jelas 

• 14 Cukup jelas 

JS Cukup jelas 

16 Cukup jelas 

17 Cukup jelas 

18 Cukup jelas 

19 · Cukup jelas 

20 Cukup jelas 

21 Cukup je!as 
' Cukup jelas ,22 
23 Cukup jelas 

24 Cukup je/as 

15 Cukup jelas 

16 Cukup je/as 

27 . · Cukup jelas 

23 Cukup jelas 
CLikup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup je/as 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

-c -.,, I 
I 

Cukup je/as 
I 

.I Cukup jelas 
Cukup jelas 

II Cukupjelas 
Cukup jelas I 

Cukup jelas 
I 

l Cukup jelas 
Cukup jelas 

1 
i 

Cukup je/as 
Cukup jelas 
Cukup je!as 
Cukup jelas 
Cukup jelas . 

. Cukup jelas 
Cukup jelas 

I Cukup jelas 
Cukup jelas 
Cukup jelas 

ukup jelas 
ukup je/as 
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TAMBAHAN LEMB/\RAN DAERAH KABUPATEN NIAS UT ARA NOMOR 2 

. " 

1156 Cukup jelas 

11S7 
Cukup jelas .. Cukup jelas 1158 

1159 Cukup jelas 

1160 Cukup jelas 

161 Cukup jelas 

162 Cukup jelas 

163 Cukup jelas 

164 Cukup jelas 

165 Cukup Jelas 

166 Cukup Jelas 

J67 Cukup Jelas 

.168 Cukup Jelas 

169 Cukup Jelas 

)70 Cukup Jelas 



URAJAN JASA JASA PELA YANAN TOTAL 
SARA NA TARJF i 

120,000 j 180,000 300,000 
80,000 

120,000 200,000 l ---- 
60,000 

90,000 150,000 
30,000 ! 

45,000 75,000 

94 

'r ---·---- ,-~Ll - JASA I NO URA!AN SARA NA JASA PELA YANAN TARIF 

1 Poliklinik - ---· 
a Dokter spesialis 45,000 30,000 75,000 

------ 
b Dokter Umum 21,000 14,000 35,000 

'2 · Konsuhasi antar bagian 
24,000 16,000 

,~:ui,ooo - --- 
- 

t0,000 ·._ J -3 _ Unit Gawat_ Darurat 30,000 20,000 

TARIF PELA YANAN POLIKLINlK DAN UGO 

Pendaftaran Rawat Jalan I Rawat !nap 

untuk Pasien Baru 
_Jl--=.:;cc_.--,------,--------- ---- --- ---- -·-·- - 

Pendafataran Rawat Jalan /Rawat lnap I - .. 
_...J___.u::.n:.:...tu_k_Pa_·s_ie_n_U_la----'ng"---a_n_i -~~---'----~--- _ L- _ 

NO JASA PELAYANAN JASA 
SARAN A 

TOTAL 
TARIF 

~----~--- - -------- 

- -··------/ 
Di Rumah Sakit Umum Oaerah Kabupaten Nias Utara 

Struktur dan Besarnya Tarif Pelayanan Kesehatan 

LAMPIRAN I.A 

•' 



l 
I 

. ,1 

TOTAL 
TAR!F JASA PELA YANAN JASA 

SARANA 
---t------------1-------a 

URAIAN 
. -- ... -----~---~---- 

Kimia Darah 
Analisa Gas Darah 

80,000 120,000 200,000 ------~--- --------.- 
2 . Analisa batu 48,000 72,000 ~00 --------- ·----··--··--·--- 
3 Chlorida darah 17,000 

,42,500 -------· 25~9()_ ·-----· 
4 Chloride urin 17,000 25,500 42,500 ------ 

.5 Natrium darah , 
25,500 17,000 42,500 

6 Natrium urin 17,000 25,500 42,500 
7 Kalium darah 17,000 25,500 42,500 
8 Kalium urin 17,000 25,500 42,500 
g Asam urat 19,400 

48,500 29,100 --- 
10 Calsium Darah 17,000 25,500 42,500 ------- 
11 Celsnm urin 17,000 42,500 25,500. 

Phosphat darah 19,400 48,500 29,100 
Phosphat urin 19,400 48,500 29,100 ---·- ---- 
Magnesium 23,200 53,000 34,800 
Cholinesterase 19,000 28,500 47,500 
CK-MB 40,000 I 60,000 

40,0-;;-~ 

100,000 
Myoglobin 

100,000 60,000 
I 46,000 I 

__L I 

95 

A patologi Kilin~ 

NO 

pENUNJANG DIAGNOSIS 

6 

- 
ICU -----· ----l; .. 180000 -~_± I 
OneDayC~~1UGD __ ·· _ -t~::O ·--· 30.000 _ ~:::O-~l 
Pennatolog1 -~~l 60,000 _ 40 000 __ L.2_'!0,000 __ 



I 
I 

30,200 
----+---33~,o_oo_i-----~--------1-.........:....c.____1 

j:_____J~6~---cT=e-s--,to--:l-er-a-ns0i- -:.glu::;k-:::o=sa-:---~-t= · . 
. - 45.300 f-----+--~·-------- -----:- __ . _ 

Hematologi - 
1 

.-i-------t-----1 
1 Peineriksaan darah lengkap I 22,000 

r.._--1---~o~to~m~a~ti'.'.'.s_~-------t· _3~3,_00_0 _ ~- __ -· .-----l-------'--------i 
2 Difftel manual I 22,000 

~-1 ~1_33_,o_oo_~_ ----..L--~-- 

.22,000 

I 
I 

1: 
I 

,~ 
. ,, 

IV 

. 
• 

i 

[ ! 

' 
l 

:. ~ 

3 Gh.ikosa darah sewaktu (GOS) 22,000 
I---+---:::--:----;---,:-::-=:--::----- .~C--'3,~00_0---jl---- -~---- ----1--'-------i 

. 4 Glukosa darah puasa 22,000 
33,000 ·-------'------l-------'-­ ~--l--=---=....,...---;-----:,:-:;,::::::;::oi3-----f-----~ 5 Glukosa darah 2 jamm PP 

· 24,000 16,00G 

82,800 l-~.....;...._--:::~~---=~~::::;;.~~----i-----t---- 2 Gl_ukosadarah (rapid test) · 
138,000 · .. 

40,000 
. - 

55,000 

55,000 

55,000 

75,500 ' 

55,000 

"55,000 

- 

96 

55,200 HbA1c. 

17,000 42 500 25,500 , -~___!:::_~l".__.J___ --+-------'-----i L--+--,:,:--;---:----:-------~ Diabetes · 

10 Bilirubin indirek 
25,500 42,500 17,000 g Bilirubin Direk 

44,000 26,400 17,600 
• ~ 

l 
. 

. f i 

. JUI 
rn 

26,400 
_e-i:c--~--;~==,:;:;c-------- - !---- ...:....~· --+- - 23,600 

-----+-3_5_,40 __ 0 ---+---5~9,~00_0-'---~ 1~---+-----::-8-~B~ili=ru~b~in'to~t~al _ 

44,000 
·17,600 

46,000 27,600 18,400 

17,600 44.000 --- ,__26.400 _..___c t--'----'--- 

~====::::============- _3.B.400 -f---------1_1_.60_0 __ -+--44...C..o_o_o ------i 

18,400 46,000 ----+-2_7_.'---60_0_. r--~·----- --t----· _ _J_~~c-'---- 

~ Ii': ~ 2 Albumin 

I c---- 3 Alkali Iosfatase 
11 - 4 SGOT 
I·· - 5 SGPT. p 

---· 6 Globulin 

. -- 7 Gamma GI. 

44,000 --------1-------- 26,400 

-- ---·- -- .---.----- ---~ ,--- 

176,500 105,900 

17,600 

• l L----~ hs-CRP 

i ti 
II Fungsi Hat1 

i-:-- 1 Protein total 

!r 
: ----------·-~~~.000 !----- 115,000 
L...---~oponin I 70,600 

176,500 ~ 105900 --- 
[....-- -=--20 Troponin T ----- .. 05.900 - -----70,600 176-'500 

--~1-'---~--- ---------· ·- 
70,600 



Pemeriksaan parasit malaria apus 18,000 I 45.ooo darah tipis _ 27,000 .. -~:::::,q :::~· Pemeriksaan parasit malaria apus 
30,000 - darah te~ ________ 

LED (laju endap darah) I KEO 
27.000 ----- ----- I 
99,000 56.000 ·1-.105,.00.9. _ -~-------- 

_ 66,300 44,200 
_---22Q,_500 

Morfologi Sum Sum T ulang (BMPj - - 
------ 

157,500 105,000 · 262,500 
Pewarnaan sitokimiawi PAS 

102,000 6.8,000 
170,000 

Pewarnaan-sitokimiawi SBB 
102,000 68,000 170,000 --- 

11 Pewarnaan sum-sum tulang 
33,900 22,600 56,500 

12 Limfosit plasma biru (LPB) 
21,QOO 14,000 

35.~_()_ 
·Ratio IT/IM 

----- 
13 

27,000 18,000 45,000 ------. 
14 Hemosiderin ' 

- 33,900 22.600 55,500 ----- 
26,000 15 Rebkulosit 

39,000 65,000 -.....::._ 

16 Total Iron Binding Capacity (TIBC) 
55,200 36,800 92,000 ----- 

17 Serum Iron (SJ) 
55,500 37,000 92,500 

18 Asam Folat 65,000 - 
162,500 97,500 

19 Hb F 
56}00- 37,800 94,500 

· 20 Transferin 
87,000 58,000 145,000 

21 Elektroforesis HB 
. 123,000 82,000 205,000 . ---- 

22 Golongan darah ABO 
33,000 22,000 55,'2QQ___ 

23 _Golongan Rhesus 
-15,000 10,000 25,000 

24 Cross Match 26,000 65,000 39,000 
25 Coornb's test (D/1) 

54,000 

I 
36,000 90,000 

60,000 
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65,000 39,000 26,000 Tes. kehamilan 

26,200 39,300 65,500 
Wida! test 

110,000 44,000 66,000 

Vineral Deseases ~esearch 46,200 
115,500 Laboratory (VDRL) -L~6~9~·3"::00':__j_ _ __:_ ~---'-1 

TPHA (T reponema piilidum 1-1 
antigen) 

46,200 69,300 
F.aktor Rematoid 

j15,500 

38,000 57,000 
Anti sifilis 

95,000 

95,000 38,000. 

zaoco 

57;000 

42;000 
Anti HCV 

70,000 · 
Anti Dengue lgM 

70,000 

125,000 

28,000 

50,000 

42,000 

75,000 

46,200 500 
·----- -~3~0~0-+--------'-t--11_5_,_~ 

Anti Dengue lgG 

CRP 16 

Anti-HIV 15 
168,500 "'· 67,400 101, 100 

38,600 
57,900 j__ -t __ 96..:..,5_0_01 ·-------r--- Anti TB 14 

44,200 66,300 

101,100 

13 Anti HBc 
110,500 

12 Anti HBs 
168,500 67,400 

67,400 168,500 

67,400 168,500 

67,400 
168,500 

- 
52,000 

. 101, 100 
10 

38;000 95,000 
57,000 -+-'---- ·----+--'-'-'---, 

HBSAg 

-- --·--- 
--ll---:-.9--;A;-:-n;:-:ti T;:-:o:::-xo·plasma.lgM · 

Anti Toxoplasma lgG 
101,100 

101,100 

78,000 --- 130,000 

86,500 34,600 

38,600 96,500 

200,000 

150,000 

150,000 

80:UOO 

60,000 

51,900 

57,900 

120,000 
--i---- 

90,000 

90,000 

l...--5 -.-:-A-c:nti CMV lgM . 

--+--::-6-Anti Rubela lgG .. 

·_:_i--=7-,A~nu"'· R~ubela lgM 

-~--:4-----;AnicMv ige3 

Anti Chikungunya 3 

._ 

,, 
l' 

I 
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FSH 6 I 7 4.aoo 

69,000 
i----i----c4-~F;:-r-ee_T_3 ~~1----'--_--_t----75,000 

1---J-~--'-;=--:-"'r,-------'--1~1_12_.500 ·~-----t-_1_87_.s_o_o_1 
5 Free T4 62,000 

155.000 
! 

93,000 I 

115,000 I 46,000 3 T4 
115,000 69,000 - 46,000 2 T3 
135,000 

-VH Honn'.:'..':'.o~n-,-- :._:__ +: l _ 
1 TSH 54,000 

81,000 

55,000 33,000 
. 22,000 s Mikroalbumin-uri 

31,200 52,000 20,800 4 Protein Bence jones 
28,800 48,000 19,200 3 Protein esbach 

192,000 

33,000 L--+-;:-----;:;-:-;:::,;~v:;:-;~~--1---'---1-----------+----, 
2 Beta HCG Kuantitafif 76,800 

115,200 

55,000 22,000 1 Pemeriksaan urin lengkap otornsas 
Urin VI 

10. Sediaan Jangspng pewarnaan BTA 54,000 
135.000 (3X pemerik"._l:s~aa~n11_) ------+---..':'.8~1,".'.00~0-f___:_ ----j-'----~--1 

45,000 

8 Biakan darah/pus & uji 58.000 
145,000 L--1--~-~r~esSis;;:te~n~sifi:;s~in;-;:si:';.tiv.;;;it;--;as~~;;;:;;:;mTr-8·7,oo_o_ .. ,__ t-c-----, 

g Sediaan langsung pewarnaan BTA 18,000 
(1Xpemeriksaan) • . . 27,000 

90,500 54,300 36,200 

-------~--j------; -+-;;6-,r'1:e;;-;w::::a;:;:rn~aa;;;n;--'k~u;;:;:m;;a-;;--n -aigriamm~---T- 22.000 ss.ooo 
positif/negatif ----t----33~,o_o_o __ -~------:--r-----i 

--l-~7c--~Bii~ak~a~n/k~u~lt~ur~d~ar~a~W~p~us;-- 

33,000 55,000 
22,000 5 Pewarnaan jamur 

26 HBeAg 108,000 
270 

ODD 
1-------------- --- ·---~-1_6_2,_00_0----t----------------, ----'----­ 

~ 
VI Mikrobiologi .--- --· --- .. ·+-----,----------+------ --- 

i-c..-- r-r- 1 Biakan/kultur Jamur 43,SOO 29 ~O~-- 72.50)____ --+------i---- 
i--- 2 Biakanlkultursaimoneiashigela 36,200 

(biakan SS) -----------i--_5_4,300 ----------+---9_0,_5_0_0_1 

-~ Biakan/kultur Urin 36.200 
90.500 ----- -,---- -,-,----,:----:;~~-i--5_4~,3_0_0 -r----------j----- 

i--- ,-4 Biakan & UJi resistensi/sensitivitas 58,000 
145.000 87,000 ---- __ -----i---------- -------i----- 

. ., 
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PPT/PT (tromboplastin time) 

BT {bleeding tme) 

-- ---:.----;,P,::ar;;:s~ia11 1 Masa - T romboplasf n 
(APTI) . 

21.000 

. 21,000 

Benzodiazepin 

l:::------,M;o~rp~h;;;in;,e~-------li,507,300 

4--::;-:-__:,M.,::;;an:;;:'y;;-;ua;;n~a-----,----1- - 057,300 

57,300 

1 Arnphetarnin 
Drug rnoitoring (NARKOBA) 

Tes Sudan /11 

Tes Benzidin 

Analisa sperrna 

.Analisa cairan otak 

Progesteron 8 
112,200 

7 TH 
112,200 ---- 
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210,000 

55,SOG 

67,500 

55,500 

55,500 

60,000 

53,000 

53,000 

220,000 

125,000 

250,000 

162,500 

155 500 

185,000 

21,200 

21,200 

50,000 

62,200 

7 4,000 

126,000 
84,000 

22,200 
33,300 

27,000 . 40,500 

22,200 33,300 

22,200 
33,300 

Xv Profil Lemak 
1 Kolesterol total 

2 Trigliseride 

3 Kolesterol HDL 

4 Kolesterol LDL 

5 Sd-LDL 

36,000 24,ooo I 60.000 

24,000 36,000 

31,800 

31,800 

. 
XI Fungsi Ginjal 

1 BUN/Ureum 

' 2 Kreatinin 

.. 3 Kliren ureum 

·,. 4 Kliren kreaiinin 

75,000 ~-1--;.~----;;-;;~-:-:--~c-~"j-.c_--r~~-~-,-~.~~ 
r 88,000 

132,000 

100,000 150,000 250,000 ---+-~-'--t---------------- -+----~-1 

2 CEA 

3 CA 12-5 

'4 CA 15-3 

5 CA 19-9 

- 
6 PSA (prostat specific antigen). 

7 Free PSA ,· 

93,300 
1 AFP (alfa pheto protein) 

Tumor Marker XIII 

111,000 
,-- 

65,000 97,500 
,----,h:----:;:;.;-:;-;;.,-------1--1--- 100.c;--1 

1 50 000 250.,000 l--f--;-;-'--:;;-;;-:.;:--:;---------i--....:.~~·-~----::~:--1·-------, 
' 100,000 

150,000 

,----+--;;-:----.=~N~i:=·n_-:::og;:::e;;-n ------_ -T :: :::~ ~ ~··~ ;:::~t~:::- 
r- 7 D-dimer 6 7. 4JJO , 168 500 

---··---··- _ 101~ ---·------ -----··- · . 8 A-P--TT-s--:ub--:tit-u-csi -·- 



Kepala A~ dan Laternl ________ 54,000 36,000 90,000 
- ---- ----·----- 

Kepala 3 posisi ______ 54,000 36,000 90,000 - 

54,000 36,000 90,000 
----···------- ------- 

Mastoi<.i ------------ 54;000 36,000 90,000 

Temporomandibula_~- 54,000 36,000 90,000 

Nasal· ----- ------ 54,000 . 36,000 .90,000 

Vert eliraCeivical AP dan Late~-- 54,000 36,000 , 90,000 

·Vertebra Cervical AP, Lateral dan oblik 90,000 ·. 60,000 150,000 

Vertebra Thoracal AP dan Lateral 54,000 36,000 90,000 

Vertebra Thoracal AP, Lateral dan oblik 90,000 60,000 150,000 
-c, 

Vertebra Thoracolumbal AP dan Lateral 54,000 36,000 90,000 
Vertebra Thoracolumbal AP, Lateral dan 
oblik 90,000 60,000 150,000 

Vertebra Lumbosacral AP dan Lateral 54,000 36,000 ~00 
· Vertebm Lumbosacral AP, Lateral dan . 

'oblik 90,000 60,000 150,000 

Thorax AP/PA (1 posisi) 54,000 36,000 90,000C 

Thorax AP/PA dan lateral (2 p6sisi) 54,0oo· 36,0.22__ 90,000 

54,000 36 000 90,000 

54;000 36,000 90,000 

54,000 36,000 90,000 

54,000 36,000 90,000 

culatio Cubiti AP dan lateral 54,000 36,000 90,000 

54,000 36,000 90,000 

102 

JASA 
PELA YANAN 

Radiologi 
1. pemeriksaan Tan pa Zat Kont~s--~jJASA_1 _ 

NO . JENISPELAYANAN ------ I - S_:'tRAN~- 

{------------- ..... ---- / 
tf 
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----- --- 
JASA- JASA TOTAL - 

SARANA PELAYANAN TARIF 
-- - 

72,000 48,000 120,000 

120,000 80,000 200,000 
------ 

__2_?0,000 __ 120,000 300,000 

180,000 120,000 300,000 

90,000 I 60,000 150,000 

---------- 

aan dengan zat kontras ( belum termasuk zat 

54,000 36,000 90,000 

54,000 36,000 90,000 

54,000 _ ~~000 _ 90,000 

· 1 90,000 54,002._ I 36,ooo 

I 240,000 160,000 400,000 

150,000 

35.o~~- _ ___,_ __ 9_o'----.o_oo 
60,000 

54,000_ 

54,000 

36,000 90,000 

- -36-.0-00-- -c 90,000 

I. 

54,000 Pedis AP dan Lateral --------· ------ 

90,000 Ankle Joint AP dan _lateral -------'-----'----54,000 __ 36,000 

90,000 36,000 54,000 _ 29 Cruris AP dan lateral !.=-+--'-'--~------ --------- 

28 Genu AP dall Laterai _ 54,000 

~o.ooo 
36,000 90,000 . 
. --- ----"------'----_..J 

27 Femur AP dan lateral 54,000 36,0(JQ_ _ 

----- 90,000 

90,000 

90,000 

23 Wrist Join! AP dari_!~t~~------- 90,000 -1 54 000 i 36 000 
_. -----,. . 

Manus AP dan LateraVotJlik {2 posisi) -54.000 I 36.000 ---·-r- - --- 
Pelvis __ _ _5_".:_0.QQ__ +_36;0~--- 

26 Coxae __ 54,000 J 36~ _ 

l 
I 



Colon!~ t.oop T~~,soooo. 100,000 250,000 

Lopog!afi 11.Q,_OOO 80.000 200,000 

Hysterosillpingografi 150,000 100;000 250,000 -------- -----~- ·--- 

g Fistulografi _20.000 60,000 150,000 --- ---- 

10 BNO-IVP 180,000 120,000 300,000 

CyslogrElfi_ 120,000 · 80,000 . 200,000 ---- 

Urethrografi 120,000 80,000 200,000 

Uretrhrocystegrafi 150,000 100,000 250,000 

APG 150,000 100,000 250,000 --- 

RPG 150,000 100,000 250,000 
---- -·-----·- -- 

Rectografi 90,000 60;000 150,000 

JENIS PELA YANAN 
JASA JASA TOTAL 

SARANA PELAYANAN TARIF 

CT Scan J< epala tanpa penyuntikan kontras 
360,000 240,000 600,000 

· CT Scan Kepala tanpa dan dengan 
enyuntikan 
ontras (tidak termasuk zat kontras) 420,000 280,000 700,000 

T Scan Nasopharyng ( tidak tennasuk zat 
----·· 

ntras) . 360,090 240,000 600,000 

if Scan Sinus Paranasalis ( tidak tennasuk 
lko~tras) . 360.000 240,000 . M_o,ooo 
Scan Leher ( tidak termasuk zat kontras) 

360,000 240,000 600,000 

360,000 240,000 600,000 
--- 

420,000 280,000 700,000 
an Upper Abdomen ( tidak termasuk zat 

) 420,000 280,000 700,000 
·---- 

an Lower Abdomen ( tidak tennasuk zat 

104 



JENIS PELA YANAN 
JASA JASA TOTAL 

o 11"0 SARAN A TARIF ·- PELAYANAN 

1 - Ganti Verband 
. 16,500 11,000 27,500 

2 Gangreen DM 

-- 24,000 16,000 40,000 
3 Pasang Spalk (di luar BHP) 

24,000 16,000 40,000 
4 Tindakan Menyun1iklpasang lnfus di 

Poliklinik /UGD - 
{diluar BHP) 

16,500 11,000 27,500 ·~ 

A . Tlndakan Med is Tari pa Anaestesi Lokal di Rawat Jalan, UG_D, OK, Rawat I nap 

420,000 280,000 J!~~-~oo __ I 
-- ·-----------·----·--··· - ------ 

JENJS PELAYANAN JASA JASA TOTAL 
SARAN A PELAYANAN TARIF 

---------·-------- ---·- --- ----- ---- 

-------~ ----------- 75,000 50,000 125,000 ----- 

------ _ 30,000 20,000 50,000 

USG Parotis 
------ ------ 

120,000 80,000 200,000 
USG Thyroid 

2 -----------·-- 120,000 _80,000 200,000 
USG Payudsra 

3 120,000 80,000 200,000 
· USG Upper Abdomen 

4 120,000 80,000 - 200,0~-- 
· USG Lower Abdomen (Tractus 

5· urinarius) 120,000 80,000 200,000 
USG Collar Doppler 

6 240,000 160,000 . 400,000 
USG Musculosceletal 

7 <: 180,000 120,000 300,000 
USG trans vaginal 

8 120,000 80,000 200,000 
USG kebidanan Abdominal 

9 120,000 80,000 200,000 

10 USG Testis 200,000 
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0,000 

0:000 

-----t-9_0~, o_oo +--60 .ooo 1 so ,ooo 
~------+--90~.0_0_0 60~:o_o_o ·• 1150,,:; 1 ~--~ -±~ 

30,000 20,000 50,000 -+-'------+--'-----I------'---- 

90,000 60,000 150,000 i------t---___,_~-~---~~----t---'--..---t---------+------- 

-+-------+--------t---------l 

18,000 _ 12,000 30,000 
---c-·----- 

· 24,000 16,000 40,000 
---+-- 

~---+-----. . -- .. ·-- . -- 
T 

NO JENIS PELAYANAN 
-- 

. a Anak 
.. 

1 Mantoux Test - 

2 Vaksinasi 

b Bedah ,.. -- -------· 

1 Biopsi (Pengambilan Jaringan) 

2 Dilatasi Phimosis - 
3 Eksisi Clavus 

4 Eksisi Keloid < 5 cm 

5 Ekstirpasi Kista Ateromal I Lipoma I 

Ganglion < 2 cm 

JASA 
PELAYANAN 

JASA 
SARANA 

1Tor~ I TARIF 

9 Tind:ikan Medis Dengan Anaestesi Lokal di Rawat Jalan , UGD, OK, Rawat lnap 
Q_OOO 

0,000 

00,000 

50,000 

0,000 

50,000 ------ 

5,000 

7,500 

0,000 

5,000 

- 
5 Nebulizer 

45,000 30,000 7 
·-- -- 

'6 Nasogastric tube 
- 24,000 16.000 4 - --- ·-- ··- ··- 

~ J)ecompresi bawah 

I 
5 -·---· ---- ------- t---· --- -- 

------ Light T erapy 8 16,500 11,000 2 ------------ ,___ -- - ~ Visum et Repertum Umum 
- ~__j-5.000_ 30,000 7 

---- ------ >---------- 

10 Visum et Repertum Mayat 
90,000 60,000 1 --------- 
30000 

-- --- 'c---- Suction Pump 11 
20000 5 

90000 
-- -----· 

12 DC Shock 
60000 1 

120000 -- 
.13 CVP 

80000 2 
Hemodialisa -- 

14 
200.000 I so -- _ 300,000_ 

'1s E_ndoscopi ;oo,_-~f. 300,000 .:.... 
16 Colonoscop _ 

300,000 200.000 50 
RJP (Resusitasi Jantung Paru) 

.. 

' 17 
. 60,000 40,000 10 

. ., 
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60,000 Syringoma 

:-----R_os_e_r.:...P:.c.la.cs_ty:.,___ 1--60_,,_00 __ 0 __ _,_4D~,0_0_0 1_0_0'-,0_00 

100,000 

40,000 60,000 100,000 Nekretomi I OM 

Keratosis Seboroika 30,000 20,C30 50,000 -----------~-Jc._:__c_:_:..c._ _ ___,_::__..:.___ -1---'------t· 

60,000 100,000 40,000 Kaustik 

4Q._000__ 100,000 lnsisi Furunkel I Abse.s 60,000 

60,000 100,000 4D,OOO · lnjeksi Kenacort I Ganglion 

60,000 100,000 4D,OOO Condilorna Accurninata 

60,000 100,000 40,000 · 1 Alergi T ese I Patch Test/Prick test 

40,000 

7 

5,400_ --+-3-'--.6_oo +--9'-,o_oo_ Spoeling} lrigasi H202, Betadin dll 6 

-~--+--3'---,5_oo --l-9'---,o_o_o ~ Keuring Gig~~--------+--5-'--,40_0 5 

14,000 8,400 5,600 T embslsn Sernentara ----- Pencabutan Gigi Susu (!opikal 
Anaestesi) 14,400 9,600 24,000 

------'-------------------+---~--!-------+---- 
2 

__,__5-'o .'---oo_o __ _,_40-'._00_0 1 oo ,ooo 

Trepanasi 5,400 3,600 9,000 =J 
" '. ----=--=--=--=-~~~- ~ncisi Abses Oral (lopikal Anaes!hesi) 14,400 9,600 24,000 

3 __ B_uk_a_Ja_hit~~- --------+-1_1'---,40 __ 0 __ -1-7,500 _ !19,00_Q_ 

1.----~-4 Dressi~_Ke_n_a_lo"""g 1--8'---, 4_00 --J_c_5,_60_0'-_ ----1~1_4_,0_0_0 __ --1 

- c Gigi dan M'!.!.t:!__ _ 

·L--+--1_0 __ Pasang Gips (diju_ar_B_H_P-'-) __ 

L---+------- ----- 1,000 _ 1,500 g 2,500 

11,000 16,500 Pasang /Angkat Jahit (sampa1 3 jahitan) 
Labih dari 3 Jahitan , setiap 1 jahltan-- - 
di tam bah 

8 
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I 
-,1 

I . 

. ,, 
f; 

l 
I 

. ! 

8 

• 

... ~-1 1:' 

- 

10 Veruka Vulgaiis 60,000 40,000 I 100,000 
--------- .....- 

Mata ---- --------· ---- ---·- 1-------···------- 1------- !-- 
1 Anel I Analculi Lacrimalis ~Q,_OQ(l ____ 40,000 _1000001 ---~- >-------· 

t.--- 

2 Campusvisi .. _ _Ji2c_00.2___ ~-'.QQQ___ - --- _100,000 

--- 
3 EpilasiBuluMata ___ . _______ _ 60,000 40,000 100,000 

e--- 

4 Sonda~e Canalculi Lacrmans 60,000 40,000 100,000 ·--·- --·· ~-- c-- 

·5 Spooling Bola Mata ~-- 60,000 40,000 100,000 . - ~----·-- -·- - 
6 Streak Retinoscopy 60,000 40,000 100,000 - -- 

7 Operasi katarak 
' -···---- - 600,000 ~ 400,000 1,000,000 ----. 

8 Operasi pterigium ----··-- ~,000 240,000 600,000 - 

9 Test\Jisus dengan Buta Warna 60,000 40,000 100,000 
--· 

f Obqyn I Kebida~an - ~-· ---· -·- --.--- -----'------ 

1 Papsmear (Pengambilan Sekret) 45,000 30,000 75,000 

2 Pasang /Angkal lmplantf lUD .. 45,000 30,000 75,000 

3 Pasang Pisarium 60,000 40,000 100,000 
--·· 

4 Pasanq I Angkat Tampon _,_ 16,500 ·. 11,000 27,500 

g THT ··--· - ------ 

1 Belog Tampon 60,000 24,000 . 100,000 

2. Corpus Alienum 60,000 24,000 100,000 

3 Cuci Sinus 120,000 48,000 200,000 --- ·- 

4 Punksi Hematoma T elinga 180,000 72,000 300,000 

5 lrigasi T elinga 18,000 7,200 30,000 

6 Lobulaplasti 1 Telinga 180,000 72,000 300,000 ---· 
•.. 

8 Parasentense T elinga 180,000 72,000 300,000 
Pengobatan Epistaksis IT ampon 

9 Anterior 60,000 24,000 100,000 

10 Reposisi Trauma Hidung Sederhana 
- 

10 
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180,000 72,000 300,000 
----------- ---- ---- ----·- . 11 Spoeling Cerumen Telinga 24,000 9,600 4D,OOO - 1------ ---------- 

12 Audiometri 45,000 18,000 75,000 
··- -- -- ----- ---- - 13 Tes Garpu T ala 15,000 6,000 25,000 

e-- -------. ----- .... ·-------- ---- ·- 
14 Timpanometri 75,000 

' 
15 Tes Keseimb_a~~- 60,000 ---~ 

16 Granulemektomi kanal 100,000 
e--- ~---- 

; 

17 Nasoendoskopi 150,000 
I---- 

..,_ ___________ -- -- 

II 
r 18 Tes Gangguan penghidu 50,000 

·- 

1.9 Aspirasi Abses 75,000 
. : 

h Urn um- i - 
I . 1 Ekstraksi Kalium Oxalat 30,000 20,000 50,000 

i 
2 FN.A. -...;~ 30,000 20,000 50,000 ; 

; . 3 Ganti Balut 30,000 20,000 50,000 ; 
I 

4 !PPB 30,000 20,000 50,000 ' 
II 5 Millium 30;000. 20,oao 50,000 

6 Perawatan Luka T anipa Jahitan . 30,000 70,000 50,000 

7 Huknah 30,000 20,000 50,000 
I-----'-- 

' ' 8 Kumbah Lambung (diluar BHP) 90,000 60,000 150,000 -' 

i 
9 Pemasangan NGT 30,000 20,000 50,000 

10 Pemasangan intobasi 180,000 120;000 300,00Q · 
" . 11 Perawatan Ventilator 60,000 40,000 100,000 

i Urologi 

.. l 1 Businasi 60,000 4D,OOO 100,000 . 
I 
I 2 Pasang Kateter {diluar BHP) 30,000 20,000 50,000 l 

. 
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" 

3 Water Drinking Test 30,000 20,000 50,000~~=j 
4 Pasang I AngkatT ~rnpon - __ 30,000 - 20,000 ---- 50,000 _ 

akan Medis Dengan Anaestesi Lokal denqan Kesulitan 
ang - ·- ---~---- 

JEN!S PELA YANAN JASA JASA TOTAL 
SARA NA PELA YANAN TARIF 

---------- -- ------- ----- 
8ed11h 

Angkat K-Wire dengan He~~ 39,000 26,000 65,000 

2 Bedah Beku 39,000 26,000 65,000 

3 Bedah Flap 39,000 26,000 65,000 -------- 

4 Cysta Atherom 39,000 26,000 65,000 

5 Eksisi K eloid > 5 cm 39,000 26,000 65,000 
Ekstrpasi Kista Alerium I 

6 Lipoma/Ganglion 39,000 26,000 65,000 

> 2cm ....... "- 

----- 

lnsisi Abses Glutea I Mammae (besar) 39,000 26,000 65,000 

8 Ekstraksi Corpus ~ien~--- 39,000 26,000 65,000 

9 Spalk Verban (diluar BHP) -39,000 26,000 55;000 

10 Ransel Verban (diluar BHP) 39,000 26,000 65,000 

b. Gigi dan Mulut 

· Penjabutan Gigi (injeksi) 20,400 13,600 34,000 

2 Scalling Rahang 30,000 20,000 50,000 

3 Penambahan Amalgam I Fuji 20,400 13,600 34,000 ' 
U_ Operkulektomi 30,000 20,000 50,000 f 
I 

5 Alveolektomi /Regio 30,000 20,000 50,000 ------- 
C. Kulit 

Dennabrasi 39,000 26,000 65,000 -------·--· --- 

110 
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e-e--' -- 
I ,, 

' . 

2 Neuro Fibroma 39,000 26,000 

~~I~ --- - --- 

• 
3 Nevus - 39,000 26,000 

c.---- ~-- ---·-- 

4 Skin Tang -~00 26,000 ~ 65,000 
~ --··-------- . --·-·------- --·---- - . - ... -- 

5 Tandur Kulit 39,000 26,000 65,000 
-- ---------- 

6 Trapanasi 39,000 26,000 65,000 ----------------- i-------:----- 

d. Mata . . 
~--·-- 

1 · Chalazion 39,000 26,000 65,000 

2 Gegeoscopy 39,000 26,000 65,000 - ----- 

3 Hordeulurn I Granulorna 39,000 26,000 65,000 

4 Jahit Ltika P_al_pebra 39,000 26,000 65;000 ,-- 

5 Keratometri 39,000 26,000 65,000 . -- 

' • 6 Cithiasis 39,000 26,000 65,000 
' 

7 Angkat Corpus Alienum 39,000 26,000 65,000 

• e Neurologi . 
--· 

1 Punksi Lumba! (dil~ar BHP) 60,000 40,000 100,000 

f Onkology - 

Pemberian Sitostatika (diluar Obat dan 
·---~ 

1 BHP) 39,000 26,000 65,000 

g Paru - 

1 Aspirasi - 39,000 26,000 65,000 

h THT - 

1 Cryosugery ________ 150,000 · 100,000 250,000 . 

~ 2 Lobuloplasti 2 D 42 · 360,000 240,000 I 500,000 
- 



1 ,~ l 
I 

i ' ,, 
I ' l - - 

. indakan Medis dengan Anaestesj_~kal, Tingkat Besar Menurut Bagian _I Poliklinik clf:rdiri dari : 

~ - JASA JASA r- TOT AL .. 
~o JENISP~LAY~~AN _ __ SARANA_ PELAYANAN _ TARIF __ . ,..------ Bedah 

----··-----~ ·-------- ~ c.---------------- 

1 Ekstiroasi Fibroma 150,000 100,0QQ___ __ ~-- 250,00_Q__ 
....- 

2 Enucleatie Kista D 42 150,000 100,000 
------ 250,000 ·- ;----------- 

1, 3 · Sistomi _150,000 _ 100,000 _ 250,000 ------- -----~---- 

4 Amputasi Jari 150,000 100,000 250,000 I 
-- -I---·- I ; 

5 lnjeksi Haemoroid (termasuk Obat) 150,000 100,000 250,000 j ------ 
I 

6 lnjeksi Varises (termasuk obat) 150,000 __ 100,000 --- ---250,000' I 
I 

' 
7 lnjeksi lntlar Atticular 150,006 100,000 250,0-00 i i 

I 

8 Pemasangan WSD 180,000 120,000 300,000 • 
9 Punksi Ascites I Pleura 180,000 120,000 300,000 

. 10 Resposisi c!engan Anaestesi Lokal 150,000 100,000 250,000 

11 Vasektomi 150,000 100,000 250,000 

12 Vena Seksi 150,000 100,000 250,000 ·' 

-- ------ 
b. Obqyn / Kebidanan 

~ 
.. 

'. 
1 Kuretase Block Sevical 180,000 120,000 300,000 

2 K uretase dengan Anestesi spinal 300,000. 200,000 ·soo,obo 

3 Tubektomi .450,000 300,000 750,000 
c. Mata ---- 

1 PterigiuJ)l 150,000 . 100,000 250,000 ~-- 
... ,·· 

- 

" 
! 

- . 
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,.. 

2. 'Ultra sound ther;:ipy _____ 18,000 12,000 - 30,000 ------- 

3. Traksi Elekbik ( Lumbal/ Cervi~ 18,000 12.000 ~000 -f~--- 4. Vibrator 12,000 _ _ ~,000 _ _ 20,000 
.... _ 

e. Manual Therapy --·--- 
1. Massage 24,000 16.000 4D,OOO ----- ------ 

2. Terapi Latihan_~·--- 24,000 16,000. 4D,OOO 
·---·-- 

3. Therapy manipulasi 24,000 16,000 4D,OOO -------- 

4. Class Exercise ------ _18l~O ___ iz.oco .· 30,000 

5_ Chest therapy 18,000 12,000 30,000 ·--- 

f. Lain - Lain I --------- -· 

30,000 ~o~ 1. Occupation terapi --------- 50,000 

2. Speed; terapi 30;000 20,000 50,000 

2. Pemenksaan F1s1k c= - ---- -- - --- - 
----1---- Heating terapi (Infra red, Hot pack, ~- -- -- ---- ·-- -- 

b. parrafin Bath.di/) __ 12,000 _ 8,000 _ 20,000 

C. Diathermy (Swo: MWD. DJ!L____ 18,000 --- - ~,99()___ 30,000 

d. Electrikal terapy . I - 
I----+--- -1. lnterterential Theraphy (Tens, - - ----r---:------:- .. - .. - -- 

F aradik, Galfanik, dll) __ 18.600 12,000 30,000 

r 
JASAj JASA -- -- TOT AL -1 

NO __ J_E~PELAYANAN _ _ SA~~j_~~AY ANAN _ TARIF _ 

__ K_et_erapian Fisik _ __ -~-------- _ _ _ _ 

1- Anamnese 

Tindakan Keterapian Fisik 
.. 



• 
TINDAKAN MEDIS OPERATIF 

oengan Anaestesi Umum I Lumbak Kelompok I . . . 
Jen is Pelayanan Tindakan Medis Operatif Kelompok i terdiri dan : 

JASA JASA TOTAL • NO BAGIAN BEDAH SARAN A PELA YANAN TARIF ---- ·-·--· 
a. Anak I ----- --- 

Hernia Tanpa Komplikasi 1,200,000 800,000 2,000,000 i 

Hydroket 1,200,000 800,000 · 2,000,000 I . 2 Hernia dengan Komplikasi · 1,500,000 . 1,000,000 2,§00,000 I 

b. Bedah Urnum 

Debridemen dengan pernbiusan 900,000 600,000 1,500,000 

c. Digest if 

Apendektomi Akut 1,2.90,000 800,000 2,000,000 

2· Fistulektomi 900,000 600,000 1,500,000 

• 3 Hemoroidektomi 900,000 600,000 . t.soe.oon 

4 Herniatomi 900,000 600,000 1,500,000 .. 
Kolostomi 900,000 600,000 1,500,000 

Obgyn I Kebidanan 

Eksisi /Konisasi · 900,000 600,000 1,500,000 

Laparaiomy · Percobaan 900,000 600:000 1,500,000 

Sirk!ase · 900,000 . 600,000 .. 1,500,000 

Foto Koagulasi · 900.000· 600,000 1,500,000 

lcce I Ecc (tidak termasuk IOL) 900,000 600,000 1,500,000 

Biopsi dalam Narkose Umum 900,000 60Ci,OOO 1,500,000 

Fibro Adenom Mammae 900,000 600,000 1,500,000 • 
----- 

Angkat Pen I Screw 900,000 600,000 1,500,000. 
Oibredement Fraktur T erbuka 
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900,000 I 500.000 1,500,000 
!----- - ... --·------------- --- ------ ---- 

• 3 Fiksasi Ekterna Sederhana 900,000 600,000 1,500,000 
I------ ~-- - 

4 Fiksasi lnterna Sederhana 900,000 600.000 1,500,000 -··-·------~--------.- <----··--·---- -- ----- 

5 Ganglion Poplitea 900,000 ____200,000 1,500,000 ----- --------- 
h. THT 

.. ------------ - ~--·-·---·· -- 

1 _ Extirpasi Polip 900,000 600,000 1,500,000 

2 Pembukaan Hidung 900,0~0_ , 600,00Q 1,500,000 

3 - T onsilektomi 900,000 600,000 1,500,000 
··------ - 

4 Fistulektomi "900,000 600,000 1,500,000 
I--- - 

5 Evakuasi Kolesteatom Kanai 900,000 600,000 1,500,000 ---·-----· 

6 Eksisi Tumor Telinga 900,QQg 600,000 1,500,000 
···- 

7 Miringotomi , 900,000 600,000 1,500,000 ---· . ! 
& 

8 Meatoplasti 1,500,0()0 1,000,000 2,500,000 

9 Timpanoplasti Tipe I 
..... 

1,500,000 1,000,000 2,500,000 
lnsisi dan drainase Abses Kepala 

10 dan Leher 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

11 _ Mastoidektomi Simple 1.500.000 1;000,000 2,500,000 _____;__ __ - __ 
12 Biopsi Tumor Kepala dan Leher - l.500,000 1,000;000 2,500,000 

13 Maksilektomi parsial 1,500,000 - 1,000,000 2,500,000 _ 

r4 - Cald Well Luc 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

15 Konkotomi Partial 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

16 Ekstrasi Benda Asing di Bronkus _ 1,500,000 1,000,000 2,500,000 - 

17 Ekstrasi Benda Asing di Esofagus 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

18 Laringoskopii.angsung 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

19 Laringoskopi kaku 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

·20 Esofagoskopi kaku 1500,000 1,000 000 2,500,000 

14 T urbenektcjni 
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BAGIAN BEDAH JASA JASA TOTAL 
NO SARANA PELAYANAN TARIF 

• a . Anak 

Hernia dengan Komplikasi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

2 Hypospadia 1,140,000 760,000 1,900,000 

b. Digestif 

A.pandektomi Per!orata 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

2 Hernia lncarserata 1,500;000 1,000,000 2,500,000 
. c. Obgyn I Kebidanan 

Adenolisis · 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

2 Exilorasi Vagina 1,500,000. 1,000,000 2,500,000 

3 Hysterectomy Partial 1,800,000 1,200,000 3,000,000 

4 Kehamilan Extopik Terganggu (KET} 1,500;000 1,000,000 _ 2,500,000 

5 Kistektomi 1,500,000 . 1,000,000 2,500 000 

6 Kolpodeksis 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

7 Manchester fortegil 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

8 Myamectorny 

116 

Tindakan Medis Operatif Kelompok II - 
Jen is Pelayanan Tindakan Medis Operatif Kelornpok II terdiri dari 

1--__:_ ---J-_-'-1,500,000 

1,500,000 

1,500,000 3 Meatotomi 900,000_ ~0,000 

4 Sirkumsisi dengan Phymosis 900,000 600,000 

5 Sistokopi 900,00_Q_ 600,000 ---- 

6 Sistostomi _900,000 600,000 1,500,000 

---===-=-----1 -900,000 1600,00_0 - _2.~0.000 l 
Ur;logi ;1:::-:i·--·~ I ;,,ooQ~ -1600,000 ~~:--'-_1,500.000 

1 

2 B1ops1 Testis _ 900.000 600,000 1,500,000 

. ., 

... 



~ 
12_ Reseksio Sesaria 1,800,000 1,200,000 3,000,000 --- ------------------- 

13 Kolporaphy 1,800,000 1,200,000 3,000,00Q_ 
-··· -···- 

d. Orthopedi 

.1500000 · r;:00000 

- - - ---;----- 

1 Amputasi Transmeduler 2,500,000 ·-- -- 

• 
2 Disartukulasi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

Fiksasi lnterna yang kompleks (di/uar 
3 alat) 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

Reposisi F raktur I Oislokasi-dalam · 
4 Narkose . 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

e. THT 

1 Astrotomi dan Adensidektomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
<; 

2 Broncschoscopy Rigid 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

3 ~ksplorasi Abses Parafaringeal 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

4 Eksplorasi Kista Branchial 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
Eksplorasi Kista Ductus 

5 Tiroqlosus 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

6 . Ekslorasi K ista Tiroid 1,500,000 1,000,000 2,500,000 ·----- 

7 Ethmoidektomi [intranasal) 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

8 Pemasangan Pipa Shepard 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

9 Pemasangan T Tube 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

10 Regional Flap - 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

11 Septum Reseksi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

12 Tonsilo Adenoidectomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

I 13 T racheostomi 1500,000 1,000,000 2,500,000 

I f. Urologi -- - 

11 7 

'I - 

• 

I. 
11.soo.aoo I 1.000.000 2.500.000 I 

1 
==:==-9--=~R:e~pa1r~i-ste-J ---- ----~---11,500,000 r 1,000,000 •·· 2-,5-00-.0-00-J 

-~+--1_0 __ ~_,a._lo_in_gofortektom, 
1_ 

1500000 1000000 2 500 00_~ 

11 Seksio Sesana 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
~-....-----· -----·-- ---1--· -- 



-~ 

- - 

Orchidektomi Subkasuler - 1,500,000 
- 

1,000,000 2,500,000 ------ ----- 

2 Spermatocele 1,500,000 1,000;000 - 2,500,000 ---~ ~ 
3 Open Renal Biopsi 1,500,000 1,000,000 _ 2,500,000 _ .. ------ 

4 Ureteroliasis 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

' .. 
5 Ureterestomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 ' 

6 Drainage Periureter 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

7 T orsio Testis i,500,000 1,000,000 2,500,000 l 
8 Koreksi Priapsrnus 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

J 
9 Vasografi _ __1.500,000 1,000,000 2,500;000 ., 

10 Penel<tomi • 1;500,000 1,000,000 2,soo:000 
., 

•. 

11 Eksisi Chodee . 1,500,000 1,000,000 2,500,000 .i .. 
12 Vesicolithotomi (Sectio Alia) 1;500,000 1,000,000 2,500,000 

<: . . 13 SectioAlta 1,500,000 1,000,000 2,500,000 ; 

14 Vericocele I Palomo 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
! 

dakan Medis Operatif Kelompok Ill 
is Pelayanan Tindakan Medis Operatif Kelompok Ill terdiri 
L 

D BAGIAN BEDAH JASA JASA TOTAL 
SARA NA PElAYANAN - TARIF 

' Anak 
: 

1 Atresia Ani 1,500,000 1,000,000 .2,500, 000 - -- 
b. Digest if 

1 Eksplorasi K oledukus 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

,... . 2 Heroiatomi Bilateral 1,500,000 i.000,000 2,500,000 ·. 

3 Kolesistektomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
• 

4 Laparatomi Eksplorasi 1,500,000 1,000,000 2,500,000" 

5 · Reseksi Anastomosis -1,500,000 1,000,000 2,500,000 

6 Transeksi Esofagus 
- 
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~ 
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I 
. " 
' 

- 
1,500,000 1,000,000 

J ~::::: ---- --- ------- ·--------- ··--- ----·- -· • c. Obgyn I Kebidanan - -- ---- - ----- --------· ------------ ---- - - - 
1 Hystrectomy Total ----· ·---- 1,500,000 1,000,000 

i..------ f---• -- >------ .. 
2 l.aparatomy VC 1,500,000 1,000,000 ~- 2,50Q,OOQ__ ---- f--- -----·---- - --· --------- ------·- -·-· 

3 Operasi Perineum 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
---=---- -·--------·-·--- 

4 Operasi Tumor Jinak Ovarium 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
-- 

5 Reseksi Adenomiosis 1;500,000 1,000,000 2,500,000 --·· 

6 Salpingo Ophorectomy 1,500,000 1,000,000 2,500,00Q___ -- --- d. Orthopedi 
·---- -- 

1 CTEV 1,500,000 1,000,000 2.500.oq2__ --------· --- - 

2 Open Reduksi Fraktur Dislokasi {500,000 1;000,000 2,500,000 
. ' 

e: Urologi 
I 

• 1 Divertikulektomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

2 Enukleasi Kista Ginjal 1,500,000 1,000,000 2,500,000 -.....:-""- 

• 
J 

3 Fistula Eterovesika 1,500,000 1,000,000 2,500,000 . 
4 Internal Urethrotomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

5 Litrotipsi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

6 . Nefropexie 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

7 Nefrostomi Open 1,500,000 1,000,000 ' 2,500,000 

. 8 Operasi Peyronie 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

9 Orchidektomi Ligasi Tinggi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

10 Orchidopexi 1,500,000 f,000,000 2,500,000 

> 
·11 Prostatekiomi Retrcpubik. 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

I}'. 
~1 12 PsoasHscht I Boan Flap 1,500,000 1,000,000 2,500,000 , 

13 Pyelolithomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

14 Pyeloplasty 1,500,000 1,000,000 2,500,000 - - 
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1---1-----P_ha~~ngeal~-------1--'1,_50_0..:_,0_0_0_.__1,'-0_00~,0_0_0 __ ~ __ 2c...,5_00-',0_0_0-'-'. 

1---l------P-'ro--'ntoEtmoidektomi (~kstra_nasa!l_r],500,000 1.000.000 _ I 2,500.000 

·.1---+----'---'R--'inotomila_te_ra_li_s _ _ 1'-,5-00-'-,0-0-0--+-1'-:0-00-':0-0-0 ,~~~ 

I 
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_______ __._1..c..,5_0_0'-, 0_00 __ _,__1-'-, o_o_o""'._oo_o _ __,_ _ _;_--'---' 

____ -1--1-'-.s_o....:.o,_oo_o_!--'1._oo_o,_.o_oo_ Dekornprssia Fasial:s 

. Myringopl~ 1,500,000 1;000,000 
-~-1------N-'--eu_-r..,,ek_,to'--m·i Saraf Vrdian __ =1~00,000-. --+-1~,0-0-0~,00-0---1---~--'---'--' 

Mastoidektomi Radikal . 1,500,000 1,000,000 J.---+-----·-----~-----~-----+------+~ 

L-.J--___;_ F_a_ri_,ng'--otomi _i}OO, 000 1, 000,0_00 __ _,_---'--'--- 

Laringo Fisur I Eksplorasi Laring 1,500,000 1,000,000 
L-.,...-1------~- ---·- --f--- . . ---1--'---"'---1 

---1_..:....:...---_F_a_re_H_ead Flap. 1,500,000 ......... _1,0_0_0:_,0_00 __ _,__----'--'----' 

Uretero Ur::t_E:r:ostomi . --~1,500,000 __ __!:000,000_ ... 

Ureterocutaneostomi I 1,500,000 1,000,000 
_:::.:.---U-re-te_ro_li-thoomi ----~--- -,~:.::- --~-1.-00-0-;0-0--0 ---+--'----'---' 

I. _L.:..:_:.~--:-:e-'9:-::-:·-,::: :S:~Og- -+~: ::::::: 
Uretero Sigmoidostomi . _2.~_oo""',_oo_o __ +-1-'-,o_o-'o._oo_o_---11----'-___;_'-'-'---1 

---· ·-- 1,500,000 -- 1,000,00_0 , __ -'----"---l 

1,500,000 1,000,000 
.. --- -·-- -- ---·-· ----·----- . Sis!oplasti Reduksi 

tsoo,ooo 

2,500,000 

2,500,000 

-· 
2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

·2,500,000 

.-.:- 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

2,500,000 

Z,500,000 . 

. ,, 
{ 

I 

Reseksi Urachus 

16 

15 

• 



' ' 
Simpatektomi 1,500,000 1,000,0rJO 250000'.~ 

2 Solenektomi 1,500,000_ 1,00G;OQQ_ ___ 12_00,000 --------------· - 

3 Tumor Pembutuh Darah 1,500,000 _ 1,000,000 2,500,000 

4 Graf Vena Membuat A Vitula 1,500,000 1,000,000 2,500,000 --- 

Plastik --- 

Eksisi Hemanglona_ Kompleks 1,500,000 1,000,000 --- 2,500,000 

2 Fraktur Maksial I Zygoma 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

3 Kontraktur Kompleks 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

4 Labiopalatoplasti bilateral 1,500,000 1,000,000 2,500,000 
Rekonstruksi Defek I Kelainan 

5 Tub uh 1,500,000 1,000,000 2,500,000 ------ 

• yang Kompleks 1,500;000 1,000,000 2,S00,000 
'-.'. __ 

6 Salvaging Operasi Mikro 1,500,000 1,000,000 2,500,000 .. 
7 Skingraftaing yang Luas 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

8 Uretoplasti 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

Onkology 

_ ~- Amputasi Eksisi Kista Branchigenik 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

2 Eksisi Mamma Aberran 1,500,000 1,00Q,000 2,500,DOO 

3 - Herninglosektomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

4 lsthobektorni 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

5 Mandibulektomi Marginalis 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

6 Masilektomi Partialis 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

7 Mastektomi Simpleks 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

8 Parotidektcmi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

s Pembedahan Kompartemente! 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

10 Salpingo Ophorectomy 
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I gc' . 
: 

' - - 

' 
I 1,500,000 1,000,000 2,500.000 

--- - 
11 nrodelctomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000 

- . 
• 

ANAN PERSALINAN ------- ----'---- ~ 
JASA 

JENIS TINDAKAN 
JASA TOTAL 

SARA NA PELA YANAN TAR!F 
. . 

Partus 
I 

a Spontan Fisiologis 210,000 140,000 350,000 

11 b Spontan Patologis 300,000 200,000 500,000 I 1, 
ri. YANAN DARAH 

JENIS PELA YANAN JASA JASA TOTAL 
SARAN A PELAYANAN. TARIF 

Peng~loaan Darah per Bag (diluar donor) ' 
72.000 

.. 
48,000 120,0QQ__ 

. 
.. 

~ 
. , 

iATAN JENAZAH /TINDAKAN OTOPSI 01 LUAR BAHAN I. 

JENIS PELA Y A~N JASA JASA TOTAL 
• } SARAN A PELA YANAN TARIF 

' 

1 Penyimpanan Jenazah I hari 9,000 6,000 15,000 ; 

' 

2 Pendinginan di Kulkas I Hori 30,000 . 20,000 50,000 

3 Pemulasaran Mayat +Formalin 450,000 300,000 750,000 

4 Bedah Mayat 1,500,000 1,000,00Q 2,500,000 

PEMAKAIAN MOBIL AMBULANCE 

NO JENIS PELA YANAN JASA JASA TOTAL- 
SAR.ANA PELAYANAN TARIF 

1 Dalam Kola ( radius 7 km) 30,000 20,000 50,000 
.• 

2 Luar kola ditambah setiap tkm 2,550 
.. 

1,700 4,250 

: 

- ' 
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· ~~-=-r,-OTAL 
P~~~~RIF . 

400 I 1.000 ,- • 

r JASA 

-'----- --+ SARANA 

1 600 

rm JENIS PELAY ANAN 

Roda Dua 
1 

Roda Empat 
2. 

.. 
khusus parkir) 
BIAYA PARKIR {NB masukan dalam retribusi 

300,000 
~18_0~;0_00_~_1_2~0,_000'----- _ _l_ ---·- 

200,000 
1 
[23. Sewa ruangan pertemuari per hari (kapasitas 

25-40 orang) 

300,00D 

Sewa ruangan pertemuan per hari (kepesuas 
100 orang 500,000 

140,000 I 350.0001m2/ 
thn 

JASA 
PELAYANAN 

TOTAL 
TARIF 

210,000 
air 

SEWA GEDUNG RUMAH SAKIT (NB Masukan - 
dalam Retr;busi Pemakaian Ke~ayaan Daerah) 

---~ JASA 
NO JENIS PELAYANAN SARANA 

Dengan luas 1 m2 / tahun lermasuk lis1nk dan 

20,000 6 . 
Vissum et Repertum Biasa 

Surat Keteranqan l . .Bukli dirawat 

Surat Keternngan Cuti (Cuti Hamil) 
_3_5,000 

20,000 

10,000 

60,000 40.000 
--'-------'- 

15,000 . 

100,000 
$urat Keterangan Asuransi 

--------------1--1_2'--.o_oo_~__,___s_.ooo ·------'-­ 

s.cee 12,000 

d. F olo ronlgen 
L-1---------------- c. Tes Narkoba 

-- JENIS PELAYANAN -=-~1~~~1~:~~~~.J- -~1';; ] 
Surat Kelerangan Kesehatan Sadan (bdak I -1 r· I 
tem1asuk b1aya pemenksaan penunJangL_ l_0,000 __ 20,000 __ 50,000 
Surat keterangan sehat (lengkap dengan 1 
pemenksaan) - - 284 000 

170,400 113600 ' 

a Darah Len9kap 1.---f-----~~-------- ·-·------ 
b. Urine Lengkap 

,l_j.-----------·---- - 

• 

ERIKSMN UNTUK MENDAPATKAN SURAT 
RANGAN 

. ,, 

2,000 800 J 1,200 

• 

' -) 
I 
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• 

3 Komplek 

2 Sedang 300,000 120,000 180,000 

Ringen 2EJ0,000 80,000 120,000 

-----'--+------ ---- --·-·-'-----' 

100,000 
C~ek up_ 

L--c-cc--c----,-~--;--::- ------ 
Poliklinik Spesialis (sore hari) 

t TIN DAKAN SPESIALIST!K 
---------~-.-JA-S~--J~ TOTAL 

1..----c~·--JE-NIS_P_E_L_A Y_A_N-AN-----+--S-ARA__ _PELAY AN _A_N__. __ TARIF 
[nsenirninasi Buatan 

_1_.so_o~_oo__ 1.0QO.o~Q __ ._2_.so_o_.0_00 

. ,, 
l 

I 

----~2_7-'o,_00-2__ ~o.o_o_o __ .,___45_0..c_,o_o_o___, 
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' f I' 
I 

. ., 
, 

- - 

Spoeling Cerumen T eling 9.000 16000 31000 25.000 40 ooo I 
--·-- 

Moo ~ 31006 11 ooo :-~o o~ 
RO LOG I -- ., 

Businasi - 9.000 - 
Pasang Kateter 9.000 16.000 31000 25.000 40 000 
Water Drinking Test 

--· 9.000 16.000 310602sooo -46:0oo , 
Pasang /Ankat Tampon 9 000 1&000'-31 oo~ooo-!4000~ 

-·---- JENIS RETRIBUSI JUMLAH JUMLAH JASA TOTAL.B!AYA-- - 

JASA PELA YANAN 
SARAN A 

-- 
I II I II 

UMUM 
Ekstraksi Kalium Oksalal 9000 16 000 31.000 25 000 40.000 · 

FNA· 9000 16.000 31.000 25 000 40.000 
' 

Ganti BaluWerban 9.000 .16.000 31.000 25000 40000 
. , .. . -- ' !PPB 9.000 16.000 31000 25 000 40.000 

;. 
i -- 

Mi!lium 9 000 16.000 31.000 25000 40.000 

' Perawa!an Luka Tanpa Jahitan 9000 16.000 31.000 25.000 40.000 ! 
, 

i 

·--· 
! Huknah 9.000 16.000 31 000 25.000 40.000 
I 

Kumbah Lambung-(luar BHP) 9000 16.000 31.000 25000 40.000 

Pelayanan Fannasi 2.000 1.500 1500 3.500 3500 · .. 
' 

Harga Obat Sesuai dengan pembelian . 
----·-- 

Perawatan di Ruang Rawat !nap 
1 Kelas Ill (Tanpa Makan) 25 000 17 .500 25.000 42500 50000 

Tindakan Medik Persalinan 
1 Persalinan Nonna! 115 000 235.000. 285.000 350.000 400.000 · 
2 Persa!inan dengan Penyulit 150 000 325.000 425 000 475 000 575 000 "' ~ 
3 Tindakan Kuretase 70 000 150.000 200.000 220.000 270 000 

Tindakan Medik Khusus I ' 
1 ECG 25000 12.500 20.000 37.500 · 1 45.000 

- 
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i 
. - ' - 

SGAbdomen 36 000 12.500 20 000 48 500 56000 • -- G KandunQan/Kebidanan 51.000 .· 12:500 20090 63.500 71000 
·- -· ioan Laboratorium - - 

t - 
;;:iih lengkap 17.000 13.000 "13000 30 000 30000 

I --· ·- 
Haemoglobin (HB) ~--- -··--- --- 
Leucocyt 

·- 

Erytrocit - 

: Trombosit ' --- -· 
. Hemc;!lokrit · 

' -- EO. 8.500 6.500 6.500 15.000 15.000 I 

MASA PERDARAHAN 8.500 6.500 6500 15.000 15.000 l 
r 

MASA PEMBEKUAN 8.500 6.500 6500 15.000 15 000 
TES PEMBENDUNGAN 8.500 6.500 6500 15.000 15.000 

' 

URINAUSA. 
i . 

Urinelengkap 11500 10000 10000 21500 21.500 
) 

- Makroskopis 
! 
; 

(warna,bau,kekeruhan,volume,PH) 
; 

-- ' 

' - Protein,glukosa, bilirubin, 
urobilinogen, sedimen . 
FECES ' 

Feces rutin (telur cacing, amoeba, 
darah samar) 11.500 10000 10.000 . 21500 21.500 

- ~--r ' 
-. . JUMLAH · JUMLAH JASA TOTAL BIAVA 

J_ENIS RETRIBUS! - · JASA PELA YANAN 
SARAN A 

; I II I II 
KIMIADARAH 

• 1 Glukosa . i 
. 

I - Glukosa puasa 13.500 12.000 12.000 25.500 25500 
- Glukosa PP 13.500 12 000 12.000 25.500 25.500 
- Clukosa sewaktu 13.500 12.000 - 12.000 25.500 25.500 

2 Asam urat 19.500 14.000 14.000 33.500 33.500 

J .. JMJ£!!t~1 ~.,_ 128 
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6 
5 
4 
3 
2 

4 

5 
6 

2 

3 
I 

10 

9 

3 
4 
5 
6 

• 
Protein total 16.500 14000 .]. 14.000 30.500 30.500 

---· ··----- ---- 
Albumin 16.500 14.000 14.000 30.500 30.500 

-------- ·----------· -r-- 16.SGO 14 000 - 14.000 30.500 30.500 Globulin 
- -·------·-·---- 13.500 - --13.000- 13.000 Bilirubin total 26 500 26.500 

-- ------···-----·---- - --- ------- ----- ------ 
- Bilirubin direk/ln direk 13.500 13000 13.000 26.500 26.500 -------- ------··-- 1--~------ 

13.000 ·-- 
Alkali Phospa!ase 13.500 13.000 26500 26.500 ----------- --- ~ 
-SGOT 13.500 13.000 13.000 26.500 26500 ------- ·----- f----- ---- -SGPT 13.500 13.000 13.000 26.500 26.500 
- Ureun 15.500 14.000 14.000 29.500 29 500 
--------- ----·- f---·· 

- Creartinin 15.500 14.000 14.000 29500 29.500. 
------ -- 

- Cholesterol total 15.500 14.000 14.000 29.500 29.500 
- Cholesterol LDL 

' -· - 15.500 -- ·- 14.000- 14.000 29500 29500 
------- - -·· 

- Cholesterol HDL 15.500 14.000 14000 29.500 29.500 ------ 15500 - T rigliserida . 14.000 14 000 29.500 29.500 
--·--·--·- -·------- t---------:- -· -- MICROBIOLOGI 

I 
-· 

Pewarnaan sputum BT A (3 x) 11500 8 000 8.000 19500 19.500 
Pewarnaan Gram 8.500 6000 6.000 14.500 14500 

- 
Pemeriksaan jamur 15.000 12.000 12.00G._~ 27.000 27000 
l:'.ermukaan --- -- 
Sekret vagina (diplococus, 16.500 14.000 14.000 30.500 30.500 
trichomonas. candida) ··------ - . - - 
Malaria 9000 ti 000 6.000 15.000 15.000 --~-- 
Filaria 9.000 · 6.000 6.000 15.000 15000 

·- 1---·--·- ~--.-" 
SEROLOGI/IMUNQLOGI 

·--~ - 
Plano Test 9.000 6.000 6.000 - 15,000 15000 I Golongan darah 

----· 
9.000 7000 7.000· 16'.000 16000 

C rossmatcbinq 20000 .. 13 500 13.500 31500 . 33.500 
-- --- ·- 

14.000 32 000. Wida I 18.000 14 000 32.000 -·------- 8500 VDRL 6.000 6.000 14.500 14.500 
- 

TPHA 28.500 .. 22.000 _ 22000 50.500. 50500 
------ 36.000 24.000 60.000 Anti HBsAg 24.000 60000 .------ 33.000 I 22 000 Asto 22.000 55.000 55.000 

---~-- 
HIV 36.000 26.000 26.000 62.000 62.000 

-----·-·· 
45.500 DBD (Uengue) 125.000 45.500 170.500 170 500 

Analisa sperrna 16500 14.000 14.000 30.500 30.500 
- 

7 
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. lah Jasa Sarana adalah besaran retribusi yang dibayarkan o!eh subjek atas pernakaian . 
ilitas sarana kesehatan sesuai dengan jenis pelayarian yarig diterimanya dan menjadi 

,ndapatan Asli Daerah. _ _ 
•mlah Jasa Pelayanan · 1 adalah besaran rerribust jasa pelayanan bi_la ·yang' melakukan 
dakah adalah dokter umurn atau petugas yang diberikan kewenangari .. 
mlah Jasa Pelavanan II adalah besaran retribusi jasa pelavanan bila yang melakukan 

ndakan adalah dokter spesialis. 
oral Biaya I adalah retr.ibusi jasa sarana ditambah jasa pelayanan l yang dibayarkan oleh 
bjek untuk setiap jenis pelayanan bila yang metaksanakan tindakan adalah dokter urnurn · 

lau petugas yang diberikan kewenar gan di luar harga obat (resep). 

NGAN: 

. ti 

I et Repertum 

eriksa Luar 55 000 95.000 95 000 150.000 150.000 ,. 
ER Kecelakaari/Penganiayaan 10 000 40.000 40.000 50.000 50.000 

1ndakan Formalin 50 000 250.000 250 000 300.000 300 000 

akaian Mobil 
bulance/Puskesrnas Keliling 

Dari Puskesmas Radius < 7 40.000 20.000 20000 60000 60.000 
KM/PP 
Radius > 7 KM dari 3.000 1.000 1.000 4.000 4.000 
Puskesmas ditambah /1 km I /PP I 
Luar Pulau Nias Dihitung berdasarkan : biaya penyeberangan (PP). 

Jurnpsum sopir + tarif per kilometer . 
emeri~saan Kualitas Air 

Bakteriologis 110 000 40.000 . 40.000 -150 00 · 150.000 
I 0 

,2 Kimia Terbatas 160.000 40.000 40.000 200.00 200.000 

' 0 
Kimia Lengkap 310.000 40.000 40000 350.00 350 000 "-~ 

0 


